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SARI

Ikhtiaroh, Nur.2020. “Kreasi Komik Digital Bawang Merah dan Bawang Putih
sebagai Media Pendidikan Karakter untuk Anak”. Proyek Studi. Jurusan Seni Rupa.
Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing : Dr. Syakir,
M.Sn.

Kata kunci: komik digital, Bawang Merah dan Bawang Putih, pendidikan
karakter, anak.

Adanya arus globalisasi yang semakin luas pada zaman modern ini,
membuat informasi dari seluruh dunia mudah diakses dari mana saja. Indonesia
merupakan salah satu negara berkembang yang tentunya tidak luput dari dampak
globalisasi. Adapun globalisasi sendiri memiliki dampak positif dan negatif,
dampak positif globalisasi diantaranya adalah perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi, ekonomi, dan berbagai informasi lainya sedangkan dampak negatif
globalisasi yaitu adanya penurunan karakter anak-anak Indonesia dikarenakan
kurangnya penyaringan terhadap budaya asing yang masuk. Anak-anak sebagai
generasi penerus bangsa perlu memiliki karakter yang baik sesuai dengan nilai dan
norma yang ada. Maka dari itu perlu adanya media penanaman pendidikan karakter
sejak dini. Proyek Studi ini bertujuan untuk menghasilkan komik digital sebagai
sarana orang tua maupun lembaga pendidikan anak sekolah dasar dalam
menanamkan pendidikan karakter pada anak sekolah dasar.

Proses pembuatan karya proyek studi ini melalui beberapa tahapan, mulai
dari tahapan pembuatan storyboard yang dibuat berdasarkan cerita rakyat Bawang
Merah dan Bawang Putih yang diubah menjadi rangkaian gambar membentuk
komik, kemudian dikembangkan menjadi sketsa dasar, setelah sketsa dasar jadi
dikembangkan dengan proses lineart dan pewarnaan, dan terakhir adalah proses
layout dan pemberian teks dialog serta efek .

Proyek studi ini telah menghasilkan komik digital yang terdiri dari 225
panel pada 45 halaman A4 beresolusi 300 ppi. Hasil proyek studi tersebut dapat
digunakan sebagai media pendidikan karakter untuk anak sekolah dasar.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Alasan Pemilihan Tema

Pada zaman globalisasi seperti saat ini segala informasi menjadi lebih
mudah didapatkan. Pertukaran informasi tidak dipengaruhi oleh jarak dan waktu.
Masyararakat dapat mengakses informasi dari berbagi belahan dunia dengan mudah
dan cepat karena saling terhubung satu sama lain. Keterhubungan tersebut membuat
pola hidup masyarakat menjadi lebih cepat, efektif, dan efisien. Hal ini tentunya
memberikan dampak yang besar di seluruh aspek kehidupan masyarakat seperti
perekonomian, sosial budaya, dan ilmu pengetahuan.

Dampak positif misalnya terciptanya kompetisi yang tajam diberbagai
aspek kehidupan, sehingga melahirkan generasi-generasi yang tekun, disiplin, ulet
dan pekerja keras. Keumudahan mengakses segala ilmu pengetahuan juga
mendorong majunya dunia pendidikan. Sedangkan dampak negatif, salah satunya
yaitu terjadinya kemerosotan moral masyarakat, kenakalan dan tindakan
menyimpang yang dilakukan oleh remaja dan pelajar, seperti perkelahian antar
pelajar, tawuran, pergaulan bebas, seks bebas, melanggar aturan sekolah,
kurangnya etika dan sopan santun para pelajar, kurangnya rasa hormat kepada guru
dan orang tua, pelajar yang tidak jujur, penyalahgunaan narkoba, lunturnya sikap
saling menghormati sesama manusia dan hilangnya kasih sayang diantara manusia

(Nurhaidah, 2015:13).



Muzaini (2014:53) Sebagai akibat globalisasi itu sendiri adalah masuknya budaya
masyarakat modern dari luar. Pengaruh budaya modern dari luar disebut pula
modernisasi. Modernisasi juga memberikan dampak kepada perilaku di masyarakat.
Perilaku modern lebih berorientasi kepada perubahan berbeda dengan perilaku
tradisonal yang lebih mengedepankan tradisi yang sudah ada. Namun adanya
perubahan tidak selalu memberikan efek positif saja melainkan juga memberikan
efek negatif yaitu budaya-budaya dari luar yang kurang sesuai dengan budaya di
Indonesia.

Menurut Yudhanegara (2015:167) salah satu masalah utama dari dampak
globalisasi yang dikhawatirkan adalah masalah menurunya kualitas karakter
generasi penerus bangsa. Sejak dahulu bangsa Indonesia dinilai memiliki karakter
yang berbudi luhur dan mengedepankan sopan santun. Namun dengan adanya arus
globalisasi generasi muda dapat terpengaruh budaya yang tidak baik atau tidak
sesuai dengan kebudayaan indonesia. Hal itu dapat dilihat dari menggunakan
bahasa yang sopan setiap hari, budaya cium tangan, dan tata cara berbicara kepada
orang tua yang dirasa kurang mengikuti norma kesopanan dan melenceng dari apa
yang diajarkan sedari dulu.

Aunnilah (2011:9) menyebutkan bahwa sejak tahun 2010, pemerintah
melalui kementrian Pendidikan Nasional mencanangkan penerapan pendidikan
karakter bagi semua tingkat pendidikan , baik sekolah dasar hingga perguruan
tinggi. Program ini direncanakan bukanlah tanpa alasan. Sebab, selama ini dunia
pendidikan dinilai kurang berhasil dalam mengantarkan generasi bangsa menjadi

pribadi yang bermartabat. Generasi saat ini dinilai memiliki kecerdasan yang brilian



namun kurang dalam mental kepribadian. Febomena terebut jelas menimbulkan
kekhawatiran tersendiri bagi banyak kalanga. Padahal hakikatnya pendidikan
dilaksanakan bukan sekedar untuk mengejar nilai-nilai, melainkan memberikan
pengarahan kepada setiap orang agar dapat bertindak dan bersikap benar sesuai
dengan kaidah-kaidah dan spirit keilmuan yang dipelajari.

Zuriah (2007:10) menyebutkan bahwa pendidikan di seluruh dunia Kini
sedang mengkaji kembali perlunya pendidikan moral atau pendidikan budi pekerti
atau pendidikan karakter dibangkitkan kembali. Hal ini bukan hanya dirasakan oeh
bangsa dan masyarakat indonesia, tetapi juga negara-negara maju. Bahkan di
negara-negara industri dimana ikatan moral menjadi semakin longgar |,
masyarakatnya mulai merasakan perlunya revival dari pendidikan yang pada akhir-
akhir ini mulai ditelantarkan. Seluruh dunia mulai menyadari bahwa budi pekerti
adalah hal yang sangat penting di kehidupan. Dapat dikatakan bahwa masalah
pendidikan karakter ini merupakan masalah yang sangat penting dan mendesak
sampai ketingkat dunia.

Berdasarkan fakta-fakta tersebut tidak berlebihan apabila kualitas karakter
dijadikan aspek utama dalam dunia pendidikan. Karakter seperti yang dijelaskan
oleh Aziz (2011:197) merupakan kualitas atau kekuatan mental dan moral, akhlak
atau budi pekerti individu yang berkepribadian khusus yang membedakan dengan
individu lain yang ditanamkan dalam proses pendidikan. Seorang anak dapat
dikatakan berkarakter kuat dan baik jika telah berhasil menyerap nilai dan
keyakinan yang telah ditanamkan serta digunakan sebagai kekuatan moral dan

spiritual dalam kepribadianya untuk menjalankan tugas dan kewajibanya di



masyarakat. Sehingga dapat dikatakan bahwa pendidikan karakter merupakan
pondasi terbentuknya karakter penerus bangsa di masa depan yang harus diterapkan
sedini mungkin baik melalui orang tua maupun sekolah.

Qudsyi (2010:91) menjelaskan bahwa masa anak-anak merupakan salah
satu masa dalam rentang kehidupan manusia yang pasti dilalui oleh semua manusia
di dunia ini. Pada masa inilah terjadi banyak sekali proses penanaman nilai
kehidupan yang pertama kali. Masa ini adalah suatu masa yang relatif panjang bagi
anak-anak untuk belajar tentang segala hal. Saat inilah anak-anak mengalami proses
perkembangan dalam berbagai macam hal, seperti perkembangan fisik,
perkembangan kognitif, perkembangan mental, perkembangan sosial,
perkembangan emosional, maupun perkembangan moral. Masa ini juga nantinya
setiap tindakan pengajaran akan dingat sampai usia dewasa. Untuk itu unuk
membentuk pribadi dengan karakter yang baik maka pendidikan karakter harus
dimulai sedari usia anak-anak.

Majid (2002:3) menjelaskan anak-anak akan mengalami fase belajar
terbaik ketika mereka lepas dari usia balita hingga masa akhir kanak-kanak. Fase
ini mencakup masa pengasuhan, pendidikan taman kanak-kanak, sekolah dasar,
sampai anak memasuki sekolah lanjutan pertama. Fase ini juga merupakan fase
dimana anak-anak masih dapat dibentuk baik secara mental dan perilaku sesuai
dengan norma yang ada. Pada umumnya pada fase ini anak-anak lebih
menggunakan ingatan jangka panjang mereka sehingga apapun yang masuk pada
memori mereka saat itu bisa jadi akan dikenang dan diterapkan sampai mereka

dewasa.



Mulyasa (2011:67) menyebutkan Periode usia dini merupakan masa yang
mendasari kehidupan manusia selanjutnya. Masa ini biasa disebut the golden age
yaitu masa-masa keemasan anak. Hasil penelitian menyebutkan bahwa pada usia
dini, 90% dari fisik anak sudah terbentuk. Anak usia dini juga memegang peranan
yang sangat penting karena perkembangan otak manusia mengalami lompatan dan
berkembang sangat pesat, yaitu mencapai 80%. Ketika dilahirkan kedunia, anak
manusia telah mencapai perkembangan otak 25%, sampai usia 4 tahun
perkembanganya mencapai 50%, dan sampai 80 tahun mencapai 80%, selebihnya
berkembang sampai usia 18 tahun.

Dengan mempertimbangkan karakteristik anak penting kiranya dilakukan
pendidikan karakter pada anak usia dini, dalam memaksimalkan kemampuan dan
potensi anak. Kita harus memanfaatkan masa golden age ini sebagai masa
pembinaan, pengarahan, pembimbingan, dan pembentukkan karakter anak usia dini.
Apabila pada masa ini sudah memperoleh kualitas pendidikan dan pengajaran yang
kurang baik maka setelah dewasa nantinya juga akan menghasilkan manusia yang
tingkat produktivitasnya rendah, kepekaan sosialnya kurang dan moral yang rendah
pula. Pendidikan karakter bagi anak usia dini dimaksudkan untuk menanamkan
nilai-nilai kebaikan supaya dapat menjadi kebiasaan ketika kelak dewasa atau pada
jenjang pendidikan selanjutnya. (Hadisi, 2015:63)

Bunanta (1998:52) Keberadaan cerita rakyat sebagai bacaan anak
merupakan kontruksi yang diadakan, yang dibuat dengan maksud dan tujuan
tertentu lengkap dengan ideologi yang membangunnya. Cerita rakyat merupakan

salah satu genre sastra anak. Sastra adalah refleksi kehidupan masyarakat dimana



sastra itu dilahirkan. Karena itu, dapat disebutkan bahwa sastra tidak hanya bersifat
estetik. Sastra dapat dipakai sebagai alat kontrol terhadap penyimpangan nilai-nilai
kehidupan seperti ideologi, politik, ekonomi, sosial budaya, hukum, dan agama.
Oleh karena itu, kehadiran sastra anak juga tidak terlepas dari ideologi yang
menyelubunginya. Dalam kaitannya dengan ideologi ini, ada kesadaran mental
anak yang ingin diubah orang dewasa.

Qudsy & Nurhidayah (2010:86) menjelaskan bahwa para pengamat
pendidikan berpendpat dongeng yang dahulu sangat akrab dengan masa kanak-
kanak kita disinyalir turut berperan dalam moralitas anak bangsa saat ini. Secara
psikologis anak-anak masih dalam fase pertumbuhan memiliki karakter yang
cenderung imitatif dan plagiasi. Mereka akan meniru apa saja yang didengar, dilihat,
atau ditontonya. Selain itu kepekaan dan daya simpati memori mereka amat
menakjubkan. Belum ada hukum salah atau benar yang penting menarik dan
menyenangkan. Dongeng yang disampaikan kepada anak-anak akan berpengaruh
besar terhadap perilakunya dimasa mendatang. Di Indonesia sudah menjadi
kebiasaan sedari kecil anak-anak akan diperkenalkan kepada cerita-cerita rakyat
nusantara. Namun pemilihan dari dongeng yang akan diberikan kepada anak juga
penting yaitu harus disesuaikan dengan kondisi fisik dan psikis anak tersebut. Saat
anak sedang merasa senang dan gembira maka pesan dan alur didalam dongeng
akan mudah tersampaikan. Sebaliknya jika anak sedang merasa sedih atau marah
maka anak tidak akan menangkap isi dari cerita tersebut.

Indonesia dengan keberagamanya memiiki banyak dongeng-dongeng

nusantara yang mengambil latar dan tokoh daerah nusantara sendiri. Berbagai



dongeng tersebut sering disebut juga cerita rakyat. Luasnya wilayah indonesia yang
kaya akan budaya membuat indonesia kaya akan cerita rakyat pula. Cerita rakyat
Indonesia merupakan tradisi yang memuat banyak kearifan lokal yang penting
untuk diserap sebagai pengetahuan untuk generasi muda Indonesia. Pada
perkembanganya cerita rakyat dianggap ketinggalan zaman. Padahal menurut alan
dunes cerita rakyat memiliki kedekatan makna dengan masyarakat secara letak
geografis, sejarah dan cerita leluhur, sehingga banyak makna yang dapat ditelaah
lebih mendalam sebagai informasi pengetahuan yang bermanfaat terutama bagi
anak-anak.

Rahayu (2016:54) Salah satu cerita rakyat nusantara yang cukup terkenal
adalah Bawang Merah dan Bawang Putih. Cerita rakyat ini mengandung nilai-nilai
moral berupa sikap-sikap atau perilaku yang layak untuk diwariskan bagi generasi
muda. Peneladanan terhadap nilai moral cerita rakyat sekurang-kurangnya memiliki
tiga manfaat, yaitu sebagai upaya pelestarian dan pemertahanan cerita-cerita rakyat
nusantara, pewarisan nilai-nilai dan kearifan lokal masyarakat Indonesia, media
penyariangan (filter) terhadap pengaruh budaya asing yang tidak sesuai dengan
karakter masyarakat Indonesia, dan memberikan identitas bagi masyarakat
Indonesia di era globalisasi . Cerita rakyat ini berasal dari Riau, Sumatra. Dalam
cerita ini ada beberapa nilai moral yang bisa diambil sebagai pelajaran berharga
yang bisa digunakan sebagai media revolusi mental generasi masa depan. Nilai-
nilai moral yang terkandung dalam kisah ini, yaitu sabar, ikhlas, suka menolong,

rajin dan tidak serakah.



Dengan mempertimbangkan keadaan pada arus globalisasi saat ini, serta
perilaku dari generasi penerus bangsa yang mengalami kemerosotan dalam bidang
budi pekerti atau karakter maka pendidikan karakter dirasa perlu dibangkitkan
kembali dengan dikemas lebih menarik dan disesuaikan dengan anak-anak.
Pendidikan karakter melalui dongeng Bawang merah dan Bawang Putih selain
dapat mengangkat budi pekerti luhur juga dapat menarik bagi anak—anak, sehingga
perlu adanya media pendidikan karakter melalui cerita rakyat Bawang Merah dan
Bawang Putih.

1.2 Alasan Pemilihan Jenis Karya

Azhary (2015:44) menjelaskan bahwa penerapan pendidikan karakter
kepada anak dapat dilakukan dengan berbagai cara. Didalam dunia pendidikan
terdapat media pembelajaran, kata media berasal dari bahasa latin medius yang
secara harfiah berarti tengah, perantara, atau pengantar. Association of Education
and Communications Technology (AECT) memberikan definisi media sebagai
sistem transmisi (bahan peralatan) yang tersedia untuk menyampaikan pesan
tertentu. Pendapat lain dikemukakan oleh Suranto (2005:18) menyatakan bahwa
media adalah suatu sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari seorang
komunikator kepada komunikan. Dalam konteks pendidikan, media biasa disebut
sebagai fasilitas pembelajaran yang membawa pesan kepada pembelajar (Wang
Qiyun 2003:217).

Media pembelajaran berbasis visual yang digemari anak-anak adalah
komik. Menurut Untari & Saputra (2016:32) komik sangat digemari oleh anak-

anak pada zaman sekarang. Bukan hanya anak-anak melainkan juga orang dewasa



sekarang banyak yang menggemari komik. Salah satu sebab komik digemari oleh
khalayak adalah karena komik mudah dipahami oleh pembaca komik. Kegiatan
membaca komik dapat dilakukan dengan santai sesuka hati dan tidak terpaksa.
Untuk memahami isi dan pesan komik tersebut pembaca dapat terbantu dengan
gambar yang ada di komik itu sendiri. Komik menjadi populer juga dikarenakan
media ini merupakan media visual yang menarik dengan gambar berseri yang lucu
dan saling berkaitan, sehingga membentuk suatu cerita. Tampilanya tidak membuat
jenuh dalam berkegiatan membaca sehingga membuat orang yang membacanya
menjadi antusias.

Daryanto (2013:26) menyatakan bahwa komik pendidikan cenderung
menyediakan isi yang bersifat formatif, komik pendidikan banyak diterbitkan di
industri , dinas kesehatan, dan lembaga-lembag non profit. Dengan pendekatan
kritis komik dapat memenuhi fungsinya sebagai media pendidikan. Kelebihan
komik adalah penyajianya mengandung unsur visual dan cerita yang kuat. Ekspresi
yang digambarkan membuat pembaca terlibat secara emosional sehingga membuat
pembaca untuk terus membacanya hingga selesai. Hal inilah yang juga
menginspirasi komik yang isinya materi pelajaran. Kecendurungan yang ada siswa
tidak menyukai buku-buku teks apalagi yang tidak disertai gambar dan ilustrasi.
Padahal secara empirik siswa cenderung lebih menyukai buku bergambar yang
penuh warna dan divisualisasikan dalam betuk realistis maupun kartun.

Komik pembelajaran diharapkan mampu meningkatkan minat siswa untuk
membaca sehingga pada akhirnya mampu meningkatkan hasil belajar siswa.

Sebagai media pembelajaran komik memiliki beberapa kelebihan. Komik mampu
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mendukung perkembangan imajinasi siswa sehingga tidak hanya terfokus dengan
belajar menghafal (route learning), penggunaan ilustrasi dalam komik dapat
meningkatkan kemampuan analisis siswa dan menemukan informasi yang terdapat
didalamnya (Nugraheni, 2017:113)

Wahyuningsih (2011:103) juga mengungkapkan bahwa media komik
dapat merangsang minat siswa dalam mempelajari materi yang disajikan di dalam
komik. Melalui media komik siswa menjadi lebih tertarik. Karena media komik
adalh media yang lebih disukai anak-anak. Selain penuh dengan gambar , komik
juga mampu menyampaikan materi dengan lebih menyenangkan. Secara tidak sadar
membaca komik membuat anak mempelajari sesuatu sama halnya ketika sedang
diajari guru disekolah. Selain itu selain dapat menyampaikan materi secara lebih
menyenangkan komik juga dapat melatih siswa dalam membaca dan menambah
kosa kata baru.

Hamalik (2008:13) menyebutkan bahwa kemajuan teknologi modern
adalah salah satu faktor yang turut menunjang usaha pembaharuan dalam
pembelajaran. Peranan teknologi sudah sedemikian menonjolnya, terutama dalam
masyarakat negara-negara berkembang. Pemerintah dan masyarakat memberikan
perhatian secara maksimal karena telah mengetahui peranan dan fungsi dari
teknologi itu bagi kehidupan mereka. Penerapan kemajuan teknologi juga berlaku
di bidang pendidikan. Apalagi pendidikan dianggap sebagai hal yang sangat
penting dan mendasar. Sudah keharusan apabila saat ini pendidikan memanfaatkan

teknologi dalam penyampainya. Ditambah saat ini anak-anak yang akan diberikan
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pembelajaran bukanlah anak-anak gagap teknologi sebaliknya mereka adalah
generasi yang melek teknologi yang terus mengikuti perkembangan zaman.

Ada berbagai macam jenis komik, menurut Maharsi (2011:15) komik
berdasarkan bentuknya dapat dibedakan menjadi lima yaitu komik strip (comic
strip), buku komik (comic book), novel grafis (graphic novel) , komik kompilasi
dan komik digital. Agar dapat mengikuti perkembangan zaman maka bentuk komik
yang akan dibuat juga harus disesuaikan dengan perkembangan teknologi. Saat ini
kita telah memasuki era digital dimana seluruh informasi yang ingin kita dapatkan
akan dengan mudah diakses melalui gawai atau komputer kita masing-masing.
McCloud (2006) Seiring perkembangannya komik digital dilihat sebagai sebuah
media yang akan menjadi bentuk komik di masa depan. Perkembangannya dilihat
sebagai sebuah peluang yang positif seperti kecepatan kerja, proses produksi hingga
bentuk kemasan visual yang fleksibel

Seiring dengan kemajuan zaman, komik yang dipublikasikan secara digital
semakin diminati oleh masyarakat. Berdasarkan laporan ICv2 (2013), pertumbuhan
komik digital di dunia pada 2011 dan 2012 mencapai 300%. McCloud (2002)
bahkan menyatakan bahwa situs penyedia komik digital saat ini sangat banyak dan
seperti tak terbatas jumlahnya. Di Indonesia perkembangan ini ditandai dengan
munculnya situs-situs penyedia komik lokal seperti MAKKO, KOMIKOO,
Ngomik, dan lain-lain. Secara umum terdapat dua jenis komik yang dikenal
masyarakat, yaitu komik cetak dan komik digital. Perbedaan utama komik digital
dengan komik cetak adalah format komik digital telah diubah menjadi digital dan

dapat dibaca dengan menggunakan alat elektronik tertentu. Komik digital memiliki
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banyak kelebihan dibandingkan komik cetak, diantaranya lebih murah, tahan lama,

dapat bersifat interaktif, lebih dinamis, dan mudah diakses.

Dengan adanya keuntungan dan kemudahan dari penggunaan komik
digital sebagai media pembelajaran maka dapat disimpulkan bahwa komik digital
perlu digunakan sebagai sarana atau media pembelajaran pendidikan karakter.
Ditambah dengan gambar ilustrasi yang sesuai dengan anak-anak serta
pengambilan jalan cerita yang sesuai dengan karakter. Diharapkan komik digital
mampu menjadi media pembelajaran yang berhasil menyampaikan materi kepada
anak-anak dengan cara yang menarik dan menyenangkan.

1.3 Tujuan Proyek Studi

Tujuan pembuatan proyek studi ini adalah menghasilkan karya komik
tentang cerita rakyat Bawang Merah dan Bawang Putih yang didalamnya terdapat
pesan moral sebagai salah satu media pendidikan karakter untuk anak.

1.4  Manfaat Proyek studi

Adapun manfaat dari pembuatan proyek studi ini antara lain sebagai
berikut:

1.  Bagi penulis sebagai upaya meningkatkan kemampuan merancang media
pembelajaran, serta untuk meningkatkan kemampuan dan kreativitas penulis
dalam pembuatan karya ilustrasi.

2.  Bagi pengguna (pengajar atau orang tua) menjadi alternatif sebagai media
Pembelajaran pendidikan karakter dengan menggunakan media komik

digital.
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Bagi target yaitu anak-anak usia dini dapat meningkatkan pemahaman
tentang pendidikan karakter dengan lebih menarik dan menyenangkan serta
sesuai dengan perkembangan zaman.

Secara akademik karya proyek studi ini menjadi wahana pengembangan
pengetahuan dan ketrampilan dalam bidang seni rupa.

Bagi institusi jurusan seni rupa diharapkan laporan proyek studi ini dapat
menjadi arsip (dokumen) yang dapat dijadikan referensi dan dapat

bermanfaat.



BAB 2

LANDASAN KONSEPTUAL

21  Komik
2.1.1 Pengertian Komik

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, komik adalah cerita bergambar
yang bersifat lucu atau khayal, dan biasanya mudah dicerna. Menurut Kusrianto
(2007:164), “Komik adalah rangkaian gambar yang disusun untuk menggambarkan
suatu cerita. Oleh karena itu, komik di dalam bahasa Indonesia,komik disebut cerita
bergambar, sebagian dari komik juga dilengkapi dengan teks yang ditampilkan
sebagai dialog maupun sekedar keterangan gambar (caption)”. Karena pada
umumnya sebuah komik menampilkan pe-ranan seorang tokoh atau karakter.

Airlanda (2017:20) berpendapat bahwa Komik berkaitan erat dengan
kartun, ilustrasi, dan animasi bisa menjadi media penyampai pesan yang efektif.
Hal ini dikarenakan elemen gambar dan teks yang digunakan pada komik
memungkinkan untuk menyampaikan pesan yang dibawa menjadi lebih jelas
dibanding dengan menggunakan bahasa tulis dan lisan. Di kalangan masyarakat,
yang sering dijumpai biasanya komik tentang hiburan, seperti cerita kartun,
superhero, dan legenda. Namun di sisi lain, komik dapat dirancang dengan memuat
materi-materi bersifat edukatif, yang tentunya akan lebih bermanfaat.
Koendoro (2007:6) mengungkapkan peneliti dan pemerhati komik sampai saat ini

masih belum memiliki kata sepakat dalam mengukuhkan definisi
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komik ini. Mereka masih cenderunng memiliki definisi sendiri berdasarkan
persepsi dan pengamatan merekakepada media ini. Berbagai pendapat memiliki
penekanan pada fokus kajian masing-masing. Sebagian lebih mementingkan
kombinasi gambar dan teks, adapula yang lebih mementingkan nilai sastra dari pada
gambar atau lebih mementingkan nilai gambar dari pada narasinya, karena tanpa
teks gambar-gambar yang berkaitan juga dapat disebut komik. Selain itu terdapat
juga yang lebih mementingkan kesinambungan (sequental).

Akibat dari kemajemukan pemahaman ini maka munculah beberapa istilah
penyebutan tentang komik, diantaranya adalah picture stories, picture narratives,
picture novella, illustories, picto-fiction, sequental art/graphic novel, novelle
manga, namun intinya komik adalah bentuk lahir dari hasrat manusia untuk
menceritakan pengalamanya atau cerita imajinasinya kepada orang lain melalui
bentuk tanda dengan memanfaatkan ruang dalam media gambar untuk meletakan
gambar demi gambar sehingga membentuk alur cerita yang diinginkan.

Maharsi (2011:4) menjelaskan kata comic sebenarnya memiliki pengertian
yang sama dengan kata komik dalam bahasa Indonesia. Karena sifat bahasa
Indonesia yang memang sering menyerap bahasa lain seperti bahasa Inggris,
Bahasa Jawa dan lain-lain. Penyerapan kata tersebut sering diubah dan disesuaikan
dengan lidah orang Indonesia. Sama seperti comic strips menjadi komik strip kata
bahasa Inggris yang kemudian diserap kedalam bahasa Indonesia. Namun dalam
perjalanan sejarah komik di Indonesia muncu pula istilah “tjergam” yang

merupakan kepanjangan kata dari’tjerita bergambar”. Istilah ini mengekor
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penyebutan dalam ranah sastra yaitu cerpen atau cerita pendek dan cerbung atau
cerita bersambung.

Saat ini komik telah menjadi media komunikasi yang membawa pembaca
kedalam ruang-ruang imajinasi baru. Lewat tokoh-tokoh didalam komik, pembaca
merasakan dialektika komunikasi secar atidak langsung terhadap peranan para
tokoh sekaligus peristiwa yang sedang terjadi dalam alur cerita komik tersebut.
Lewat ekspresi muka para tokoh yang terlihat dalam ilustrasi dan reaksi verbal yang
terungkap dalam balon teks pemaca dibawa masuk kedalam imajiasinya masing-
masing. Keterlibatan secara emosional kadang kala terasa dalam dialog antar tokoh.
Apalagi jika alur cerita yang disajikan bersinggungan secara langsung dengan
pengalaman empiris para pembaca. Komik akan menjadi lebih baik muatanya
apabila pembaca dapat melihat dirinya sendiri kedalam cerita komik tersebut. Hal
ini mewakili harapan, fantasi, kenyataan maupun kekalahan yang dialami sesuai
dengan konteks jamanya (Darmawan dan Yunanto, 2005:12)

2.1.2 Sejarah Komik

Koendoro (2007:6) menyebutkan bahwa komik yang paling lama dikenal
adalah gambar-gambar berwarna toheran para artis paleolitikum di gua Lascaux
kurang lebih 17.000 tahunlalu di prancis selatan. Nyaris seluruhnya berbentuk
gambar-gambar hewan yang membuka media komunikasi lewat sandi untuk
masyarakat yang hidup di masa itu. Pada kalaitu belum ada pelajaran tulis menulis
sehingga gambar menjadi media untuk menyampaikan pesan. Seperti di dalam
tembikar Ergotimos dan llustrasi Kleitias dari yunani yang dibuat sekitar 579 tahun

yang lalu. Masyarakat mesir kuno, Assiria, dan Persia menyampaikan pesan mereka
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melalui gambar yang dibuat diatas kertas papirus. Kemudian di Yunanai pesan
gambar tersebut berkembang menjadi mosaik susunan batu berwarna. Bahkan
mereka membuat ilustrasi untuk sejarah peperangan mereka seperti perang Iskandar
Agung melawan darius yand dibuat sekitar empat abad sebelum masehi.

Imanda (2002:49) menyebutkan bahwa secara historis, komik Indonesia
diyakini telah muncul sejak adanya relief pada candi-candi di Pulau Jawa. Relief-
relief itu memang sesuai dengan definisi komik seperti yang telah dikemukakan di
atas. Namun, komik Indonesia modern belum benar-benar muncul hingga saat
setelah masa kemerdekaan. Sebelum masa itu orang Indonesia dibiasakan
menyaksikan komik strip, karikatur koran, dan poster propaganda di masa
penjajahan Belanda dan Jepang. Harian di masa kemerdekaan memuat macam-
macam komik strip impor terjemahan dari Eropa dan Amerika. Buku komik Barat
terjemahan juga membanjiri pasaran. Pengaruh komik strip itu begitu kuat dan
mempengaruhi karya komik lokal. Tidak mengherankan jika cara bertutur dan gaya
grafis dalam tradisi komik Indonesia lebih banyak dipengaruhi komik Barat.

Ben Anderson dalam Imagined Communities (1990:156-173)
menggambarkan bagaimana komik menjadi sarana mengungkap alam pikiran dan
perasaan rakyat mengenai penguasa mereka. Namun, rezim yang berkuasa juga
memiliki pikiran dan perasaan sendiri tentang komik. Presiden Soekarno, yang saat
itu sangat anti Barat, menuduh seniman komik melakukan subversi, dan
menyatakan karya mereka sebagai sampah dan ‘racun Barat’. Akibatnya, sekolah-

sekolah dirazia, kios-kios komik diserbu, dan komik-komik pun dibakar.
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Di awal dekade 1980-an, ketika komik Indonesia mulai ‘bernafas’ kembali,
pemerintah Orde Baru menyatakan bahwa komik tidak mendidik, dan membuat
anak-anak malas (Berman 1990). Meskipun demikian, sejarah perkembangan
komik 70-80-an mencatat sederetan tokoh. Pada periode itu, dikenal beberapa
nama seperti R.A. Kosasih, Jan Mintaraga, dan Ganes Th, yang masing-masing
membawa cerita dengan tema ‘lokal’ Indonesia mulai dari perwayangan, persilatan
sampai dengan super hero lokal. Reputasi mereka pun ditunjang oleh jaringan
pemasaran yang baik, termasuk agen-agen komik di beberapa kota besar.

Rahmanadji (2015:18) Komik merupakan faktor penting dari budaya.
Bagaimanapun, komik merupakan alat komunikasi massa yang menggabungkan
konsepsi khayalan dan pandangan tentang kehidupan nyata yang dianggap sesuai
dengan masyarakat luas. Cerita yang disampaikan tidak lagi ditentukan suatu
kelompok masyarakat terbatas (seperti pada kasus komik wayang). Saat Indonesia
telah menemukan jati diri budayanya, negeri ini memilih jalan yang benar-benar
maju, yaitu komik bernuansa kehidupan seharihari.

2.1.3 Macam-Macam Komik

Maharsi (2011:21) menyebutkan berdasarkan jenisnya komik dibedakan

menjadi:

1. Komik Edukasi

Komik secara nyata memberikan pengaruh yang cukup besar di ranah intelektual
dan artistik seni. Keragaman gambar dancerita yang ditawarkan membuat komik
menjadi media penyampaian pesan yang diminati masyarakat. Hal tersebut

menunjukan bahwa komik dipandang memiliki dua fungsi yang pertama sebagai
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fungsi hiburan dan kedua secara tidak langsung dapat dimanfaatkan untuk tujuan
edukatif.

Bahkan pada saat ini muncul seri komik edukatif yang didalamnya
menceritakan pesan-pesan bermuatan edukasi kepada para pembaca. Dengan
demikian dapat digaris bawahi bahwa sebetulnya komik berpengaruh sekali dalam
memberikan pemahaman yang cepat kepada para pembace tentang suatu hal yang
bermauatan edukasi. Bahasa gambar dan tulisan yang ada dalam komik ternyata
mampu mentransfer pemahaman atau informasi dengan cepat dibandingkan dengan
menggunakan tulisan saja.

Hadirnya komik bermuatan pendidikan ini jika dilihat dari sejarah komik
terdahulu jelas mengalami perubahan yang sangat drastis, Dahulu komik dicap
sebagai racun karena tidak mengandung nilai edukatif sama sekali. Namun
sekarang justru komik digunakan sebagi penyampai pesan edukatif baik ditingkat
TK, SD sampai Pergutuan Tinggi. Sehingga secara nyata komik diakui sebagai
media yang berbobot, bukan lagi media yang tidak bernilai. Bahkan komik mampu
membawa manusia kepada kecerdasan mental, nalar, dan spritual.

2. Komik Promosi

Pasar komik yang beragam juga mampu menumbuhkan imajinasi yang selaras
dengan dunia anak-anak. Sehingga muncul komik yang bertujuan untuk
mempromosiakn  sebauh produk. Visualisasi komik promosi biasanya
menggunakan tokoh super hero. Didalamya juga menampilkan cerita satu halaman
tamat dan ditampilakn dimajalah sesuai dengan target audiens dari produk yang

dipromosikan.
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Dalam perkembanganya muncul pula iklan cetak dengan visualisasi
memakai format komik. Komik iklan biasanya mencaritakan tentang benefit dari
produk yang dipromosikan dengan bahasa yang lugas, kadang bersifat humor.
Munculnya komik sebagai media iklan setidaknya semakin mengangkat komik
sebagai elemen yang penting dan patut diperhitungkan di dunia komunikasi. Karena
jika ditinjau dari sudut pandang iklan maka sebuah produsen tidak akan
sembarangan memilih media untuk mengiklankan produk mereka. Sehingga ketika
komik diputuskan untuk dipakai didalam iklan produk yang mereka miliki maka
sudah barang tentu bahwa komik memiliki kekuatan untuk mempengaruhi
masyarakat luas.

3. Komik Wayang

Komik wayang berarti komik yang bercerita tentang cerita wayang, komik jenis ini
muncul di Indonesia di tahun 60-70an dengan beberapa komik yang mengawali
masa ini yaitu: Lhirnya Gatotkaca (Keng Po), Raden Palasara karya Johnlo,
Mahabarata karya R.A. Kosasih, dan lain lain. Waktu itu komik-komik ini sangat
populer di skala nasional. Namun saat ini jarang ditemui komikus baru membuat
cerita tentang pewayangan. Biasanya yang diteui adalah cetakan ulang dari komik-
komik lama. Jikapun ada maka jumlahnya sedikit dan tidak terlalu dipublikasikan.
Selain iu konsumen yang lebih menyukai tema komik yang modern juga menjadi
salah satu faktor penyebab kelangkaan komik wayang yang baru.

Banyak sebenarnya penerbit besar yang melirik komik wayang ini, selain
ceritanya yang melegenda dan terkenal komik wayang juga membawa nilai-nilai

sejarah leluhur yang harus dilestarikan. Di India misalnya perusahaan-perusahaan
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penerbit komik seperti virgin comic dan gotham comic lebih memilih menerbitkan
komik wayang. Namun untuk mengatasi selera pasar yang cenderung modern maka
beberapa diantara komik tersebut dimodifikasi sedemikian rupa sehingga
membawa kesan modern namun tidak meninggalkan sisi budaya yang ada.
4. Komik Silat
Komik silat sangatlah populer, dengan tema-tema ssilat yang didominasi dengan
adegan-adegan laga atau pertarungan sampai saat ini masih menjadi favorit
masyarakat. Untuk setting cerita komik jenis ini menyesuaikan budaya dari masing-
masing negara yang menerbitkan komik tersebut. Misalnya Jepang dengan ninja
dan samurainya atau China dengan kungfunya. Contoh dari komik ini dalah komik
Naruto karya Masashi Kisimoto dan twins ikarya Tony Wong lalu ada juga komik
Warrior dari korea.

Jenis komik ini muncul pertama kali di Indonesia dibuat oleh komikus
Siaw Tik Kwei dengan komiknya yang berjudul “Sie Djin Koei”. Walaupun cerita
yang disuguhkan adaptasi dari Tiongkok, namun komik inilah yang memicu
munculnya komik silat lainya sekitar tahun 1960an. Setelah itu komik silat
indonesia berkembang dengantema yang lebih variatif seperti Djampang Jago
Betawi, Si Buta dari Gua Hantu, Mandala Si Putra Siluman Ular, dan lain lain.
Sebenarnya masi banyak lagi kategori komik berdasarkan tema cerita, melihar
komik juga terus berkembang seiring dengan kebutuhan pasar, realitas sosial yang
terjadi di tengah-tenagh masyarakat, dan juga kedalaman eksplorasi komikus dalam
membuat karya-karya komik.

2.1.4 Teknik Pembuatan Komik
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Menurut Gumelar (2011:92) terdapat 3 teknik untuk membuat komik yaitu:

a. Traditional Technique

Membuat komik dengan menggunakan alat dan bahan tradisional seperti pensil,
tinta, cat, pensil warna, kertas, serta bahan lain yang umum digunakan.

b. Hybrid Technique

Membuat komik secara gabungan antara cara tradisional dan cara digital. Jumlah
dan persentase antara digital dan tradisional tidak dipermasalahkan, yang terpenting
adalah menggabungkan dua teknik gambar tersebut. Dalam prosesnya alat-alat
tradisional yang digunakan pada teknik tradisional akan digabungkan dengan alat-
alat digital, seperti komputer, scanner, serta aplikasi-aplikasi dalam komputer.

c. Digital Technique

Teknik membuat komik dengan menggunakan alat-alat digital saja, seperti
komputer, pen tablet, dan aplikasi-aplikasi komputer yang dibutuhkan. Pembuatan
komik murni seluruhnya dilakukan secara digital. Keuntungan dari teknik ini adalah
tidak memerlukan kertas dan alat-alat yang digunakan dalam pembuatan komik
tradisional. Berdasarkan ketiga teknik yang disampaikan tersebut, komik yang
dibuat oleh praktikan menggunakan digital technique atau pembuatan komik
dengan cara digital. Pembuatan komik seluruhnya menggunakan aplikasi yang
terdapat pada komputer.

2.1.5 Elemen-Elemen Komik

Dalam komik terdapat unsur-unsur atau elemen-elemen yang membentuk komik,

diantaranya adalah sebagai berikut;
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a. Panel Panel merupakan bidang membatasi bagian-bagian pada komik. Ada dua
macam panel yaitu :

1. Panel tertutup adalah panel yang dibatasi dengan garis-garis batas. Garis-garis
ini disebut frame. Yang paling banyak menggunakan panel ini adalah komik
Eropa. Panel terbuka

2. Panel terbuka adalah panel tanpa garis batas yang mengelilinginya. Panel
terbuka sekarang banyak cukup banyak digunakan sebagai variasi dalam
tampilan komik. 16 Komik Amerika dan Jepang pada saat ini banyak
menggunakannya.

McCloud meyebutkan satu unsur yang berkaitan dengan rangkaian panel
yaitu closure. Closure adalah fenomena mengamati bagian-bagian tetapi
memandangnya secara keseluruhan. Closure menghubungkan tiap panel yang
dipisahkan oleh suatu ruang di antara panel, yang disebut disebut “parit”(gutter).
Panel komik memisahkan waktu dan ruang menjadi suatu peristiwa yang tidak
halus atau jomplang, terputus-putus, serta tidak berhubungan.

Closure memungkinkan kita menggabungkan peristiwa-peristiwa tersebut
dan menyusunnya menjadi suatu peristiwa yang utuh dalam pikiran. Closure hanya
dapat terjadi jika ada partisipasi dari pembaca yang merupakan kekuatan terbesar
sebagai sarana utama dalam komik untuk mensimulasikan waktu dan adegan.
Selanjutnya, McCloud menjelaskan jenis-jenis closure, peralihan panel-ke-panel
dalam komik, yang dibaginya dalam enam golongan, antara lain:

a. Waktu-ke-waktu (moment-to-moment).

Aksi tunggal yang digambarkan dalam sebuah rangkaian momen.
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b. Aksi-ke-aksi (action-to-action).
Sebuah subyek (orang, obyek, dsb) tunggal dalam sebuah rangkaian aksi.

€. Subjek-ke-subjek (subject-to-subject).
Serangkaian perubahan subyek yang masih dalam satu adegan, lokasi atau
gagasan.

d. Adegan-ke-adegan (scene-to-scene).
Transisi yang membawa pembaca melintasi jarak, ruang dan waktu yang
berbeda. Transisi ini memerlukan pemikiran deduktif.

e. Aspek-ke-aspek (aspect-to-ascpet) .
Transisi dari satu aspek sebuah tempat, gagasan atau suasana hati ke aspek lain.
Pembaca dibawa mengembara melintasi aspek tempat, gagasan dan suasana hati
yang berbeda.

f. Non-sequitur.
Transisi yang tidak menunjukkan hubungan yang logis antara panelnya.

1. Gutter atau Parit Gutter adalah jarak yang ada diantara panel-panel dalam komik.
Jarak yang tidak biasa dapat menimbulan kesan t ertentu pada pembaca.

2. Balon Kata Balon kata memuat memuat kata-kata yang berkaitan langsung
dengan tokoh komik. Ada dua jenis umum balon kata yaitu :

a. Balon kata yang menunjukkan percakapan dengan nadadan emosi yang normal
Balon kata ekspresi

b. Balon kata yang menunjuk ekspresi atau emosi sang tokoh saat berbicara seperti

sedang marah, berteriak, takut, berbisik, bicara dalam hati dan sebagainya.
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3. Narasi Narasi adalah keterangan yang disampaikan oleh komikus untuk
membantu pembaca memahami adegan atau alur cerita, dan disampaikandalam
bentuk kata-kata. Komik Jepang biasanya menggunakan lebih sedikit narasi dari
komik Amerika.

4. Efek dalam pembuatan komik biasanya dikenal dua macam efek yakni efek
Suara dan efek gerak. Efek suara ditampilkan dalam bentuk tulisan untuk
menyatakan bunyi tertentu. Bentuk tulisan atau font menyesuaikan suara atau
bunyi yang diwakili. Sedangkan efek gerak atau garis gerak adalah garis yang
dibuat dan digunakan untuk menunjukkan gerak atau kecepatan.

5. Tokoh Tokoh atau karakter adalah para pemeran yang ada dalam suatu cerita.

6. Latar Belakang/Background Latar belakang sangat berkaitan erat dengan tema
cerita dan merupakan salah satu elemen yang sulit untuk digambar. Latar
belakang harus mampu menggambarkan suasana disekitar tokoh sekaligus
mendukung cerita.

2.1.6 Sistematika Pembuatan Komik

Ada beberapa tahapan dalam pembuatan komik menurut Koendoro (2007:115) ,

tahapan ini sebenarnya menjadi aturan tidak tertulis dari para komikus. Tahapan

yang dijabarkan lebih menunjuk kepada kategori Hybird Production.jadi alat-alat
yang digunakan mengarah pada digital production.

1. Membuat sinopsis cerita

Sinopsis cerita merupakan tahap awal pembuatan komik. Sinopsis cerita berarti

menentukan tema, naskah beserta plot dan setting yang akan digunakan di dalam

komik.
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a. Tema
Tema cerita terbentuk dari sebuah ide, sedang ide adalah sebuah pikiran
yang masih berupa gagasan manusia tentang suatu hal. Ide yang orisinil dan
cemerlang akan membuahkan tema yang baik dan menarik. Adapun tema cerita
yang baik adalah tema yang mampu merangsang pembaca untuk berpikir kreatif
dan memikirkan tentang kehidupan baik untuk dirinya sendiri ataupun orang
lain. Tema komik yang bermacam-macam , seperti tema silat, roman dan lai-lain.
Penentuan tema ini tergantung keada kreativitas seorang komikus dalam
beberapa komikus yang memang mengkhususkan diri pada tema tertentu .
b. Plot
Plot adalah alur cerita atau jalan cerita. Plot atau alur cerita terbagi menjadi
tiga bagian yaitu: Bagian permulaan yang berisi tentang apa, siapa, dimana,
kapan dan munculnya konflik; Bagian tengah cerita yang berisi pengembangan
dari konflik. Bagian inilah yang menggirin semua bahan cerita menuju kepada
klimaks; bagian akhir berisi penutup cerita pemecahan konflik.Porsidari masing-
masing bagian tersebut tidaklah sama, hal ini agar terdapat perbandingan yang
seimbang disesuaikan dengan bobot masing-masing.

Bagian. Adapun pembagianya adalah bagian awal 10% (perkenalan dan
muncul konflik) , bagian tengah 80% (perkembangan, klimaks), bagian akhir
10% (pemecahan masah). Pembagian plot sebetulnya bertujuan untuk
mempermudah pembagian halaman dan memperkirakan jumlahnya. Jika sudah
diperhitungkan dengan baik alur cerita dan pembagian tersebut maka penentuan

pembagian jumlah tersebut akan lebih mudah dilakukan.
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c. Setting cerita
Selain itu dalam membuat cerita komik yang harus diperhatikan adalah

setting ceritanya. Ada tiga setting cerita, yaitu: past (masa lalu) ; Present (masa
kini); Future(masa depan). Penentuan setting ini menentukan pula segala atribut
yang menyertai setting tersebut. Misalnya cerita jaman kerajaan majapahit maka
harus mencari literatur tentang pakaian dan kebudayaan serta bentukbentuk
budaya kerajaan majapahit. Sudah menjadi keharusan bagi seorang komikus
untuk mengerti akan pentingna dat-data pendukung yang akurat. Data-data yang
akuran tersebut akan membuat setting digunakan tepat sasaran sehinga komik
akan lebih hidup dan dirasakan oleh para pembaca.

2. Membuat storyline

Setelah proses pembuatan sinopsis selesai yang sudah dibagi halamannya

berdasarkan plot maka selanjutnya yang harus dibuat storyline. Storyline pada

dasarn adalah membuat rancangan dalam bentuk teks maupun ilustrasinya dalam

tiap halaman komik. Dalam bahasa lain storyline juga berarti penataan adegan

dalam panel-panel (kotak gambar) namun masih secara tekstual atau tulisan. Tujuan

dari storyline adalah untuk memudahkan identifikasi cerita dalam seitiap halaman,

lengkap dengan sudut pandang serta ukuran gambar yang dipakai dalam setiap

panel disesuaikan dengan degan. Biasanya storyline dibuat menjadi kolom-kolom

yang mewakili isi narasi, dialog dan narasi pada setiap panel.

3. Membuat karakter tokoh verbal

Tokoh verbal adalah bagaiman seorang komikus yang menjelaskan dalam bahasa

tekstual tokoh-tokoh yang terlibat didalam cerita. Dalam bagian ini dijelaskan
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informasi lengkap tentang tokoh-tokoh tersebut. Sebagai acuan agar apa yang
dituliskan nantinya mampu memberikan gambaran secara jelas kepada para
pembaca maka perlu diketahui terlebih dahulu beberapa hal terkait karakter.
Biasanya sebelum membuat karakter tokoh secara visual, komikus dapat
menuliskan terlebih dahulu detail tentang karekter tersebut seperti nama, usia, jenis
kelamin, ciri fisik, sifat dan ciri khusus lainya inilah yang disebut karakter tokoh
verbal.

4. Membuat karakter tokoh visual

Setelah membuat deskripsi tokoh secara verbal maka selanjutnya membuat gambar
karakter secara visual. Bagaimana bentuk visual tokoh yang terdapat dalam cerita
tersebut baik dilihat dari mimik muka dan karakter wajah, bentuk tubuh, jenis
kelamin, usia dan sifatnya. Hal yang sangat penting diperhatikan disini adalah
bahwa komikus harus bisa menciptakan gambaran yang tepat dan pas untuk watak

tokoh yang divisualkanya.

5. Tahap sket layout panel, ilustrasi dan balon teks

Tahap ini merupakan visualisasi dengan sket berdasarkan storyline yang sudah
dibuat. Deskripsi verbal panel dalam setiap halaman divisualisasikan dengan sket
pensil hitam putih lengkap degan ilustrasi dan balon teksnya.

6. Tahap pewarnaan

Tahap pearnaan merupakan tahap pemberian warna terhadap sket yang telah dinuat.

Untuk komik digital maka pewrnaanya pun menggunakan komik digital dengan
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software tertentu. Teknik pewarnaan digital diantaranya teknik blok atau gradasi
baik ekspresif maupun realis.

7. Tahap pembuatan balon teks beserta isinya

Setelah semua panel gambar tersusun sesuai dengan perencanaan awal maka
dibuatlah balon teks beserta kata-kata yang terdapat didalamnya. Pengisian teks
dapat dilakukan dengan berbagai software grafis dengan menggunakan font yang
sesai dengan tema dan setting komik tersebut. Ada ribuan jenis font komik yang
paling populer adalah jenis font Smack Atta’ck

8. Pembuatan cover

Cover merupakan ilustrasi yang mewakili keseluruhan cerita yang ada dalam komik.
Artinya cover harus mampu mengarahkan pembaca untuk sedikit mengetahui
tentang tema cerita yang ditawarkan oleh komik tersebut tanpa harus terlebih
dahulu melihat isinya. Untuk mencapai tujuan tersebut maka cover harus dibuat
lebih menarik namun tidak melupakan kesesuainya dengan konten komik tersebut.
Biasanya didalam cover memuat unsur-unsur yaitu ilustrasi, judul komik dan
pembuatnya atau komikus.

9. Tahap finishing

Setelah seluruh proses atau tahapan dilaksanakan maka tahapan terakhir adalah
proses finishing. Proses finishing bertugas untuk melakukan pengecekan terakhir
pada setiap unsur komik amakah adakesalahan atau tidak.

2.2 Sastra Daerah

2.2.1 Pengertian



30

Pada umumnya ahli sastra Indonesia mengakui bahwa pada suatu masa, yaitu masa
klaksik, karya sastra indonesia berbeda dari karya sastra pada masa modern. Sastra
daerah termasuk prosa fiksi, istilah fiksi berasal dari “fiction” yang dalam kamus
Hornbi (Zulfahnur, 1996: 24) berarti rekaan, khayalan. Di Indonesia fiksi disebut
juga “cerkan” (cerita rekaan). Cerkan adalah sebuah tulisan naratif yang timbul dari
imajinasi pengarang dan tidak mementingkan segi fakta sejarah.

Pada periode Kklasik, karya sastra Indonesia, baik yang berupa puisi maupun
prosa tidak dituliskan secara tertulis dan diterbitkan seperti yang dilakukan pada
saat sekarang ini, tetapi disebarluaskan dari mulut kemulut sehingga nama orang
pertama yang menciptakan karya sastra itu delupakan, tidak dipentingkan atau
diperhatikan (bersifat anonim). Disamping itu, tema cerita masiterbatas.Perbedaan
masyarakat yang punya (kaya) dan yang tidak punya terlihat jelas sehingga
masyarakat suka berangan-angan, suka mendengarkan hal-hal yang tidak
indah.Disamping itu, masyarakat pada saat itu memelerlukan ajaran-ajaran
berhubungan denga perilaku dan kepercayaan. Salah satu cara yang efektif untuk
meyampaikan itu adalah disampaiakan dalam bahasa daerah. Oleh karena itu,
kesustraan Indonesia klasik disebut juga sastra daerah.

Tampaknya sudah banyak cerita tradisional yang bersifat “universal” dan
itumenunjukan universalitas keinginan dan kebutuhan manusia.Seperti Kisah
Cinderella missalnya dapat ditemukan diberbagai dibelahan dunia dalam bentuk
yang mirip.Jenis cerita yang dikelompokan kedalam genre ini adalah fable,

dongeng rakyat, mitologi, legenda, dan epos (Nurgiayantoro, 2005: 22).
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Disekitar kehidupan kita dapat dijumpai berbagai hal seperti kebiasaan,
konvensi, nilai-nilai dan lain-lain termasuk didalamnya cerita yang telah mewaris
secara turun temurun yang tidak diketahui secara tidak pasti kapan munculnya hal-
hal itu semua. Hal tiu disebabkan sebagai tradisi tersebut, dalam hal ini yang
berwujud dan tradisi yang bercerita yang berlansung secara alamaiah dan lisan
sehingga tidak diketahui angka tahunya. Berbagai cerita dan kebiasaan
bersastrayang lain yang mengandalakan secara lisan untuk menyampaikan kepada
otang lain dan antar generasi tersebut dikenal sebagai sastra tradisional
(Nurgiyantoro, 2005: 163).

2.2.2 Jenis Sastra Tradisional

Sastra tradisional terdiri dari berbagai jenis, seperti mitos, legenda, fable, cerita
rakyat (folktale, folklore), nyanyian rakyat dan lain-lain (Nurgiyantoro 2005:171-
172).Kitapun akrab berbagai cerita tradisional tersebut, bahkan tidak sedikit cerita
yang dihafal. Namun, perbedaan jenis sastra tradisional tersebut, sebagaimana
dikemukakan Mitchell (Nurgiyanotoro 2005: 171) tidak pernah jelas; karakteristik
tentu yang dipandang membedakan antara satu jenis cerita dan cerita yang lain tidak
pasti. Ada unsure ketumpangtindiha nkarateristik diantara berbagai jenis sastra
tradisional.Misalnya sesuatu yang dikatakan sebagai mitos didalam juga terdapat
hal-hal yang merupakan karateristik legenda, demikian juga sebaliknya.Atau cerita
yang dikategorikan sebagai cerita rakyat itu juga termasuk di dalamnya mitos,
legenda, fable, dan lain-lain.

2.2.2.1 Mitos
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Mitos adalah salah satu jenis cerita lama yang sering dikaitkan dengan dewa-dewa
atau kekuatan-kekuatan supranatural yang lain yang melebihi batas-batas
kamampuan manusia. berbicara mitos berate berbicara tentang hubungan antara
manusia dengan dewa-dewa, atau antara dewa, dan itu merupakan suatu cara
manusia menerima dan menjelaskan keberdaan dirinya yang berada dalam
perjuangan tarik menarik antara kekuatan yang baik dan jahat (Huck dkk,
1987:308). Mitos juga sering dikaitkan dengan cerita tentang berbagai peristiwa
dan kekuatan, asal-usul, tempat, tingkah laku manusia atau sesuatu yang lain.la
hadir dengan menampilkan cerita yang menarik yang mengandung aksi, pristiwa,
ber-suspense tinggi dan juga berisi konflik kehidupan.

Kebenaran cerita mitos itu sendiri patut dipertanyakan, terutama sedut
pandang rasionalitas dewasa ini, tapi masyarakat pada umumnya menerima
kebenaran itu tanpa dipertanyakan kembali.Mitos memenuhi dan memuaskan rasa
ingin tahu, memenuhi kebutuhan religi yang dipergunakan untuk mengatur
kehidupan.Oleh karena itu mitos, paling tidak pada awalnya dipandang sebagai
sesuatu yang keramat, dan baru kemudian menjadi cerita rakyat yang diwariskan

turun-temurun.

2.2.2.2 Legenda
Lukens mengatakan bahwa legendasama halnya dengan mitos, legenda juga
termasuk bagian dari cerita rakyat. Perbedaan antara mitos dan legenda tidak pernah

jelas.Keduanya sama-sama menampilkan cerita yang menarik dengan tokoh-tokoh
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yang hebat yang berada diluar batas-batas kamampuan manusia lumrah.Hal yang
membedakan adalah mitos sering dikaitkan dewa-dewa dan atau kekuatan-kekuatan
supranatural yang diluar jangkauan manusia.sebaliknya, walu sama-sama
menghadiri tokoh-tokoh itu dengan sebaiknya dewa-dewa atau yang berkekuatan
suptanatural, melainkan dengan tokoh, peristiwa, atau tempat-tempat nyata yang
mempunyai kebenaransejara Lukens (Nurgiyantoro 2005: 182).

Menurut Michelllegenda (Legenda) dapat dipahami sebagai cerita magis
yang sering dikaitkan dengan tokoh, peristiwa, dan tempat-tempat yang
nyata.Berbagai cerita diangangakat menjadi legenda adalah tokoh dan peristiwa
yang memang nyata, ada dan terjadi didalam sejarah. Misalnya, cereita Robin
Hoodt, yang sudah difelemkan dalam beberapa fersi, adalah tokoh sejarah yang
hidup pada masa pemerintahan Raja Arthur (King Arthur) di Inggris dan peristiwa
tenggelamnya kapal Titanik pada awal abad ke-20, sebuah kapal pesiar mewah
yang juga sudah difelemkan, kini jaga dipandang sebagai legenda (Nurgiyantoro,
2005: 182).
2.2.2.3 Fabel
Cerita binatang (Fables, Fable) salah bentuk cerita (tradisional) yang menampilkan
binatang sebagai tokoh cerita.Binatang-binatang tersebut dapat berpikir dan
berintergrasi layaknya komunitas manusia, juga dengan permasalahan hidup
layaknya manusia.mereka dapat berpikir, berlogika, berperasaan, berbicara,
bersikap, bertingkahlaku, dan lain-;ain sebagaimana halnya bahasa manusia.

Cerita binatang hadir sebagai personifikasi manusia, baik yang menyangkut

penokohan yang lengkap dengan karakternya maupunpersoalan hidup yang
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diungkapkanya.Artinya, manusia dan berbagai persoalannya manusia itu
diungkapkan lewat binatang.Jadi, cerita inipun juga berupa kisah tentang mssanusia
dan kemanusiaan yang juga ditinjukan kepada manusia, tetapi dengan komunitas
perbinatangan.Tujuan cerita ini jelas, yaitu untuk memberikan pesan-pesan moral
(Hukdkk, 1987: 393; Mitchell: 245).Parah tokoh binatang itu hanya dijadikansarana,
personifikasi, untuk memberikan pelajaran moral. Tujuan pemberian ajaran moral
inilah yang menjadi fokus penceritaan dan sekaligus yang menyebabkan hadirnya
cerita binatang ditengah masyarakat.

2.3 Cerita Rakyat

2.3.1 Pengertian

Menurut Danandjaja (Uniarwati dkk, 2009: 14) dongeng adalah cerita prosa
rakyat yang tidak dianggap benar-benar terjadi.Dongeng diceritakan terutama untuk
hiburan, walaupun banyak juga yang melukiskan kebenaran, berisikan pelajaran
(moral), atau bahkan sindiran.Dongeng sering dianggap sebagai cerita mengenai
peri.Dalamkenyataandongeng yang tidak mengenai peri, tetapi mengenai sesuatu
yang wajar.Di dalam pembicaraan sehari-hari dalam bahasa inggrisdongeng disebut
folklore Sutjipto (Zulfahnur 1997: 43).

Dongeng merupakan suatu cerita fantasi yang kejadian-kejadiannya tidak
benar-benar terjadi. Kategori cerita-cerita dongeng terdiri dari cerita-cerita yang
dituturkan oleh rakyat. Cerita-cerita ini berupa cerita jenaka, cerita pelipurlara,
cerita binatang (Fable) dan sebagainya.Cerita ini disamping berfungsi untuk

menghibur juga berfungsi mendidik.Cerita ini dipercaya oleh masyarakat misalnya
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tentang binatang yang dapat bercakap.Orang percaya pada zaman dahulu binatang
dapat bercakap-cakap seperti halnya manusia Hutomo (Uniawati dkk, 2009: 14).

Menurut Nurgiyantoro (205: 198-200) dongeng merupakan salah satu cerita
rakyat (filktale) yang cukup beragam cakupannya.Bahkan, memudahkan
penyebutan, semua cerita lama termaksud ketiga jenis yang di bicarakan diatas
disebut sebagaidongeng. Misalnya dongeng Kancil pencuri Kentimun, Kancil
Dengan Buaya, Asal Usul Terjadinya Gunung Tangkuban perahu, ciung Wanara,
bawang merah dan Bawang Putih, Timun Emas dan sebagainnya.

Peneliti Andrew Lang, Mac Culloh, dan Hartland (dalam Esten, 1993: 5)
mengungkapkan bahwa cerita rakyat merupakan lukisan perjuangan hidup dan
pengalaman masyarakat lama. Cerita rakyat adalah suatu cerita yang pada dasarnya
disampaikan oleh seseorang pada orang lain melalui penuturan lisan. Tokoh-tokoh
dan peristiwa dalam cerita dianggap tidak pernah terjadi pada masa lalu atau
merupakan hasil rekaan semata karena terdorong oleh rasa Kkeinginan
menyampaikan pesan atau aamanat melalui cerita itu.

Selain itu, pada umumnya cerita rakyat juga tidak terikat olehwaktu dan
tempat, dapat terjadi dimana saja dan kapan saja tanpa perlu harus ada semacam
pertanggungjawaban pelataran. Kekurangan kejelasan latar tersebut sudah terlihat
sejak cerita dongeng dimulai, yaitu yang sering mempergunakan kata-kata
pembuka penunjuk waktu seperti : “pada zaman dahulu kala, pada zaman dahulu,”
dan lain-lain. Demikian juga mengenai penunjuk latar tempat yang hanya sering
disebut “di negeri antahberanta,” “di negeri dongeng,” disuatu tempat dipinggir

hutan,” dan lain-lain. Ketidak jelasan latar tersebut dapat memberikan kebebasan
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pembaca (anak) untuk mengembangkan daya fantasinya kemampuan dan kapan
pun mau dibawa, namun bagi orang dewasa, misalnya ingin mengetahui kebenaran
dan kepastian latar untuk memberiakn munculnya cerita dongeng yang
bersangkutan, menjadi terhambat. Namun demikian, sebagaincerita rakyat juga
menunjuk latar tertentu secara kongkrit baik yang menyangkut waktu maupun
tempat

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa cerita rakyat adalah cerita
rakyat yang hidup dan berkembang di tengah-tengah masyarakat, dari mulut
kemulut dan pada dasarnya disampaikan oleh seseorang pada orang lain melalui
penuturan lisan maupun tulisan. Isi certa rakyat pun sebenarnya bukannya tanpa
unsur kebenaran dalam arti hal-hal yang dikisahkan itu berangkat dari tokoh dan
peristiwa yang benar-benar ada dan terjadi.Dilihat dari segi penokohan, tokoh-
tokoh dongenpada umumnya terdiri ata dua macam, yaitu tokoh berkarakter baik
dan buruk.Hal itu adalah yang lumrah untuk cerita lama yang mempunyai misi
untukmemberikan pelajaran moral.Selain itu dilihat dari unsur karakter tersebut,
tokoh-tokoh dongeng umumnya berkarakter sederhana.

Dongeng pengantar tidur adalah dongeng-dongeng yang disampaikan oleh
orang tua pada anak ketika sang anak hendak ditidurkan. Pada saat inilah nilai-nilai
atau muatan moral dongeng dapat diserap oleh anak.Muatanmotal itu melekat pada
diri anak karena muatan moral tersebut dibawah tidur.Ketikaiya bangun tidur maka
yang pertama teringat dan terbayangkan oleh anak adalah cerita-cerita yang
disampaikan oleh orang tuanya. Muatan moral itu cenderung membentuk pola pikir

dan perilaku serta pertumbuhan kepribadian sang anak, pada umumnya masyarakat
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Sulawesi Tenggara dan pada khususnya masyarakat muna ketika orang tua hendak

menidurkan anaknya, sebelum itu orang tuah menyiapkan diri ditempat tidur untuk

mendongeng lalu mengajak anaknya untuk mendengarkan cerita yang disampaikan.

Hal ini sering dilakukan kakek atau ayah.
2.3.2 Ciri-ciri Cerita Rakyat

Ciri-ciri cerita rakyat antara lain sebagai berikut (dalam Rahmawati, 2012: 20):

a. isi cipta sastrayang bersifatfantastis, istana sentries, dan didaktis. Isi yang

fantastismengambarkan bahwa masyrakat pada waktu itu sangat diwarnai oleh

kepercayaan animisme dan dinamisme. Isi yang istana sentries, maksudnya

ceritanya berkisar pada pengisahan istana tentang keluarga raja yang sangat

baik. Adapun sifat didaktisnya tampil karena ceritanya berusaha menggurui

dan menanamkan nilai-nilai pendidikan pada penikmatnya.

b. Bahasanya banyak menggunakan bahasa klise sebagai variasinya. Sering pula

setiap cerita diawali dengan kata-kata seperti, konon, khabarnya, pada zaman

dahulu kala dan lain-lain.

c. Nama-nama pengarang sering tidak disebutkan, sehingga hasil sastranya

kebanyakan anonim. Hal ini terjadi karena masyarakat lama cenderung bersifat

kolektif, tidak muncul secara individual. Apabila ia berani tampil secara

individual akan dinilai sebagai orang yang tak tahu adat, Badudu (dalam

Rahmawati, 2012: 21)

2.4 Cerita rakyat Bawang Merah dan Bawang Putih
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Dongeng Bawang Merah dan Bawang purih merupakan salah satu dongeng dari
Jawa Tengah. Beikut merupakan alur cerita dongeng Bawang Merah dan Bawang
Putih dari buku cerita karangan Fajriatun Nur (2018):

Dahulu kala, ada sebuah keluarga yang hidup bahagia. Mereka memiliki seorang
puteri yang diberi nama bawang putih. Namun pada suatu hari, ibu bawang putih jatuh
sakit dan akhirnya meninggal. Setelah kejadian itu, bawang putih hidup sendiri dengan
ayahnya. Ayah bawang putih adalah seorang pedagang yang sering bepergian jauh.
Karena tak tega meninggalkan bawang putih sendirian di rumah, akhirnya ayah bawang
putih memutuskan menikah lagi dengan seorang janda. Janda tersebut memiliki satu anak
yang diberi nama bawang merah.

Sebenarnya niat ayahnya adalah agar bawang putih tak kesepian dan memiliki
teman yang membantunya di rumah. Namun ternyata, ibu dan kakak tiri bawang putih
memiliki sifat yang jahat. Mereka bersikap baik pada bawang putih hanya ketika ayahnya
ada bersamanya. Namun ketika ayahnya pergi berdagang, mereka menyuruh bawang putih
mengerjakan segala pekerjaan rumah seperti seorang pembantu. Ternyata kemalangan
bawang putih belum berhenti sampai disitu, selang beberapa waktu, ayah bawang putih
juga jatuh sakit dan akhirnya meninggal dunia.

Kini, ibu tiri dan bawang merah bersikap semakin jahat pada bawang putih.
Bahkan waktu beristirahat bawang putih juga semakin terbatas. Tiap hari dia harus
melayani semua kebutuhan bawang merah dan ibu tirinya. Sampai disuatu pagi ketika
bawang putih mencuci di sungai, tanpa disadari salah satu selendang kesayangan bawang
merah hanyut. Ketika sampai rumah, bawang merah memarahi bawang putih karena
selendangnya tak dia temukan. Dia menyuruh bawang putih mencari selendang itu dan
tidak boleh pulang sebelum menemukanya. Akhirnya, bawang putih menyusuri sungai

untuk mencari selendang itu. Hingga larut malam, selendang itu belum juga dia temukan.
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Ketika tengah menyusuri sungai, bawang putih nelihat sebuah gubuk, ternyata gubuk itu
dihuni oleh seorang nenek sebatang kara. Bawang putih akhirnya meminta izin untuk
menginap semalam.

Nenek itu cukup baik hati, dia mempersilahkan bawang putih untuk menginap.
Nenek itu juga menanyakan perihal tentang bawang putih, dan bagaimana dia sampai di
tempat itu. Bawang putih pun menceritakan nasib yang dialaminya, hingga nenek yang
mendengar itu merasa iba. Ternyata, selendang yang dicari bawang putih ditemukan oleh
si nenek. Dan nenek itu mau menyerahkan selendang itu dengan syarat bawang putih harus
menemaninya selama seminggu. Bawang putih menerima tawaran itu dengan senang hati.

Waktu seminggupun berlalu, dan kini waktunya bawang putih untuk pulang.
Karena selama tinggal disitu bawang putih sangat rajin, nenek itu memberikan selendang
yang dulu dia temukan dan memberi hadiah pada bawang putih. Dia disuruh memilih
diantara dua buah labu untuk dia bawa. Awalnya bawang putih ingin menolak, namun
karena ingin menghormati pemberian, bawang putih akhirnya memilih labu yang kecil
dengan alasan takut tak kuat membawanya. Dan nenek itu hanya tersenyum mendengar
alasan itu. Setelah itu, bawang putihpun segera pulang dan menyerahkan selendang itu
pada bawang merah. Setelah itu dia segera ke dapur untuk membelah labu dan
memasaknya. Namun betapa terkejutnya dia, karena ketika labu itu dibelah, ternyata labu
itu berisi emas permata yang sangat banyak. Secara tak sengaja, ibu tiri bawang putih
melihatnya dan langsung merampas semua emas itu. Bukan hanya itu, dia juga memaksa
bawang putih untuk menitakan dari mana dia mendapat labu ajaib itu. Bawang putihpun
menceritakan semua kejadian yang dialaminya.

Mendengar cerita bawang putih, muncul niat jahat di benak ibu tiri yang serakah
itu. Esok paginya, dia menyuruh bawang merah untuk melakukan hal yang sama seperti

yang silakukan bawang putih, dia berharap akan bisa membawa pulang labu yang lebih
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besar sehingga isinya lebih banyak. Singkat cerita, bawang merah yang malas itu tiba di
gubuk nenek, dan diapun tinggal disitu selama seminggu. Namun karena sifatnya yang
pemalas, dia hanya bermalas-malasan saja dan tidak mau membantu pekerjaan si nenek.
Dan ketika sudah waktunya pulang, diapun di suruh memilih labu sebagai hadiah. Tanpa
fikir panjang, dia langsung mengambil labu yang besar dan segera berlari pulang tanpa
mengucapkan terimakasih.

Setelah tiba dirumabh, ibunya sangat senang melihat anaknya membawa labu
yang sangat besar. Dia berfikir pasti emas di dalamnya cukup banyak. Dengan tak sabar,
mereka segera membelah labu itu. Namun diluar dugaan, bukan emas yang ada
didalamnya. Melainkan labu itu dipenuhi oleh lebah yang siap untuk menyengat Bawang
Merah dan Ibunya. Dengan cepat lebah itu keluar dari labu dan menyengat kedua anak
dan ibu serakah itu. Bawang putih yang sedang memasak di dapur mendengar teriakan
segera lari menolong Ibu dan adik tirinya. Bawang Putih berlari menuju bakul penyimpan
tanaman yang biasa ia kumpulkan sehari-hari dan mengambil rumput yang bisa mengusir
lebah. Kemudian bawang putih membakar tanaman itu dan lebah-lebah itu pergi. Mereka
akhirnya selamat Ibu tiri dan Bawang merah meminta maaf kepada bawang putih.

Kemudian mereka hidup bahagia untuk selamanya.

2.5 Pendidikan karakter

Dalam pendidikan karakter, hal penting untuk dipertanyakan adalah nilai-nilai
moral yang manakah yang ingin diajarkan. Pertanyaan demikian membawa
perdebatan pada wilayah etika normative yakni prinsip dan norma moral manakah
yang dapat dijadikan acuan dan dasar pertanggungjawaban rasional bagi penilaian
dan putusan moral. Sebelum masuk pada wilayah etika normatif, pertanyaan

tersebut berkaitan pula dengan perdebatan mengenai apakah kebenaran moral itu
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absolut ataukah relatif. Terkait hal ini terdapat dua kubu berbeda pendapat. Satu
kubu berpendapat bahwa kebenaran moral itu relatif (moral relativism), oleh
karenanya moral baik dan buruk tergantung individu yang mendefinisikan.

Berdasarkan teori ini, prinsip moral baik yang berasal dari agama, budaya
atau gagasan sosial politik bukan sesuatu yang innate, alami atau mengandung
keabadian tetapi sesuatu yang dikonstruksikan oleh lingkungan sosialnya. Karena
kehidupan sosial masyarakat beragam, maka ukuran moralitas juga beragam,
sehingga tidak ada kebenaran nilai yang absolut. Sehingga timbul pertanyaan who
is values?; moral menurut siapa?. (Megawangi, 2004: 98). Kubu lain percaya
mengenai keberadaan moral absolut yang semakin berperan dalam pendidikan
karakter. Kubu ini disebut sebagai kelompok konservatif yang percaya bahwa
standar moral yang berlaku umum adalah standar yang absolut dan universal. Kubu
ini menganggap morla universal bersumber dari agama yang ada yaitu prinsip
golden rule. (Megawangi, 2004: 99).

Dalam sejarah pendidikan karakter di Amerika Serikat, ditengarai bahwa
gagasan moral relativism ini amat mempengaruhi proses pendidikan di era 1960-
1970-an berkat keberhasilan advokasi kelompok Kiri liberal. Mereka mendasarkan
pada pandangan logical positivism bahwa there is no moral truth, no objective right
and wrong) and moral relativism (all values are relative). Dengan pandangan dasar
tersebut proses pendidikan karakter lebih banyak menggunakan pendekatan value
clarification, dimana anak diberi kebebasan memilih moral asalkan ada dasar

pembenarannya.
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Kata “character” berasal dari bahasa Yunani charassein, yang berarti to
engrave (melukis, menggambar), seperti orang yang melukis kertas, memahat batu
atau metal. Berakar dari pengertian yang seperti itu, character kemudian diartikan
sebagai tanda atau ciri khusus. Dalam kamus terbaru Bahasa Indonesia, karakter
artinya sifat, akhlak, budi pekerti yang menjadi ciri khas seseorang. I.R
Pedjawawijatna mengemukakan: “Watak atau karakter ialah seluruh aku yang
ternyata dalam tindakannya (insani, jadi dengan pilihan) terlibat dalam situasi, jadi
memang di bawah pengaruh dari pihak bakat, temperamen, keadaan tubuh, dan lain
sebagaiannya” (Purwanto, 1999).

Pendidikan karakter merupakan berbagai usaha yang dilakukan oleh
berbagai personil sekolah, bahkan yang dilakukan bersama-sama dengan orang tua
dan anggota masyarakat untuk membantu anak-anak dan remaja agar menjadi atau
memiliki sifat peduli, berpendirian, dan bertanggung jawab (Daryanto, 2013).
Berdasarkan pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan karakter
adalah proses pengubahan sifat, kejiwaan, akhlak, budi pekerti seseorang atau

kelompok orang agar menjadi dewasa (manusia seutuhnya/insan kamil).



43

2.5.1 Karakteritik anak berdasarkan usia

Daryanto (2013:21) juga menyebutkan tingkatan perkembangan anak menurut
beberapa ahli antara lain:

1. Jean Piaget (1896-1980): Tahap operasional konkret yaitu 7-11/12 tahun.
Tingkatam usia anak menurut Piaget, yakni:

a. Intelegensia sensimotor (masa lahir sampai 2 tahun),

b. pemikiran pra operasional ( 2 -7 tahun),

c. operasional konkret (7-11 tahun),

d. operasional formal (11 — 15 tahun).

Berdasarkan empat tingkatan yang dikemukakan oleh Piaget maka usia 7
sampai 11 tahun berada pada tingkatan operasional konkret, pada tingkatan ini
anak-anak mengembangkan kemampuan untuk menggunakan pemikiran logis
untuk memecahkan masalah-masalah konkret. Kemudian pada masa ini, intelegensi
atau kognitif anak akan menampilkan diri untuk befikir secara rasional terhadap
peristiwa yang terjadi yang tampak secara konkret dan pada masa ini sangat cocok
dilakukan kegiatan discovery dalam melaksanakan proses pembelajaran untuk
memperkaya kegiatan empirik, logika matematika dan sosial anak
2. Erikson (1901-1997): merupakan usia sekolah 6 — 12 tahun.

Ada delapan tingkatan perkembangan anak psikososial Erikson adalah:
a. Masa bayi (dari lahir sampai 12-18 bulan).

b. Awal anak-anak (18 bulan sampai 3 tahun).

c. Usia bermain (3 sampai 6 tahun).

d. Usia Sekolah (6 sampai 12 tahun)
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e. Remaja (masa remaja)

f. Dewasa muda (masa dewasa muda)

g. Masa dewasa (pertengahan masa dewasa)
h. Cinta dewasa ( masa dewasa akhir)

anak yang berada pada tingkatan keempat yakni usia sekolah dengan usia 6
sampai 12 tahun, krisis psikososial terdiri dari: (1) industry, berkaitan dengan
kegiatan anak yang telah memiliki tujuan tertentu pada masa ini kegiatan anak telah
diarahkan pada pembentukan kemampuan dan keterampilan serta dapat
melakukannya dengan baik pada masa ini sudah memasuki dunia nyata, (2) identity,
berkaitan dengan cara individu memandang dirinya dan dunia sekitarnya, identitas
diri yang jelas memiliki peranan yang sangat penting untuk perkembangan
selanjutnya, (3) role confusion atau ketidakpastian yang akan dilakukan dimasa
depan, oleh karena itu anak pada masa ini perlu dilakukan berbagai usaha untuk
mengatasi halhal yang berkaitan dengan krisis identitas diri.

Dalam perkembangannya bahwa anak pada usia 6 sampai 12 tahun memiliki
kepribadian yang kreatif yang dapat dilihat pada rasa ingin tahu yang lebih besar,
rasa takjub, berpikir spontan dan dan terbuka serta imajinasinya yang berkembang.
Melalui kemampuan dasar yang dimiliki anak tersebut, dengan pembelajaran yang
berorientasi pada keterampilan proses menjadi lebih bermakna dan anak akan

termotivasi belajar.

2.5.2 Pentingnya Pendidikan Karakter untuk Anak
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Sue Bredekamp dalam Ratna Megawangi (2004 : 98) menyatakan banyaknya
praktek-praktek pendidikan yang salah yang dilakukan pada anak usia dini,
sehingga mereka gagal menghasilkan siswa yang dapat berpikir kritis dan dapat
menyelesaikan berbagai permasalahan dalam kehidupan. Paradigma pendidikan
bagi anak sejak dini hingga kini masih terbatas pada keberhasilan membangun
manusia yang memiliki otak yang cerdas atau sering dikatakan pendidikan lebih
bersifat mengajar daripada hakekat mendidik itu sendiri.

Fadlillah, Muhammad & Khorida, Lilif Mualifatu (2006 : 48) menjelaskan
bahwa kandungan materi pelajaran yang berhubungan dengan kepekaan sosial,
kejujuran, kerjasama, perasaan memiliki belum sepenuhnya dapat ditanamkan pada
diri anak padahal hal tersebut sangat berperan dalam kehidupan anak kelak di
masyarakat. Periode usia dini merupakan masa yang mendasari kehidupan manusia
selanjutnya. Masa ini biasa disebut the golden age yaitu masa-masa keemasan anak.
Hasil penelitian menyebutkan bahwa pada usia dini, 90% dari fisik anak sudah
terbentuk. Menurut Gardner (1998) sebagaimana dikutip Mulyasa, menyebutkan
bahwa anak usia dini memegang peranan yang sangat penting karena
perkembangan otak manusia mengalami lompatan dan berkembang sangat pesat,
yaitu mencapai 80%. Ketika dilahirkan kedunia, anak manusia telah mencapai
perkembangan otak 25%, sampai usia 4 tahun perkembanganya mencapai 50%, dan
sampai 80 tahun mencapai 80%, selebihnya berkembang sampai usia 18 tahun
(Mulyasa, 2011: 2).

Fadlillah, Muhammad & Khorida, Lilif Mualifatu (2006 : 67 )Atas dasar inilah,

penting kiranya dilakukan pendidikan karakter pada anak usia dini, dalam
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memaksimalkan kemampuan dan potensi anak. Kita harus memanfaatkan masa
golden age ini sebagai masa pembinaan, pengarahan, pembimbingan, dan
pembentukkan karakter anak usia dini. Pendidikan karakter bagi anak usia dini
dimaksudkan untuk menanamkan nilai-nilai kebaikan supaya dapat menjadi
kebiasaan ketika kelak dewasa atau pada jenjang pendidikan selanjutnya.
Pendidikan karakter pada anak dinyatakan berhasil apabila anak sudah
mampu menunjukkan perilaku serta kebiasaan yang baik. Selain itu tujuan lain dari
pendidikan karakter terhadap anak yaitu agar anak menjadi terbiasa untuk
melakukan perilaku yang baik sehingga ia menjadi terbiasa, dan akan merasa
bersalah kalau tidak melakukannya. Dengan kata lain, kebiasaan baik menjadi
naluri, dan otomatis akan membuat seorang anak merasa bersalah bila tidak
melakukan kebiasaan baik tersebut. Tujuan dari pendidikan karakter pada anak
adalah membentuk jiwa anak agar memiliki jiwa kebangsaan, membentengi anak
dari pengaruh yang negatif, mewujudkan anak yang bangga dengan bangsa dan

negara, serta mewujudkan anak yang mencintai tanah air.



BAB 3

METODE BERKARYA

3.1 Media Berkarya

Dalam proses berkarya, dibutuhkan media yang digunakan untuk pembuatan kreasi

komik digital Bawang Merah dan Bawang Putih sebagi media pendidikan karakter

bagi anak yaitu sebagai berikut :

311 Alat

Alat dalam bentuk Perangkat Keras atau hardware yaitu sebagai berikut:

1) Laptop merek HP 14-AC122TX NOTEbook dengan spesifikasi sebagai
berikut : Prosesor intel core i3, Memory (RAM) 2.00 GB, HDD 500 GB, intel
HD Graphics 5500 GT 520M-2GB.

2.) Flashdisk bermerek Toshiba dengan kapasitas 8 GB, berfungsi untuk
menyimpan data.

3.) Pen Tablet merek wacoom versi one. Pen Tablet digunakan untuk menggambar
komik dari membuat sketsa sampai proses perwarnaan dengan secara digital.

4.) Mouse merek Toshiba, biasanya digunakan untuk mempermudah dalam
pembuatan desain.

5.) Printer bermerek Epson L300, berfungsi untuk mencetak hasil desain
sementara dalam tiap tahapan perancangan.

Selain menggunakan hardware proses perancangan juga menggunakan
perangkat lunak yaitu software. Perangkat lunak yang digunakan dalam membuat

karya Proyek Studi ini sebagai berikut :
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1.) Operating System Windows 7 Ultimate 64 bit pada laptop yang digunakan
dalam pengerjaan seluruh proses pengerjaan komik Bawang Merah dan
Bawang putih.

2.) Microsoft Word 2007 digunakan untuk membuat tabel storyline yang
didalamnya terdapat bagian-bagian cerita yang dikelompokan husus sesuai
adegan dan alur cerita secara rinci.

3.) Adobe Photoshop CS6, perangkat lunak yang berguna untuk mengolah atau
mengedit gambar berbasis bitmap. Mempunyai tools dan efek lengkap untuk
membuat gambar komik sekaligus memberikan warna dan efek yang sesuai.

4.) Coreldraw X7 digunakan untuk membuat bagian teks yaitu narasi dan dialog
sekaligus mengatur letak gambar-gambar yang sudah jadi sesuai dengan
storyline yang dibuat.

3.2. Teknik Berkarya

Teknik berkarya perancangan komik digital Bawang Merah dan Bawang Putih

sebagai media pembelajaran pendidikan karakter untuk anak dilakukan melalui

beberapa tahapan. Cara penggunaan alat dan bahan menjadi pertimbangan dalam
menghasilkan karya yang ingin dirancang. Perangkat keras (hardware) digunakan
sebagai alat bantu dalam mempermudah pembuatan karya, seperti laptop sebagai
alat pengolah karya yang di dalamnya berisi perangkat lunak (software) untuk
membantu proses eksekusi gagasan dan penyempurnaan karya. Flashdisk
digunakan untuk menyimpan data. Selain itu, membutuhkan modem yang
digunakan untuk mencari bahan, data, dan referensi dari internet dalam

memperkaya ide. Mouse merupakan alat untuk mempermudah proses pembuatan
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komik digital. Selain mouse alat utama yang digunakan adalah pen tablet untuk
membuat gambar dan mewarnai gambar komik.

Perangkat keras tersebut tentunya tidak akan berjalan tanpa adanya
perangkat lunak yang mendukung yaitu untuk penulisan konsep naskah, dialog dan
storyline dilakukan menggunakan microsoft word 2007. Kemudian untuk membuat
sketsa dan pewarnaan sekaligus memberikan efek digunakan software Adobe
Photoshop cs6 dan khusus untuk bagian penataan gambar, dialog dan narasi
(layouting) menggunakan software Coreldraw X7. Kedua macam alat ini yaitu
digunakan secara bersamaan sesuai dengan tahapan pembuatan komik digital yang
sudah dijelaskan yaitu penentuan alur, pembuatan sketsa, pewarnaan, layout dan
finishing. Kemudian barulah komik digital Bawang Merah dan Bawang Putih dapat
dibaca dan diterapkan.

3.3. Proses berkarya

Pembuatan suatu karya membutuhkan sebuah proses dan melalui berbagai tahapan,
mulai dari persiapan hingga pasca-produksi. Berikut ini tahapan-tahapan yang
dilakukan dalam proses pembuatan buku ilustrasi ini antara lain:

3.3.1.Penetapan Tujuan

Penetapan tujuan yaitu menetapkan hasil akhir yang akan dicapai dalam pembuatan
proyek studi ini. Tujuan yang dimaksudkan adalah subjek dari karya ketika sudah
jadi. Sedangkan tujuan pembuatan komik digital Bawang Merah dan Bawang Putih
untuk anak. Untuk itu dalam seluruh proses pembuatanya mempertimbangkan

aspek usia anak yang dituju. Misalnya pada saat yang membuat jenis gambar, jenis
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warna, dan karakter bahasa yang digunakan harus menyesuaikan dengan
karakteristik dan ketertarikan anak .

3.3.2.Pengumpulan Data dan Referensi

Dalam proses pembuatan karya Komik Digital Bawang merah dan Bawang Putih
data dan referensi digunakan pada bagian cerita, gaya gambar dan warna untuk
menjadi dasar perlunya pembuatan komik ini. Sehingga selain dibuat menarik untuk
anak-anak komik ini juga dibuat dan diceritakan sedemikian rupa agar dapat
menyampaikan pesan-pesan dari pendidikan karakter yang terkandung didalamnya.
Referensi cerita Bawang Merah dan Bawang Putih diambil dari salah satu buku
cerita yang mengangkat Bawang Merah dan Bawang Putih yang ditulis oleh
Fajriatun Nur yang diterbitkan oleh redaksi Cikal Aksara pada tahun 2018 yaitu

sebagai berikut :

Gambar 3.1 Buku referensi cerita Bawang Merah dan Bawang Putih

Referensi jenis gambar kartun dan warna diambil dari beberapa komik anak-

anak yang terdapat pada website dan media sosial yang biasanya diakses oleh anak-
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anak. Pencarian referensi gambar dan warna mengacu kepada selera anak-anak
dengan memadukan unsur tradisional Indonesia dari cerita Bawang Merah dan

Bawang Putih. Beberapa komik sebagai referensi adalah sebagai berikut:

9:09 Z il 46 C®

w childrensillustrators

Gambar 3.2 Buku referensi cerita Bawang Merah dan Bawang Putih

3.3.3.Proses Pembuatan Komik
3.3.3.1 Penentuan tema, plot dan setting

Penentuan tema, plot dan setting disesuaikan dengan cerita yang akan
diangkat yaitu cerita rakyat Bawang Merah dan Bawang Putih. Tema yang diangkat
yaitu pendidikan karakter yang terkandung dalam isi cerita tersebut. Plot atau alur
cerita juga menyesuaikan dengan alur cerita aslinya namun dibuat lebih detail
dalam komik, karena komik harus menggambarkan alur cerita yang pada awalnya
berbentuk teks menjadi gambar. Setting tempat,waktu dan suasana menyesuaikan
dengan isi cerita tersebut. Karena cerita Bawang merah dan Bawang Putih terjadi

di jaman dahulu maka setting tempat dan suasana dibuat sesuai dengan keadaan
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zaman dahulu. Begitu pula dengan setting waktu juga menyesuaikan dengan isi
cerita.
3.3.3.2 Membuat storyline

Setelah menentukan tema, plot dan setting yang harus dilakukan
selanjutnya adalah membuat storyline. Storyline digunakan sebagai patokan untuk

membuat gambar komik nantinya. Storyline komik Bawang merah dan Bawang

Putih ini yaitu:
Tabel 3.1 Tabel Storyline
Storyline komik halaman 1
Panel Adegan Deskripsi
1 Zaman dahulu kala di suatu hutan yang | Long shot pemandangan

cerah dan indah hutan

2 Di daerah hutan tersebut memang | Close upgambar bunga
banyak tanaman obat slah satunya | kancing

bunga kancing yang tumbubh liar disana
3 Tiba-tiba sebuah tangan muncul dan | Close up tangan sedang
memetik tanaman bunga kancing itu memetik tanaman bunga
4 Ternyata yang memetik tanganya | Gambar bawang putih
adalah seorang anak perempuan | seluruh badan

bernama bawang
5 Bawang putih meruYahan anak yang | Close up wajah bawang
baik dan rajin. Dia mengumpulkan | putih

tanaman dengan obat untuk dibawa
pulang “kurasa tanaman obat yang
kucari sudah cukup”

6 Karena dirasa cukup bawang putih | Medium shoot bawang
pulang menuju rumahnya putih  berjalan pulang
menuju rumahnya

Storyline komik halaman 2
Panel Adegan Deskripsi

1 Bawang putih pulang dari hutan dan | Medium shoot bawang
sudah sampai di teras rumahnya “saya | putih sampai di teras
pulang Yah..” rumah
2 Ayah Bawang putih sedang duduk | Medium close up gambar
dikursi sambil meminum teh “kamu | Ayah  bawang  outih
sudah pulang .. sini nak minum teh | sedang minum teh
bersama Ayah”
3 Bawang putih masuk kedalam rumah | Medium close up gambar
kemudian meletakan keranjang | bawang putih  sedang
tanamanya ‘“baik Yah.. biar bawang
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putih mencuci tangan dulu
dibelakang..”

menaruh
tanaman

keranjang

Setelah cuci tangan Bawang putih
kembali dan mencium tangan ayahnya.
Ayahnya  berkata  “tadi = kamu
mengumpulkan tanaman obat lagi
nak?”’Bawang putih menjawab “iya
Yah”

Medium close up gambar
bawang putih  sedang
mencium tangan Ayahnya

Bawang putih kemudian duduk di kursi
di depan ayahnya. Kemudian dia
menuangkan teh kedalam cangkirnya.

Medium close up gambar
bawang putih dan
Ayahnya duduk
berhadapan.

Storyline komik halaman 3

Panel

Adegan

Deskripsi

Teh hangat tertuang dari teko tanah liat
kedalam cangkir tanah liat. Ayah
bawang putih berkata “Nak.. setiap pagi
kamu selalu pergi kehutan aYahah tidak
lelah?”Bawang putih menjawab “tidak
Yah, saya senang bangunpagi karena
udara diluar sangat sejuk dan segar”

Close up gambar teko
tanah liat menuangkan teh
kedalam cangkir tanah
liat.

Ayah bawang putih meminum tehnya
kemudian berkata “baguslahnak kalau
kamu senang.. oh iya setelah ini Ayah
akan segera berangkat berdagang ke
kota.. kamu baik-baik saja sendirian
dirumah?”’

Medium Close Up gambar
Ayah  bawang putih
sedang memegang cangkir
tehnya

Bawang putih menjawab pertanyaan
ayahnya “tidak apa-apa Yah.. saya akan
menjaga rumah dengan baik..”

Close up gambar bawang
putih menghadap samping
Kiri

Ayah bawang putih  sebenarnya
khawatir meniggalkan anaknya
sendirian, namun dia tidak punya
pilihan lain “ah.. sebenarnya ayah
khawatir ,tapi ayah percaya kamu pasti
bisa menjaga diri” Bawang putih
menjawab “iya ayah”

Close up gambar tangan
ayah  bawang  putih
menggenggam tangan
anaknya

Setelah berpamitan dengan anaknya,
Ayah bawang putih berangkat dengan
kereta kuda menuju kota untuk
berdagang. Bawang putih melihat
ayahnya yang sudah berangkat dan
berteriak “hati-hati dijalan Ayah.. ”
Ayahnya menjawab “iya.. kamu juga
baik-baik di rumah..”

Long shot gambar bawang
putih berpamitan dengan
ayahnya berangkat
berdagang dengan kereta
kudanya

Storyline komik halaman 4
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Panel

Adegan

Deskripsi

Beberapa hari sudah berlalu sejak ayah
bawang putih berangkat berdagang.
Bawang putih menunggu ayahnya,
duduk di kursi didalam rumah sambil
membersihkan tanaman yang
dipetiknya pagi tadi. Tiba-tiba
terdengar suara langkah kuda.

Medium shoot bawang
putih duduk dikursi dekat
jendela sambil
membersihkan tanaman

Bawang putih yang mendengar langkah
kuda tersebut segera berdiri dan
menengok ke jendela, ternyata ayahnya
telah pulang dari berdagang. Kemudian
bawang putih berkata ‘“ayah sudah
pulang.. aku harus segera kedepan
menyambutnya..”

Medium shoot bawang
putih berdiri dan
menengok ke jendela

Bawang putih pergi ke halaman dan
memeluk ayahnya. Kemudian dia
berkata “ayah..”

Ayahnya menjawab “anaku.. kamu
baik-baik saja dirumahkan?..” Bawang
putih menjawab“iya ayah aku baik-baik
saja..”

Frog eye gambar Bawang
Putih memeluk ayahnya

Kemudian ayah bawang putih berkata
“nak.. ayah membawa orang yang akan
menemanimu  di  rumah  mulai
sekarang ”Bawang putih menjawab
“siapakah itu ayah?”

Bawang putih dan
ayahnya berhadap-
hadapan

Kemudian ayah Bawang Putih
menjawab “mereka adalah Bawang
Merah dia akan menjadi saudarimu dan
Ibunya akan menjadi ibumu.. Sekarang
kamu tidak akan kesepian lagi..”

Medium shoot gambar
bawang merah dan ibunya

Storyline komik halaman 5

Panel

Adegan

Deskripsi

Bawang merah dan ibunya tersenyum
kemudian Bawang merah berkata
“Bawang putih maukah kamu menjadi
saudariku?” Kemudian ibu bawang
merah juga berkata “nak maukah kamu
menerimamu  sebagai ibumu?.. Kkita
akan selalu bersama dan menjadi
keluarga”

Close up bawang merah
dan ibunya

Bawang putih sangat bahagia ketika
mendengar hal tersebut. Sebenarnya dia
juga sangat merindukan kasih sayang
ibu dan saudari. Kemudian bawang
putih menjawab “tentu saja saya sangat
senang  karena  sekarang  saya
mempunyai ibu dan kakak..”

Close up bawang putih
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Kemudian  keempat orang itu
berpelukan satu sama lain. Mereka
sangat bahagia karena menjadi satu
keluarga.

Medium shot bawang
putih, bawang merah,
ibunya dan ayahnya

sedang berpelukan.

Kemudian ayah bawang putih berkata
“sebaiknya kita masuk dan beristirahat
didalam”

Close up Ayah bawang
putih

Kemudian mereka semua masuk
kedalam rumah bersama-sama

“hari ini ibu akan memasak sesuatu
yang enak untuk kalian” “asiikk kita
akan makan enak bawang putih..” “iya

bawang merah.. terimakasih ibu..”

Long shoot halaman
rumah dan bawang putih,
bawang merah, ayahnya
dan ibunya masuk ke
dalam rumah

Storyline komik halaman 6

Panel Adegan Deskripsi
Tidak lama setelah bawang merah dan | Medium shot bawang
ibunya dtang ke rumah bawang putih, | merah, ibunya dan bawang
ayahnya jatuh sakit dan kemudian | putih di kamar ayah
meninggal dunia. Bawang putih sangat | bawang putih
sedih dengan hal itu, dia menangis
setiap hari.
Sepeninggal ayahnya bawang putih | Medium shot bawang
sering melamun hatinya sangat sedih | putih  duduk  dikursi
karena kepergian ayahnya. sedang melamun
Bawang merah dan ibunya melihat | Medium shot bawang
bawang putih yang melamun kemudian | merah dan ibunya melihat
bawang merah berkata “ibu liat bawang | bawang putih melamun.
putin  bermalas-malasan kegiatanya
hanya melamun saja dirumah” lbunya
menjawab “benar kamu nak.. dasar
anak itu kalau masih ingin tinggal disini
dia harus bekerja”
Kemudian bawang merah dan ibunya | Medium shot bawang
menghampiri bawang putih dan berkata | merah dan ibunya
“heh.. kamu bawang putih.. dari pada | memarahi bawang putih
kamu melamun tidak berguna cepat
kerjakan pekerjaan rumah“iya benar
cuci bajuku, bersihkan kamarku dan
masak untuk makan siang cepat..”
Bawang putih kaget terbangun dari Close up muka
lamunanya kemudian dia berkata “oh | bawang putih
maaf  ibu.. kakak aku tidak
memperhatikan tadi.. bisa tolong ulangi
kembeali perkataan kalian?”

Storyline komik halaman 7
Panel Adegan | Deskripsi
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Kemudian bawang merah berkata
“bawang putih kerjamu malas-malasan
saja.. Kamu harus mengerjakan semua
pekerjaan rumah..!!”

Medium shot bawang
merah

Ibu bawang merah juga menambahkan
“kamu tidak dengar perintah bawang
merah tadi.. sekarang cepat kamu
masak, bereskan rumah dan cuci semua
pakaian kami.. cepat!!”

Close up muka ibu
bawang merah

Setelah diperintah oleh ibu dan
kakaknya bawang putih berdiri dan
berkata “ahh iya ibu.. kakak.. maaf ..
sekarang akan segera saya kerjakan..”
Bawang merah dengan angkuhnya
berkata “cepat selesaikan pekerjaan
kamu.. aku sudah sangat lapar..”
Kemudian ibu bawang merah juga
menambahkan  “kalau  siang  ini
pekerjaanmu tidak selesai jangan harap
kamu dapat makan hari ini..” Kemudian
bawang putih menjawab “iya baik
ibu..” kemudian pergi untuk memasak

ke dapur.

Long shoot bawang merah
dan ibunya  sedang
menyuruh-nyuruh bawang
putih

Kemudian ibu bawang merah berkata
“Nah nak.. sambil menunggu makan
siang bagaimana kalau kita beristirahat
dulu  dikamar..” Bawang merah
menjawab “ahh iya ibu aku malas
sekali.. aku ingin tidur siang dulu..”
kemudian mereka berjalan menuju
kamar

Close up bawang merah
dan ibunya

Bawang putih mendengar ucapan
mereka sedih tapi dia tidak punya
pilihan lain, dia takut kalau tidak
mematuhi ibunya dia akan dimarahi dan
tidak bisa makan hari ini.

Medium shoot bawang
putih bawang merah dan
ibunya

Storyline komik halaman 8

Panel

Adegan

Deskripsi

Suatu pagi bawang putih sedang
mencuci pakaian di sungai.

Long shoot bawang putih
mencuci pakaian di sungai

Sungai tersebut tidak dalam namun
aliran airnya cukup deras.

Medium shoot bawang
putih mencuci pakaian di
sungai

Tanpa sengaja bakul cucian bawang
putih tersenggol oleh tangan bawang
putih saat sedang mencuci.

Close up bakul cucian
yang tersenggol tangan
bawang putih
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Bakul pakaian tersebut akhirnya jatuh
dan seluruh pakaian didalamnya keluar
terbawa arus sungai. Bawang putih
sadar dan berusaha menangkap bakul
pakaian tersebut

Medium shoot bawang
putih berusaha menangkap
bakul cucian

Storyline komik halaman 9

Panel Adegan Deskripsi
Bawang putih berhasil mengumpulkan | Medium shoot bawang
pakaian-pakaian yang hanyut disungai | putih mengumpulkan

pakaian yang hanyut
Namun bawang putih tidak sadar ada | Medium selendang hanyut
satu selendang hanyut terbawa arus
sungai
Bawang putih kemudian memutuskan | Close up wajah Bawang
untuk segera pulang “Sebaiknya aku | Putih
pulang.. sudah semakin siang, aku
harus memasak untuk makan siang
juga.. sebelumnya sebaiknya aku
periksa terlebih dahulu apakah tidak
ada pakaian yang tertinggal”
Bawang putih  mengecek bakul | Close up isi bakul cucian
pakaianya. Barulah ia menyadari | yang bwang putih
bahwa salah satu selendang kesayangan
ibunya hilang.
Bawang putih berkata “kenapa | Medium shoot bawang
selendang ibu tidak ada.. apakah tadi | putih membawa bakul
terbawa arus sungai dan hanyut..”
Storyline komik halaman 10
Panel Adegan Deskripsi

Bawang putih kemudian memutuskan
untuk mencari selendang tersebut
“gawatt.. aku harus mencari selendang
itu.. kau selendang itu hilang ibu bisa
marah besar”

Close up wajah bawang
putih

Bawang putih kemudian menyusuri
hilir sungai, dia mencari di setiap
tempat dengan teliti

Medium shoot bawang
putih mecari selendang

Tanpa sadar hari sudah gelap tapi
bawang putih belum menemukan
selendangnya

Medium shoot bawang
putih mecari selendang

Bawang putih bingung, dia takut untuk
pulang kerumabh.. tapi hari sudah mulai
malam dia belum  menemukan
selendangnya

Medium shoot bawang
putih kebingungan
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Sambil terduduk lemas bawang putih
berkata “bagaimana ini.. hari sudah
malam dan aku belum menemukan
selendang ibuku..”

Long shoot bawang putih
terduduk dibawah pohon
dan bingung

Storyline komik halaman 10

Panel

Adegan

Deskripsi

Kebetulan saat itu seorang nenek lewat
dia hendak pulang menuju rumahnya di
pinggir hutan

Medium  shoot nenek
berjalan di hutan

Saat nenek itu melewati hilir sungai ia
melihat bawang putih sedang duduk
sendiri dibawah pohon

Mediaum shot nenek
melihat bawang putih
sendirian

Nenek itu menghampiri bawang putih
dan dan berkata “Nak.. apa yang kamu
lakukan sendirian disini?” Bawang
putih menjawab “saya sedang mencari
selendag ibu saya yang hanyut di
sungai, tapi sampai sekarang saya
belum menemukanya.

Medium shoot nenek dan
bawang putih

Kemudian nenek menjawab “kebetulan
tadi nenek menemukan selendang
berwarna merah di hilir sungai apakah
itu selendang yang kamu cari?”.
Bawang putih menjawab “benar nek..
apakah saya dapat meminta selendang
tersebut ”

Close up wajah Nenek

Kemudian nenek menjawab “akan
kukembalikan selendangmu apabila
kamu mau  membantu  nenek
mengerjakan  pekerjaan  rumah..”
Bawang putih menjawab “iya Nek saya
bersedia..”

Close up wajah bawang
putih

Storyline komik halaman 11

Panel

Adegan

Deskripsi

Kemudian bawang putih mengikuti
nenek menuju kerumahnya

Medium shoot nenek dan
bawang putih

Tak selang beberapa lama sudah terlihat
rumah nenek dari kejauhan. Nenek
berkata “siapakah namanu
nak ?bawang putih menjawab “saya
Bawang putih nek.. Nenekpun berkata
“baiklah bawang putih.. sesampainya
dirumah nanti mulailah menolong
nenek dengan membereskan rumah..”
kemudian bawang putih menjawab
“baik nek ..”

Medium shoot nenek dan
bawang putih berjalan ke
rumah
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Nenek dan Bawang putih sampai di
depan pintu rumah nenek, lalu nenek
membuka pintu rumah “ayo kita
masuk™ kata nenek

Medium shoot nenek dan
bawang putih didepan
pintu rumah

Nenek membuka pintu depan terlihat
ruangan  didalam  rumah  yang
berantakan dan cukup kotor “lihatlah
betapa kotornya rumah nenek ini” kata
nenek

Close up pintu rumah
setengah dibuka

Storyline komik halaman 12

Panel Adegan Deskripsi
Setelah masuk kedalam rumah Nenek | Medium shoot bawang
berkata “bawang putih.. nenek lelah.. | putih dan nenek didalam
nenek akn beristirahat terlebih dahulu | rumah
dikamar Bawang puth menjawab
“beristirahatlah nek, saya akan
membersihkan ruangan dan memasak
terlebih dahulu” Nenek menjawab
“baiklah kalau begitu.. oh iya dapur
dan kamr mandi ada dibelang..”
“baik nek” jawab bawang putih
Kemudian bawang putih meletakan | Medium shoot bawang
bakul cucianya dan berkata “sebaiknya | putih meletakan bakul
aku menyapu dan mengepel lantai | cucian
terlebih dahulu..”
Bawang putih kemudian mengambil | Medium shoot bawang
sapu dan lap pel yang ada di pojok | putih mengambil sapu, lap
ruangan pel dan ember
Mulailah bawang putih menyapu | Medium shoot bawang
ruangan tersebut putih menyapu lantai
Bawang putih menyapu ruangan | Close up sapu
tersebut

Storyline komik halaman 13
Panel Adegan Deskripsi

Setelah selesai menyapu bawang putih
kemudian mengepel ruangan tersebut

Medium shoot bawang
putih

Bawang putih berkata “aku  harus
membersihkan rumah dengan baik”

Close up tangan bawang
putih sedang mengepel

Tak lupa bawang putih juga
membereskan meja dan mengelapnya

Medium shoot bawang
putih sedang
membereskan meja

Bawang purih berkata “setelah ini aku
akan memasak untu k ”

Close up wajah bawang
putih

Bawang putih kemudian membawa
peralatan kebersihan kebelakang dan
menuju dapur

Medium shoot bwang
putih berjalan  menuju
dapur
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Storyline komik halaman 14

Panel

Adegan

Deskripsi

Didapur Bawang putih menyalakan
kompor dan mulai memasak

Medium shoot bawang
putih sedang memasak di
dapur

Tak selang beberapa lama bawang putih
sudah selesai memask dan akan
membawa masakanya ke ruang tengah
“Masakanya sudah siap tinggal
membawanya kedalan dan memanggil
nenek untuk makan..”

Medium shoot bawang
putih menyiapkan
makanan untuk dibawa ke
rung tengah

Tanpa diketahui oleh bawang putih
nenek sedang mengamati bawang putih
dari belakang. Nenek senang karena
bawang putih adalah anak yang rajin
dan baik hati.

Medium  shoot nenek
memperhatikan  bawang
putih dari belakang

Bawang putih membawa makananya ke
ruang tengah

Medium close up bawang
putih membawa makanan
menuju ruang tengah

Kemudian bawang putih bertemu
dengan Nenek sebelum sampai ke
ruang tengah. Bawang putih berkata
“Ah.. nenek makanan sudah siap..”
Nenek menjawab “Ohh begitu kalau
begitu ayo kita makan bersama..”

Medium shoot bawang
putih  bertemu dengan
nenek

mereka kemudian berjalan menuju
ruang tengah bersama

Medium shoot nenek dan
bawang putih berjalan
menuju ruang tengah

Storyline komik halaman 15

Panel

Adegan

Deskripsi

Sesampainya dimeja makan mereka
kemudian makan bersama

Medium shoot nenek dan
bawang putih  makan
bersama

Setelah selesai makan nenek berkata
“malam ini tidurlh dikamar sebelah
kamar nenek, besok nenek akan
mengembalikan selendangmu”

Close up wajah nenek

Kkemudian Bawang ptih menjaewab
“iya nek.. terimakasih.. biar bawang
putih  membereskan meja makan
terlebih dahulu”

Close up wajah Bawang
putih

Nenek kemudian pergi kekamarnya,
nenek senang melihat anak yang rajin
dan baik seperti bawang putih “Anak
baik akan mendapatkankan balasan
kebaikan pula”

Medium  shoot nenek
berjalan dan bawang putih
membereskan meja
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Didalam kamar bawang putih berkata
“Nenek sangat baik
memperbolehkanku tidur disini..
semoga besok aku bisa mendapatkan
selendangnya dan kembali kerumah..”

Medium shoot bawang
putih di dalam kamar

Storyline komik halaman 16

Panel Adegan Deskripsi
Kesokan harinya Bawang putih sedang | Mesium shoot bawang
menyapu halaman rumah. putih menyapu halaman
Bawang putih berkata “sebelum pulang | Medium Close up bawang
aku ingin membantu nenek lebih bayak | putih
lagi..”

Tiba-tiba bawang putih dipanggil nenek | Long shoot nenek
dari dalam “bawang putih ayo masuk | memanggil bawang putih
nenek sudah menyiapkan barang-
barangmu di dalam”. Bawang putih
menjawab “baik nek
Bawang putih kemdian meletakan sapu | Medium shoot bawang
dan masuk kerumah putih  berjalan  masuk
rumah.
Nenek berkata “kamu sudah membantu | Medium shoot Bawng
banyak nak.. terimakasih ya..”. Bawang | putih dan nenek
putih menjawab “tidak nek.. Bawang
putih senang bisa membantu nenek..”
Storyline komik halaman 17
Panel Adegan Deskripsi

Nenek menggenggam tangan bawang
putih dan berkata “Kamu anak yang
baik bawang putih..”Bawang putih
menjawab “terima kasih nek”

Close up tangan bawang
putih dan nenek.

Kemudian mereka menuju ke meja di
ruang tengah disana sudah ada bakul
cucian bawang putih

Medium shoot nenek dan
bawang putih

Nenek mengambil salah satu selendang
dari bakul dan berkata “apakah ini
selendang yang kamu cari?”. Bawang
putih menjawab “iyaa benar nekk.. ini
selendangnya”

Close up tangan nenek
menunjukan selendang

Kemudian bawang putih berkata
“terima kasih nek, karena selendangnya
sudah kembali saya bisa pulang ke
rumah...”

Close up wajah bawang
putih

Nenek berkata “sebelum pulang nenek
ingin memberikan sesuatu padamu”.
Bawang putih berkata “apa itu nek?”.
Kemudian nenek menunjuk ke sebelah
dari bakul cucian.

Medium shoot nenek dan
bawan g putih melihat dua
buah labu
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Storyline komik halaman 18

Panel Adegan Deskripsi
Terlihat dua buah labu diatas meja, | Close up dua buah labu
salah satu labunya berukuran besar dan
yang stunya berukuran kecil. nenek
berkata “Bawalah salah satu labu
tersebut.” Bawang putih menjawab
“Tidak perlu nek bawang putih senang
bisa membantu nenek”

Kemudian nenek berkata “ambilah .. | Medium shoot bawang

hanya in yang dapat nenek berikan | putih memilih labu yang

kepadamu..”. Bawang putih menjawab | kecil

“iya nek .. kalau begitu saya ambil yang

kecil saja..” nenk berkata “kenapa

mengambil yang kecil ? kenapa tidak

mengambil yang besar”

Bawang putih menjawab “ini sudah | Close up wajah bawang

lebih cukup Nek.. saya senang bisa | putih

membantu nenek.. lagi pula ini tidak

berat dan mudah dibawa”

Nenek berkata “baiklah kalau begitu | Close up tangan nenek

bawalah labu kecil ini bersamamu ” menyerahkan labu ke

tangan bawang putih

Bawang putih mencium tangan nenek. | Medium shoot bawang

Nenek berkata “berhati-hatilah | putih  berpamitan dan

dijalan..” mencium tangan nenek
Storyline komik halaman 19

Panel Adegan Deskripsi
Bawang putih melambaikan tanganya | Long shoot bawang putih
kepad a nenek, nenekpun juga | dan nenek saling

melambikan tanganya kepada bawang
putih sambil berkata “anak yang baik
akan mendapatkan balasan yang baik..”

melambaikan tangan

Sementara itu dirumah bawang merah
sedang merengek kepada ibunya
“ibuuuuu.. ibuu.. aku lapar.. aku
lapar..”. Ibunya menjawab “diam.. ibu
juga lapar.. memangnya kamu saja yang
lapar..”

Medium shoot bawang
merah dan ibunya

Kemudian iu bawang merah berkata
“bawang putih kemana anak itu.. sudah
semalan tidak pulang kalau begini siapa
yang akan mengerjakan pekerjaan
rumah.. awas saja kalau dia pulang .. ”

Close up wajah
ibu bawang merah

Bawang putih baru saja sampai
dirumahnya “ibu.. bawang merah.. aku
pulang..”

Medum  shoot
bawang putih  sampai
dirumah
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Bawang merah berkata “lihat ibu siapa
itu yang berani-beraninya pulang ke
rumah”. Ibunya menjawab ‘“dasar anak
itu harus diberi pelajaran..’

Close up wajah
bawang merah dan ibunya
melihat bawang putih
datang

Storyline komik halaman 20

Panel Adegan Deskripsi
Ibu bawang merah berkata “dari mana | Medium shoot bawang
saja kamu.. semalan tidak pulang..”. | putih, bawang merah dan
Bawang merah menimpali “ibu.. pasti | ibunya
dia tidak mau disuruh-suruh makanya
dia pergi.. iya kan?” bawang putih
menjawab “bukan begitu kak.. ibu..
kemarin saat mencuci salah satu
selendang hanyut di sungai.. jadi saya
pergi mencarinya..
Bawang merah berkata ‘“halahh | Medium close up ibu
alasan..” sambil mendorong bawang | bawang merah
putih. Bakul pakaian pun terjatuh ,
hingga labu didalamnya menggelinding
keluar.
Bawang putih terjatuh, iapun berkata | Medium shoot bawang
“kemarin aku benar-benar mencari | merah mendorong bawang
selendang itu ibu.. tetapi seorang nenek | putih
telah memungutnya dia berjanji akan
mengembalikan selendang itu kalu aku
mau membntunya  mengerjakan
pekerjaan rumah”
Sementra itu bawang merah tersadar Medium  shoot
ada sebuah labu didepanya bawang putih terjatuh
Bawang merah penasaran terhadap labu Close up muka
tersebut. bawang merah dan close p
labu
Storyline komik halaman 21
Panel Adegan Deskripsi

Ibu bawang merah berkata “pintar
berbohong kamu ya..” Bawang putih
menjawab “saya mengatakan yang
sebenarnya ibu.. buktinya saya diberi
labu oleh nenek sebagai tanda
terimakasih” sementara itu bawang
merah mengambil labu tersebut.

Medium shoot bawang
putih, bawang merah dan
ibunya

Kemudian bawang merah berkata
“Maksudmu labu kecil ini 7

Medium close up bawang
merah

Bawang putih menjawab “Iya.. labu itu
diberikan nenek padaku untuk tanda
terimaksih..”

Meduim close up bawang
putih
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Bawang merah berkata “labu kecil
seperti ini tidak berguna..” bawang
merah hendak membanting labu
tersebut

Frog eye bawang merah
akan membanting labunya

Setelah dibanting labu tersebut hancur
namun ternyata labu tersebut berisi
emas, berlian dan perhiasan

Close up labu yang
dibanting

Storyline komik halaman 22

Panel Adegan Deskripsi
Bawang putih, bawang merah, dan Medium  shoot
ibunya kaget melihat isi labu tersebut | bawang putih, bawang
merah dan ibunya kaget
melihat isi labu setelah
dibanting

Ibu bawang merah berkata “jawab Medium  close

dengan jujur dimana kamu | up ibu bawang merah

mendapatkan labu ajaib ini?”

Bawang putih menjawab “aku tidak Medium  close

bohong bu.. saat aku hendak pulang | up bawang putih

nenek menyuruhku memilih antara labu

kecil dan labu besar untuk dibawa

pulang.. kemudian aku membawa labu

kecil itu..”

Bawang merah berkata “bodoh Medium  shoot

harusnya kamu pilih labu yang besar . | bawang merah

“benar.. kalau labunya besar pasti

isinya lebih banyak..”

Bawang putih berkata “saya benar- Medium  shoot

benar tidak tahu..” bawang putih

Storyline komik halaman 23

Panel Adegan Deskripsi
Bawang merah berkata “Lihat ibu.. kita | Medium close up bawang
akan jadi kaya raya..”. “benar nak..” | merah memegang
jawab ibunya perhiasan

Ibu bawang merah berkata “sekarang
semua harta ini  menjadi milik
kami..Bawang putih pegi ke dapur dan
kerjakan pekerjaan rumah” Bawang
putih menjawab “ah iya ibu..”

Close up wajah ibu bawng
merah

Bawang putih pergi ke belakang untuk
mengerjakan pekerjaan rumah

Medium  shoot
bawang putih berjalan ke
belakang

Sementara itu bawang merah dan
ibunya mengumpulkan berlian tersebut.
Kemudian Bawang merah berkata
“harusnya kita bisa mendapatkan

Medium shoot bawang
merah dan ibunya
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perhiasan lebih banyak kalau si bawang
putih itu memilh labu yang lebih besar ”

Tiba-tiba ibu Bawang merah
mendapatkan ide “ah benar juga.. anaku
bagaimana jika kmu juga
menghilangkan selendang disungai”
Bawang merah mejawab apa maksud
ibu?*

Medium shoot bawang
merah dan ibunya

Storyline komik halaman 24

Panel Adegan Deskripsi
Ibu bawang merah berkata “hanyutkan Medium  shoot
selendang di sungai dan berpura- | bawang merah dan ibunya
puralah  kehilangan selendang itu?”
“lalu “jawab bawang merah
“lalu nenek iti akan datang | Close up ibu bawang
menolongmu..” merah
“oh maksud ibu .. nanti aku akan | Close up bawang merah
mengikuti nenek itu dan mendapatkan
labu..”
“benar sekali anakuu.. nanti pilih lah | Close up ibu bawang
labu yang besar..” merah
Bawang merah berkata “baiklah aku | Medium shoot bawang
akan melakukanya ibu.. kita akan jadi | merah dan ibunya
kaya raya..”ibunya menjawab “benar
anakuu..”

Storyline komik halaman 25

Panel Adegan Deskripsi

Keesokan harinya bawang putih | Medium shoot bawang

berangkat kesungai dengan membawa
bakul cucian

merah berjalan ke sungai

Kemudian bawang merah
menghanyutkan salah satu selendang
kesungai.

Medium close up bawang
merah menghanyutkan
selendang

Setelah itu bawang merah berkata
“setelah ini aku tinggal berpura-pura
mencari selendang itu”

Long shoot selendang
terbawa arus

Kemudian bawang merah berkata
“huhh aku harus berjalan ke hilir
sungai.. sungguh melelahkan.. awas
saja kalu aku tidak mendapatkan labu
yang besar”

Close up wajah bawang
merah

Kemudian bawang putih berjalan
menuju hilir sungai.

Medium shoot bawang
merah  menyusuri  hilir
sungai
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Storyline komik halaman 26

Panel Adegan Deskripsi
Di sepanjang perjalanan ke hilir sungai | Long shoot bawang merah
bawang merah tidak berhenti | berjalan
mengeluh.
Bawang merah berkata “harus seberapa | Close up wajah bawang
jauh lagi aku berjalan... aku lelah.. | merah
kapan si nenek itu muncul..”
Kemudian karena kesal bawang merah | Medium shoot bawang
akhirnya bawang merah beristirahat | merah duduk dibawah
dibawah sebuah pohon pohon
Tidak lama setelah itu datanglah nenek | Medium  shoot  nenek
yang membantu bwang putih dia | melihat bawang merah
melihat bwang merah yang sedang
kesal.
Nenek itu kemudian menghampiri | Medium shoot bawang
bawang merah dan bertanya “apa yang | merah nenek
sedang kamu lakukan sendiri didini
nak?”’

Storyline komik halaman 27

Panel Adegan Deskripsi
Bawang merah berkata dalam hati | Medium close up bawang
“akhirnya nenek ini muncul juga dasar | merah
lama sekali”’kemudian bawang merah
menjawab pertanyaan si nenek “ah...
aku kehilangan selendang yang aku
cuci nek.. jadi aku mencarinya sampai
kesini”
Nenek kemudian menjawab “ohh Medium  shoot
kebetulan aku menemukan selendang | nenek dan bawang merah
tadi.. kalau kamu mau membantuku
mengerjakan pekerjaan rumah aku akn
mengembalikan selendang itu padamu”
Bawang merah berkata “haruskah aku Medium  shoot
melakukan itu ?”nenek menjawab | nenek dan bawang merah
“kalau kamu tidak mau ya sudah tidak
apaapa.. ”
Bawang merah menjawab “baikalah Medium  close
aku akan menurutimu” up bawang merah
Kemudian mereka berjalan menuju Long shoot
rumah nenek. nenek dan bawang merah

berjalan menuju rumah
nenek
Storyline komik halaman 28
Panel Adegan | Deskripsi
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Kemudian mereka sampai dirumah
nenek. Nenek berkata “kita sudah
sampai ayo masuk”

Medium shoot nenek dan
bawang merah sampai
dirumah.

Nenek membuka pintu terlihat rumah
nenek yang berdebu dan berantakan

Close up nenek membuka
pintu

“hah rumahnya berdebu dan kotor” kata
bawang merah dalam hati

Medium close up wajah
bawang putih.

Kemudian nenek berkata “Kamu bisa
memulai dengan membersihkan rumah
terlebih dulu.. kemudian memasaklah
untuk makan nanti.. nenek lelah jadi
nenek akan beristirahat dulu..”Bawang
merah menjawab “iya.. iya”

Medium shoot nenek dan
dan bawang merah berada
di ruang tengah.

Nenek berjalan menuju kamarnya
sedangkan bawang putih  malas
mengerjakan pekerjaan rumah.

Medium shoot bawang
merah dan nenek

Kemudian bawag merah berkata
“nenek itu sudah tidur.. ahhh aku malas
sekali membersihkan ruangan ini.. aku
kan juga lelah.. sudah ah aku tidur aja..”

Close up muka bawang
merah

Storyline komik halaman 29

Panel

Adegan

Deskripsi

Bawang merah berbaring diatas kursi
dan tidur siang.

Medium shoot bawang
merah berbaring di kursi

Saat bawang merah tidur siang dia tida
tahu bahwa nenek sedang
mengamatinya. Nenekpun berkata
“kenapa anak itu malah tidur?”

Medium shoot nenek
melihat bawang merah
tertidur

Nenek pun menghampiri bawang
mrerah “aku harus membangunkanya”

Medium shoot nenek pergi
memangunkan  bawang
merah

Kemudian nenek  membangunkan
bawang merah “bawang merah bangun
nak..bukanya kamu mau membereskan
ruangan ini?”

Medium shoot nenek pergi
memangunkan  bawang
merah

Bawang merah kemudian bangun.

Close up bawang merah

Storyline komik halaman 30

Panel

Adegan

Deskripsi

Kemudian bawang merah berkata
“Huhh nek kenapa mengganggu tidur
siangku.. ”

Medium close up bawang
merah dan nenek.

Nenek menjawab ‘“kamu harus
meneoati janjimu untuk membantuku
membereskan rumah kalau mau
selendangmu kembali..”

Medium close up bawang
merah dan nenek.
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“huhh iyaa iya.. aku kan juga lelah
berjalan seharian.. ” jawab bawang
merah. “perjanjian tetap perjanjian
bawang merah ”

Medium close up bawang
merah dan nenek.

Bawang merah kemudian bangun dan
mengambil alat kebersihan sambil
mengeluh dan kesal..sedangkan nenek
kembali ke kamarnya.

Close up nenek melihat
bawang putih  mulai
membersihkan rumah.

Bawang merah menyapu dengan kesal
akhirnya lantainya tidak bersih dan
tetap berdebu

Medium shoot bawang
putih menyapu

Kemudian bawang merah berkata
“Awas saja nenek-nenek itu.. kalau
bukan karena labu aku tidak mau
menyapu seperi ini..”

Medium close up bawang
merah

Storyline komik halaman 31

Panel Adegan Deskripsi
Kemudian bawang merah meletakan | Medium shoot bawang
sapu yang ia pegang dan berkata “ah | merah meletakan sapu.
sudah ah.. Capek yang penting sudah
kusapu.. ”
Kemudian bawang merah menuju | Medium shoot bawang
dapur “sekarang tinggal memasak | merah pergi ke dapur
sesuatu di dapur”
Nenek yang sedang didalam kamar | Medium close up nenek di
berkata “sepertinya bawang merah | kamar
sudah selesai membersihkan ruangan..
sebaiknya aku liat hasil pekerjaanya..”
Nenek keluar dari kamarnya dan | Medium shoot nenek
melihat ruangan tengah masih berdebu | melihat ruangan masih
dan berantakan “ruanganya masih | Kotor.
berantakan tapi dia sudah
meninggalkanya.. sebaiknya aku liat
dia didapur”
Didapur bawang merah sedang | Medium close up bawang
mengeluh “ahh aku tidak pernah | merah memasak
memasak.. kenapa si nenek-nenek itu
menyuruhku memasak..”
Asap hitam keluar dari tungku | Medium close up bawang
mengeluarkan bau gosong “aduhh aku | merah memasak
harus bagaimana ini.. uhuuk uhuuk”
nenek pun  memutuskan  untuk
membantu.

Storyline komik halaman 32
Panel Adegan | Deskripsi
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Nenek menghampiri bawang merah dan
berkata “nak.. sini nenek bantu kamu
sepertinya kesusahan ..”.

Medium shoot nenek dan
bawang merah.

Bawang merah berkata “ini semua gara-
gara nenek baju aku jaddi kotor..
mukaku terkena asap..suadah nenek
saja yang memasak”

Close up wajah bawang
merah

Nenek berkata “tunggu bawang merah

Medium  shoot
bawang merah pergi dari

dapur
Pada akhirnya neneklah yang memasak | Medium shoot nenek
untuk makan mereka “hah masakan | menyelesaikan tugas

sudah jadi sebaiknya aku memanggil
bawang merah untuk makan”

memasak bawang merah

Nenek memanggil bawang merah yang
sedang  duduk  bermalas-malasan
dikursi. Nenek berkata “bawang merah
makanan sudah siap ayo kita makan”.
Bawang merah menjawab “lama sekali
si nek.. kan aku sudah lapar”

Medium shoot nenek
menghampiri bawang
merah

Nenek menjawab “yasudah ayo kita
makan dulu ” bawang merah mengikuti
nenek ke meja makan.

Medium shoot bawang
merah dan nenek menuju
ruang makan

Storyline komik halaman 33

Panel Adegan Deskripsi
Saat makan nenek berkata “besok pagi | Medium shoot bawang
aku akan mengembalikan selendsngmu | merah dan nenek di meja
dan kamu bisa pulang”. Bawang merah | makan
berkata “kok selendang saja si nek..”
Nenek menjawab“bukanya | Close up wajah nenek
selendangmu yang hilang?”
“Bawang merah menjawab “kan aku | Close up wajah bawang
sudah membantu nenek masa nenek | merah
tidak memberikan hadiah.. pokoknya
aku mau hadiah labu dari nenek”
Nenek berkata “baiklah.. setelah ini | Medium shoot bawang
tolong bantu nenek menmbereskan | merah dan nenek di meja
meja makan dan membersihaknya ya..” | makan
bawang merah menjawab “ah sudah
ah.. aku capek nek aku mau tidur.. ”

Storyline komik halaman 34
Panel Adegan Deskripsi

Bawang merah meninggalkan meja
makan dan berkata “nenek dimana aku

Medium shoot bawang
merah pergi dari meja
makan
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tidur ?”. nenek menjawab kamu bisa
tidur dikamar sebelah kamr nenek”

Bawang putih berjalan kekamar sambil
menguap meninggalkan nenek yang
membereskan meja.

Medium shoot bawang
merah pergi dari meja
makan

Bawang merah berkata “besok aku akan
mendapatkan labu yang besar..”

Close up wajah bawang
merah

Nenek membereskan piring dan berkata
“anak yang berperilaku buruk harus
diberikan pelajaran”

Medium close up wajah
nenek

Sementara itu bawang merah sudah
terlelap tidur didlam kamar.

Medium shoot bawang
merah tidur

Storyline komik halaman 35

Panel Adegan Deskripsi

Keesokan harinya di rumah nenek

Nenek sudah menyiapkan barang | Medium shoot

Bawang merah “sudah pagi tapi anak | pemandangan pagi

itu  belum bangun.. aku akan

membangunkanya.. ”

Nenek membuka pintu kamar bawang | Close up nenek sedang

merah dan melihat bawang merah | menyiapkan barang

masih tidur. bawang merah

Nenek menghampiri bawang merah dan | Medium  shoot  nenek

membangunkanya “bangun nak sudah | menuju kamar bawang

pagi..” merahmedium shoot
nenek membangunkan
bawang merah

Bawang merah mengua dan bangun | Medium shoot bawang

dari tidurnya “wahh sudah pagi ya | merah bangun

nek?” nenek menjawab “iya.. cepat

bangun nenek sudah menyiapkan

barang barang mu”

Nenek dan bawag merah keluar dari | Medium shoot nenek dan

kamar bawag merah keluar dari
kamar

Storyline komik halaman 36
Panel Adegan Deskripsi

Setelah sampai di meja nenek berkata

“sesuai  perjanjian  nenek  akan
mengembalikan barangmu dan
mengembalikanya..”

Medium shoot nenek dan
bawang merah

“nenek juga akan memberimu labu
kamu bisa memilih satu diantara dua
labu” kata nenek

Medium shoot nenek dan
bawang merah
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Bawang merah menjawab “aku pilih
yang besar nek ..”

Medium close up bawang
merah memilih labu

kemudian nenek menjawab ‘“baikalh
kamu sudah memilih labunya sekarang
kamu bisa pulang ke rumah..” bawang
merah menjawab “aku pulang dulu
nek..”

Medium shoot nenek dan
bawang merah

Bawang merah berjalan pulang tanpa
berpamitan pada nenek.

Long shoot bawang merah
berjalan pulang

Storyline komik halaman 37

Panel

Adegan

Deskripsi

Di perjalan pulang bawang merah
kesulitan membawa labu besar tersebut.

Medium shoot bawang
merah membawa labu
besar.

Kemudian bawang merah berkata
“huhh berat sekali pasti didalamnya
banyak perhiasan yang indah..”

Medium close up bawang
merah membawa labu
besar.

Sementara  ibu  bawang  merah
menunggu bawang merah dengan
gelisah di rumah

Medium shoot ibu bawang
merah menunggu bawang
merah pulang.

Bawang merah akhirnya sampai dan
berkata “ibuu aku pulang.. ” ibu
bawang merah menjawab “nak kamu
sudah pulang kemari.. kemari..”

Medium shoot bawang
merah pulang ke rumah.

Kemudian bawang merah berkata “ibuu
liat aku membawa labu yang besar”.
Ibunya menjawab ‘“kamu berhasil nak
kamu hebat”

Medium shoot bawang
merah dan ibunya.

Bawang merah berkata “ibu tidak tahu
betapa lelahnya aku membawa labu
besar ini kesini.. huhh... aku juga harus
membantu nenek itu bersih-bersih dan
memasak..”

Close up labu besar yang
divbawa bawang merah.

Storyline komik halaman 38

Panel

Adegan

Deskripsi

Ibu bawang merah  menjawab
“sudahlah yang penting labunya
berhasil dibawa kesini.. setelah ini
kamu boleh membeli apapun yang
kamu mau..”

Close up wajah ibu
bawang merah.

Bawang merah menjawab “ya sudah
ibu ayo kita pecahkan labunya..”

Medium shoot bawang
merah dan ibunya
memegang labu.

Bawang merah dan ibunya membanting
labu tersebut.

Frog eye bawang merah
dan ibunya membanting
labu.
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Labu pecah dan isinya berhamburan
keluar.

Close up labu yang
dibanting mengeluarkan
lebah.

Bawang merah dan ibunya sangat kaget
saat melihat isi dari labu yaitu ribuan

Medium close up bawang
merah dan ibunya kaget

lebah yang langsung menyerang | melihat isi dari labu yang
mereka dibanting.
Storyline komik halaman 39
Panel Adegan Deskripsi
Bawang merah dan ibunya diserang | Bird eye bawang merah
lebah dan berteriak kesakitan . dan ibunya diserang lebah.
Kemudian bawang merah berkata “ibuu | Close up wajah bawang
tolong aku.. lebah-lebah ini menggigit | merah.
seluruh tubuhku..”
Ibunya menjawab ‘“bagaimana ibu | Close up wajah ibu
menolongmu.. ibu juga dalam keadaan | bawang merah.
yang sama.. waaaaa..”
Sementara itu bawang putih yang | Medium shoot bawang
sedang berada di dapur mendengar | putih didapur mendengar
teriakan yang berasal dari depan rumah | sesuatu dari depan.
“ada apa itu sepertinya suara ibu dan
kakak..”
Kemudian bawang bawang putih segera | Medium shoot bawang
berlari menuju kedepan putih berlari ke depan.
Storyline komik halaman 40
Panel Adegan Deskripsi
Sesampainya didepan bawang putih | Medium shoot bawang
melihat ibu dan kakaknya yang sedang | putih melihat ibu dan
diserang oleh banyak lebah. “ibu.. | kakaknya diserang lebah.
kakak.. apa yang sedang
terjadi “bawang merah dan ibunya
menjawab  “tolong kami bawang
putih..”
Bwang putih teringat tanaman pengusir | Close up wajah bawang
lebah yang ia dapatkan dihutan. | putih.
Beruntung dia menemukan tanaman
itu.”sebentar”
Bawang putih segera masuk kedalam | Medium shoot bawang
rumah dan mengambil rumput itu putih  masuk kedalam
rumah.
Bawang putih mengambil rumput itu. | Close up tangan bawang
putih engambil tanaman.
Bawang putih segera keluar kembali Medium  close
sesudah mendapatkan tanamanya ‘“”’aku | up bawang putih keluar
harus segera membakarnaya dari rumah.
Storyline komik halaman 41
Panel | Adegan | Deskripsi
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Setelah berada diluar rumah bawang
putih meletakan tanaman itu.

Medium close up bawang
putih hendak menolong
ibu dan kakaknya.

Kemudian mencari korek api dikantong
bajunya.

Medium close up bawang
putih mengambil korek api
dikantung bajunya.

Setelah menemukan korek api. Bawang
putih menyalakan korek tersebut.

Close up tangan bawang
putih menyalakan korek

api.

Kemudian dia membakar ujung
tanaman tersebut dan membuatnya
berasap.”bertahanlah kakak... ibu...”

Medium dhoot bawang
putih membakar tanaman.

Kemudian bawang putih  berlari
mengarahkan asap tersebu kepada
lebah-lebah yang menyerang ibu dan
kakaknya.”kakak ibu.. tenang aku akan
mengusir lebah-lebah itu”

Long shoot bawang putih
mengasapi lebah-lebah.

Storyline komik halaman 42

Panel

Adegan

Deskripsi

Setelah diasapi sedikit demi sedikit
lebah itu pergi.

Medium close up bawang
merah dan ibunya.

Kemudian bawang merah berkata
“syukurlaibuu lebahnya sudah pergi”
kemudian ibunya menjawab ‘“iya
syukurlah nak”

Medium close up bawang
merah dan ibunya.

Bawang putih menghampiri kakak dan
ibunya. lbu bawang merah berkata
“bawang putih terimakasih sudah
menyelamatkan kami..” bawang merah
menambahkan “iya bawang putih
padahal kami selalu jahat padamu dan
memperlakukanmu  tidak  baik..”
Bawang putih menjawab “ibu dan
kakak bicara apa.. tentu aku akn
menolong kalian... kita ini keluarga..”

Medium shoot bawang
merah, bawang putigh dan
ibunya

Ibu bawang merah menjawab “iyaa
benar kita keluarga maafkan ibumu ini
nak..” “maafakan aku juga bawang
putih..” tambah bawang merah. “iya
tidak apa-apa ibuu.. kakak.. jawab
bawang putih”

Medium close up bawang
putih, bawang merah dan
ibunya sedang berpelukan.

Ibu dan bawang merah berkata
“bawang putih mulai sekarang kami
tidak akan berbuat jahat padamu.. kami
janji mulai sekarang kita akan menjadi
keluarga yang sesungguhnya”

Medium close up bawang
merah dan ibunya.
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6 Bawang putih menjawab “iyaa.. aku | Close up bawang putih.
senang sekali kakak ibuu..”

Storyline komik halaman 43
Panel Adegan Deskripsi

1 Semenjak saat itu bawang putih bawang | Medium shoot bawang
merah dan ibunya hidup bahagia | putih, bawang merah dan
selamanya.. ibunya hidup bahagia.

3.3.3.3 Membuat karakter tokoh verbal

Setelah membuat storyline selanjutnya adalah membuat deskripsi karakter secara

verbal. Deskripsi verbal sangat penting dilakukan sebelum membuat karakter

secara visual agar detil dari karakter tersebut dapat digambarkan. Karakter yang ada

didalam komik ini diantara lain:

1.) Bawang putih

Jenis kelamin : Perempuan

Karakter : Anak perempuan yang rajin, pintar dan memiliki sifat
yang baik. Meskipun sudah tidak memiliki ibu dia tetap
tumbuh menjadi anak yang baik. Dia menyayangi ibu dan
saudara tirinya ibunya dan bawang merah.

2.) Bawang merah

Jenis kelamin : Perempuan

Karakter . Anak perempuan yang memiliki sifat yang baik.pemalas, pemarah

dan serakah. la tidak menyukai saudara tirinya yaitu bawang putih.

3.) Ayah Bawang Putih

Jenis kelamin : laki-laki

Karakter . Seorang ayah yang menyayangi putrinya yaitu bawang

putih, bawang merah dan ibunya. Dia adalah pedagang yang
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sering kekota selama berhari-hari sehingga ia merasa
khawatir kepada Bawang Putih yang ditinggal sendirian di
rumahnya.

4.) 1bu Bawang Merah

Jenis kelamin : Perempuan

Karakter : Seorang ibu yang serakah, pemarah dan pemalas. Dia

tidak sebenarnya tidak menyukai anak tirinya bawang putih.

5.) Nenek
Jenis kelamin : Perempuan
Karakter : Nenek-nenek yang bijaksana dan suka menolong.

3.3.3.4 Membuat karakter tokoh visual.

Setelah membuat deskripsi karakter secara verbal, tahapan selanjutanya adalah
memvisualkan karakter-karakter dari cerita tersebut. Komik digital bawang merah
dan bawang putih memvisualisasikan karakter komik secara digital menggunakan.
Karakter tokoh visual komik digital bawang merah dan bawang putih antara lain

yaitu :

1.) Bawang putih
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Gambar 3.3 Desain karakter Bawang Putih

Karakter visual bawang putih dibuat sederhana dan kartunis. Karakter
gambar kartunis diterapkan agar lebih menarik bagi anak-anak. Untuk lebih
membuat identitas bawang putih lebih mudah dikenali, maka baju yang dikenakan
bawang putih dipilih dengan warna putih tulang. Selain untuk memudahkan dalam
mengenali tokoh utama, warna putih juga dipilih agar karakter bawang putih yang
baik hati, rajin dan suka menolong dapat tergambarkan. Seperti yang kita ketahui
warna putih merupakan warna yang melambangkan kebaikan dan kesucian.

Agar kesan cerita rakyat tradisional Indonesia tidak dilupakan desain
karakter bawang putih juga menggunakan jarik sebagai pakaianya. Kain jarik akan
melambangkan cerita rakyat tradisional. Sebagai tokoh utama bawang putih tidak
dibuat dengan desain yang mencolok agar mengesankan kesederhanaan dan

kerendahan hati.

2.) Bawang merah
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Gambar 3.4 Desain karakter Bawang Merah

Bawang merah merupakan tokoh antagonis dalam komik ini, karena
itu desain karakter bawang merah harus dibuat lebih mencolok. Desain karakter
yang mencolok sebenarnya adalah penggambaran dari karakter bawang merah yang
memiliki sifat sombong dan serakah. Bawang merah divisualisasikan dengan warna
rambut dan baju dominan berwarna merah, tujuanya sam dengan karakter Bawang
putih yaitu untuk membuat identitas bawang merah mudah dikenali.

Warna merah yang digunakan juga beragam agar tidak berkesan monoton.
Bawang merah juga menggunakan jarik untuk menggambarkan cerita rakyat
indonesia. Sama halnya dengan bawang putih sesain karakter bawang merah dibuat
simpel dan kartunis agar sesuai dengan anak-anak, namun warna yang digunakan
lebih mencolok untuk mendukung karakter dadi bawang merah sendiri.

3.) Ibu Bawang merah
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Gambar 3.5 Desain karakter ibu Bawang Merah

Ibu bawang merah merupakan tokoh antagonis yang memiliki sifat
pemarah dan serakah. Untuk memvisualisasikan sesui dengan karakter tokoh desain
karakter dari ibu bawang merah dibuat dengan raut wajah yang tegas agar
menimbulkan kesan pemarah. Untuk pemilihan warna dari karakter ini yaitu warna
mencolok yang tidak menimbulkan kesan lemah lembut.

Selain dengan warna sifat serakah dari karakter ini ditunjukan dengan
perhiasan yang ia pakai. Sama halnya dengan bawang putih dan bawang merah,
untuk memberikan visualisai cerita rakyat ibu bawang merah juga menggunakan
jarik sebagai pakaianya. Bawang merah dan lbunya diberikan desain karakter
dengan waena kulit dan rambut yang sama untuk menekankan hubungan ibu dan

anak.

4.) Ayah Bawang putih
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Gambar 3.6 Desain karakter ayah Bawang Putih

Ayah bawang putih memiliki karakter yang penyayang terutama terhadap
putrinya. Karakter ayah bawang putih divisualisasikan dengan tubuh gemukdan
gempal untuk memberikan kesan seorang ayah yang penyayang dan lemah lembut.
Ayah bawang putih dibuat dengan pakaian yang sederhana dan tidak mencolok
untuk menunjukan bahwa ia menyukai kesederhanaan dan tidak serakah.

5.) Nenek

NCNTTe
Gambar 3.7 Desain Karakter Bawang Putih
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Nenek dalam komik ini merupakan karakter dengan sifat bijaksana dan
senang menolong. Visualisasi dari karakter ini dibuat dengan tubuh yang gemuk
dan gempal untuk menunjukan keramahan dan kelembutan juga rambut yang
berwarna putih untuk menunjukan usia tua nenek. Nenek juga menggunakan jarik
dan pakaian tradisional untuk menunjukan bahwa komik ini mengambil cerita dari
cerita rakyat indonesia.
3.3.3.5 Tahap sket layout panel, ilustrasi dan balon teks
Setelah seluruh desain karakter tokoh visual telah jadi, yang harus dilakukan
seharusnya adalah membuat sket layout ilustrasi dan balon teks. Sket ini akan
mempermudah dalam pembuatan ilustrasi dan balon teks secara lebih detail selain
itu juga dapat digunakan untuk memperkirakan penataan gambar dan tulisan.
Dalam perancangan komik digital bawang merah dan bawang putih ini, pembuatan
sket dilakukan secara digital pada aplikasi Adobe Photoshop cs6 menggunakan

brush tool yaitu sebagai berikut:

Gambar 3.8 Contoh gambar sketsa dasar dan penempatan balon kata
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3.3.3.6 Tahap Lineart dan pewarnaan

Setelah membuat sketsa laout dan panel selanjutnya adalah membuat lineart.
Lineart dibuat dengan mengikuti sketsa yang sudah ada. Setelah lineart jadi
kemudian dilakukan proses pewarnaan . Pewarnaan dilakukan dengan berpatokan
dengan palet warna yang telah dibuat sebelumnya agar tidak warna tetap sejalur
tidak berubah-ubah. Palet warna yang dibuat menyesuaikan dengan target audiens
dari komik ini yaitu anak-anak. Pembuatan lineart dan pewarnaan menggunakan
aplikasi Adobe Photoshop CS6. Lineart dibuat terlebih dahulu sesuai dengan urutan
panel setelah itu baru dilanjutkan dengan proses pewarnaan. Line art dibuat
menggunakan brush tool dengan warna outline coklat tua untuk memperjelas garis
gambar. Proses pewarnaan sendiri terdiri dari dua tahapan yaitu warna dasar dan
warna gradasi. Warna dasar diambil sesuai dengan warna benda atau karakter

sedangkan warna gradasi menyesuaikan dengan arah datangnya cahaya.

Gambar 3.9 Contoh gambar sketsa yang sudah di lineart
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Agar mempermudah pemilihan warna dan warna terlihat senada (tidak
berubah-ubah) sebelum memberikan warna pada gambar disiapkan palet warna.
Palet warna di pilih berdasarkan target dari komik yaitu anak-anak yaitu warna
cerah dan hangat dan mengandung unsur Indonesia. Berikut merupakan palet warna

yang telah dipilih oleh penulis meliputi palet warna gambar latar belakang dan palet

gt g
-

Gambar 3.10 palet warna komik

warna karakter.

Dengan menggunakan palet warna tersebut, gambar yang sudah diberi line
art kemudian diwarnai. Warna tokoh sesuai dengan warna desain karakter yang
sudah dibuat. Warna latar belakang biassnya menyesuaikan setting waktu dan
tempat. Misalnya warna hutan di malam hari akan berbeda dengan warna huran di

siang hari. Beikutt merupakan contoh halaman komik yang sudah selesai diwarnai.

Gambar 3.11 halaman komik yang sudah diberi warna
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3.3.3.7 Tahap pembuatan balon teks beserta isinya
Dalam storyline tersebut terdapat dialog antar pemain pada setiap halaman.
Berdasarkan dialog-dialog tersebut dibuatlah balon kata masing-masaing.
Penempatan balon teks sesuai dengan tokoh yang sudah mengucapkanya. Pada
beberapa dialog yang panjang ukuran balon kata akan melebihi panel menyebrang
ke panel lainya. Untuk itu panel diberi garis lengkung yang diarahkan pada tokoh
yang mengucapkanya. Warna pada panel juga dibuat berbeda-beda, sesuai dengan
warna khas dari karakter masing-masing yaitu Bawang Putih dengan balon kata
berwarna putih, Bawang Merah dengan balon kata berwarna merah, Ayah Bawang
Putih dengan warna coklat, Ibu Bawang Merah dengan balon kata berwarna hijau
dan nenek dengan balon kata berwarna kuning.

Untuk penulisan dialog dan teks narasi menggunakan aplikasi Coreldarw
X7 dengan menggunakan jenis font“Kidz Planet “dengan ukuran huruf 12 pt dan
untuk teks efek menggunakan font “Comic Panels ” dengan ukuran 20 sampai 40 pt.
Penulisan teks dialog didalam balon teks dibuat rata tengah menyesuaikan dengan

balon teks yang berbentuk bulat.
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Gambar 3.12 halaman komik yang sudah diberi balon teks
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Gambar 3.13 halaman komik yang sudah diberi teks dialog dan narasi

3.3.3.8 Pembuatan cover

Pembuatan cover dilakukan secara digital dengan memperlihatkan elemen-elemen
didalam cover tersebut. Elemen yang terkandung di dalam cover komik digital
Bawang Merah dan Bawang Putih yaitu judul “Bawang Merah dan Bawang Putih”,
ilustrasi berupa gambar bawang merah dan bawang putih, sinopsis cerita komik dan

nama komikus.
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Gambar 3.14 cover komik



BAB 4
DESKRIPSI DAN ANALISIS KARYA
4.1. Gambaran Umum Komik Bawang Merah dan Bawang Putih

Bab ini mendeskripsikan dan menganalisis karya komik digital yang
berjudul “Bawang Merah dan Bawang Putih”. Komik ini menceritakan cerita
rakyat nusantara yaitu kisah sang tokoh utama yang Bawang Putih, seorang anak
yang suka baik hati, lemah lembut, dan pekerja keras yang memiliki saudara dan
ibu tiri yang jahat, kasar dan serakah. Komik ini menceritakan perbedaan sikap dari
Bawang Merah dan Bawang putih yang sangat berlawanan. Dengan sikap yang
berlawanan pula hasil yang mereka dapatkan juga berbeda. Bawang putih dengan
kebaikan maka mendapatkan imbalan yang baik sedangkan Bawang Merah yang
memiliki sifat serakah maka mendapatkan akibat buruk. Hal inilah pesan moral
yang ingin disampaikan didalam komik ini.

Tujuan utama dari komik ini adalah menjadi media pendidikan karakter
untuk anak-anak, dan dapat mendukung karakter anak menjadi lebih baik. Cerita
rakyat yang biasanya idak diminati karena dianggap ketinggalan zaman diharapkan
akan lebih diminati setelah dibuat komik digital yang mudah diakses dan sesuai
dengan perkembangan zaman. Didalam komik ini terdapat dua unsur yaitu ilustrasi
dan teks. Untuk ilustrasi dibuat dengan gaya kartunal sesuai dengan target audience
yaitu anak-anak yang lebih menyukai gambar yang tidak kaku. Pemilihan teks juga
mendukung dengan memilih teks yang sesuai dengan ilustrasi.

Komik ini terdiri dari 43 halaman berisi panel-panel komik. Dalam setiap halaman

terdiri dari 4 sampai dengan 6 panel yang didalamnya berisi gambar-gambar
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sesuai dengan storyboard yang sudah dirancang sebelumnya. Cara membaca dari
komik digital Bawang Merah dan Bawang Putih adalah dibalik dari halaman satu
ke halaman lainya mulai dari halaman satu ke halaman selanjutnya hingga selesai.
Dari setiap halaman yang terdiri dari 4 sampai 6 panel dibaca dari panel 1 yaitu
pojok Kiri atas hingga panel 6 yaitu pojok kanan bawah.

4.2. Deskripsi dan Analisis Karya

4.2.1. Halaman 1

Gambar 4.1 Komik halaman 1
(Sumber:Dokumentasi penulis 2020)
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4.2.1.1. Spesifikasi Karya

Ukuran : A4 300 PPI
Panel :5

Jenis : Halaman 1
Media : Digital Painting
Tahun : 2019

4.2.1.2 Deskripsi

Halaman satu terdiri dari lima panel, keseluruhan panel menceritakan
adegan Bawang Putih sedang mengumpukan tanaman di hutan. Panel 1
menunjukan setting tempat di hutan, panel dua zoom pada tangan Bawang Putih
sedang memetik tanaman, panel 3 dan 4 menunjukan tokoh Bawang Putih dan panel
5 menunjukan Bawang Putih pulang ke rumahnya.
4.2.1.4. Aspek Estetis

Secara estetis perancangan halaman 1 dapat dianalisis menggunakan unsur
dan prinip seni rupa. Berdasarkan unsur seni rupa yaitu garis, bidang, ruang, warna,
dan tekstur. Garis yang digunakan pada halaman 1 ada dua macam yaitu garis
lengkung dan garis lurus. Sebagian besar adalah garis lengkung yaitu terletak pada
garis pepohonan, rumput dan karakter Bawang Putih sedangkan garis lurus hanya
terdapat pada rumah-rumah kecil yang terdapat pada panel 5. Unsur selanjutnya
yaitu bidang terlihat pada kotak narasi pada panel 1. Unsur selanjutnya yaitu unsur
ruang yang dapat dilihat dari pembagian ruang panel. Selanjutnya unsur warna,
pemakaian warna dipilih adalah warna cerah pada halaman ini dominan kombinasi

warna hijau dikarenakan setting tempatnya di hutan. Sedangkan warna karakter
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sesuai dengan desain karakter Bawang Putih. Unsur selanjutnya yaitu tekstur
terlihat pada tekstur kayu pada pepohonan dan tekstur rumput pada gambar rumput.

Berdasarkan prinsip seni rupa dapat dirasakan keseimbangan dari setiap
panel terlihat dari pembagian dan ukuran panel. Terlihat pula proporsi yang sesuai
yaitu perbandingan ukuran tangan dan tubuh bawang putih yang sesuai dengan
pepohonan dan rumput disekitarnya. Proporsi jauh dekat juga terasa pada panel
kelima dimana ukuran rumah desa lebih kecil dari pohon-pohon dikarenakan
letaknya yang lebih jauh.
4.2.1.5. Aspek llustratif

Halaman 1 terdiri dari lima panel yang berarti terdapat lima gambar
didalamnya. Gambar — gambar didalamnya dianalisis berdasarkan aspek ilustratif
untuk melihat apakah gambar dapat menjelaskan alur cerita. Pada panel pertama
penulis ingin memperlihatkan setting tempat di hutan untuk itu pada panel satu
terdapat gambar pepohonan, rumput, dan semak-semak yang semuanya didominasi
warna hijau dengan beberapa efek cahaya yang menerobos pohon sehingga suasana
hutan lebih terasa.

Pada panel kedua penulis ingin memperlihatkan Bawang Putih yang sedang
memetik tanaman di hutan untuk itu pada panel dua terdapat gambar close up
tangan yang sedang memetik bunga adegan pada panel dua dan panel tiga saling
terhubung agar maksud yang diinginkan tersampaikan. Panel kedua disambung
panel ketiga yaitu menunjukan Bawang Putih yang sedang memegang tanaman
yang dipetiknya. Pesan dari panel kedua dan ketiga didukung dengan gambar latar

belakang suasana hutan, terlihat terdapat gambar ruput dan pohon. Panel ketiga



89

ditujukan untuk memperkenalkan visual tokoh utama sehingga terdapat gambar
Bawang Putih seluruh badan. Selanjutnya panel keempat menunjukan Bawang
Putih yang merasa cukup dengan tanaman yang dikumpulkanya, untuk itu pada
panel keepat terdapat gambar close up wajah bawang putih dengan dialog
“sebaiknya aku segera pulang ke rumah”. Pada panel kelima menggambarkan
Bawang Putih yang pulag ke rumah sehingga didalamnya terdapat gambar Bawang
Putih dengan sudut pandang dari belakang sedang berjalan. Untuk menunjukan dia
berjalan dari hutan menuju rumahnya, terlihat gambar pepohonan pada bagian
depan dan pada perpektif yang lebih jauh terdapat gambar rumah-rumah seperti
desa dengan ukuran yang lebih kecil di bagian tengah sesuai dengan arah tubuh

Bawang Putih.



90

4.2.2. Halaman 2

Gambar 4.2 Komik halaman 2
(Sumber:Dokumentasi penulis 2020)

4.2.2.1 Spesifikasi Karya

Ukuran : A4 300 PPI
Panel :5

Jenis : Halaman 2
Media : Digital Painting
Tahun : 2019

4.2.2.2 Deskripsi
Halaman dua terdiri dari lima panel, keseluruhan panel menceritakan

adegan Bawang Putih pulang kerumahnya dan bertemu ayahnya. Panel 1
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menunjukan Bawang Putih sampai di rumah, panel dua menunjukan ayah Bawang
putih sedang duduk dan minum teh, panel 3 menunjukan Bawang Putih menaruh
keranjang tanamanya. Lalu panel 4 dan 5 menunjukan Bawang Putih menghampiri
ayahnya.

4.2.2.4. Aspek Estetis

Secara estetis perancangan halaman 2 dapat dianalisis menggunakan unsur
dan prinip seni rupa. Berdasarkan unsur seni rupa yaitu garis, bidang, ruang, warna,
dan tekstur. Garis yang digunakan pada halaman 2 ada dua macam vyaitu garis
lengkung dan garis lurus. Sebagian besar adalah garis lurus yang dapat dilihat dari
gambar latar belakang rumah dan barang seperti meja dan kursi. sedangkan garis
lengkungterlihat pada gambar karakter dan beberapa barang seperti keranjang,
gelas dan teko tanah liat. Penggunaan garis lengkung dan lurus bergantung dengan
kebutuhan gambar. Unsur selanjutnya yaitu bidang terlihat pada kotak narasi pada
panel 1.

Unsur selanjutnya yaitu unsur ruang yang dapat dilihat dari pembagian
ruang panel. Selanjutnya unsur warna, pemakaian warna dipilih adalah warna cerah
pada halaman ini dominan kombinasi warna kuning dan coklat sesuai dengan warna
rumah dan barang pada zaman dahulu. Sedangkan warna karakter sesuai dengan
desain karakter Bawang Putih dan Ayahnya. Unsur selanjutnya yaitu tekstur terlihat
pada tekstur kayu dan lantai rumah, tekstur kain pada tirai jendela dan taplak serta
tekstur tembok. Berdasarkan prinsip seni rupa dapat dirasakan keseimbangan dari

setiap panel terlihat dari pembagian dan ukuran panel. Terlihat pula proporsi yang
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sesuai yaitu perbandingan ukuran tangan dan tubuh bawang putih dan ayahnya
dengan ruangan rumah dan barang didalamnya.
4.2.2.5. Aspek llustratif

Halaman 2 terdiri dari limapanel yang berarti terdapat lima gambar
didalamnya. Gambar — gambar didalamnya dianalisis berdasarkan aspek ilustratif
untuk melihat apakah gambar dapat menjelaskan alur cerita. Pada panel pertama
penulis ingin memperlihatkan setting tempat di rumah Bawang Putih untuk itu pada
panel satu terdapat gambar Bawang Putih yang akan masuk kedalam rumah. Rumah
pada panel 1 digambarkan dengan sudut pandang dari dalam sehingga yang terlihat
adalah pintu, jendela dan teras rumah. Sudut pandang dari dalam rumah dipilih agar
lebih mudah menggambarkan Bawang Putih yang akan masuk kedalam rumahnya.

Pada panel kedua penulis ingin memperlihatkan Ayah Bawang Putih yang
sedang duduk didalam rumahnya dan sedang minum teh kemudian menyapa
Bawang Putih yang baru pulang.Hal ini dapat terlihat dari gambar latar belakang
pada panel 2 yaitu terdapat gambar interior rumah yaitu meja, kursi, cermin, gelas,
teko, pot tanaman dan lain lain. Selanjutnya pada panel ketiga ingin menggabarkan
Bawang Putih yang menaruh keranjang tanamanya. Untuk itu pada panel tiga
terdapat gambar bawang putih yang tanganya membawa keranjang dan mengarah
pada gambar guci-guci yang berisi tanaman. Selanjutnya panel keempat yaitu
adegan Bawang Putih mencium tangan ayahnya dan kemudian pada panel 5
Bawang Putih duduk didekat ayahnya. Gambar latar belakang pada panel 4 dan 5

sama dikarenakan setting tempat adegan 4 dan 5 sama yaitu tempat ayah Bawang
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Putih minum teh untuk itu gambar latar belakang panel 4 dan 5 seperti letak meja,

kursi, jendela dan tembok sesuai dengan gambar latar belakang panel 2.

4.2.3. Halaman 3

Gambar 4.3 Komik halaman 3
(Sumber:Dokumentasi penulis 2020)

4.2.3.1. Spesifikasi Karya

Ukuran

Panel

Jenis

Media

Tahun

: A4.300 PPI

5

: Halaman 3

: Digital Painting

: 2019
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4.2.3.2 Deskripsi

Halaman tiga terdiri dari lima panel, keseluruhan panel menceritakan
adegan Ayah Bawang Putih meminta izin dan berangkat berdagang. Panel 1
menunjukan Bawang Putih sampai di rumah, panel dua menunjukan ayah Bawang
putih sedang duduk dan minum teh, panel 3 menunjukan Bawang Putih menaruh
keranjang tanamanya. Lalu panel 4 dan 5 menunjukan Bawang Putih menghampiri
ayahnya.
4.2.3.4. Aspek Estetis

Secara estetis perancangan halaman 3 dapat dianalisis menggunakan unsur
dan prinip seni rupa. Berdasarkan unsur seni rupa yaitu garis, bidang, ruang, warna,
dan tekstur. Garis yang digunakan pada halaman 3 ada dua macam vyaitu garis
lengkung dan garis lurus. Sebagian besar adalah garis lengkung yang dapat dilihat
dari gambar karakter dan latar belakang seperti bukit jalan dan pepohonan
sedangkan garis lurus terlihat pada gambar rumah pada panel 5 dan jendela pada
panel 2. Penggunaan garis lengkung dan lurus bergantung dengan kebutuhan
gambar. Unsur selanjutnya yaitu bidang terlihat pada kotak narasi pada panel 5.

Unsur selanjutnya yaitu unsur ruang yang dapat dilihat dari pembagian
ruang panel . Selanjutnya unsur warna, pemakaian warna dipilih adalah warna cerah
pada halaman ini dominan kombinasi warna karakter sesuai dengan desain karakter
Bawang Putih dan Ayahnya. Warna pastel coklat dan jingga yang pudar juga
dipergunakan sebagai warna latar belakang panel 3 dan 4 yang sesuai dengan warna
desain karakter. Untuk warna latar belakang rumah dan halaman depan konsisten

dengan warna dihalaman sebelumnya.



95

Unsur selanjutnya yaitu tekstur terlihat pada tekstur atap rumah, pohon dan
rumput. Selanjutnya berdasarkan prinsip seni rupa dapat dirasakan keseimbangan
dari setiap panel terlihat dari pembagian dan ukuran panel. Terlihat pula proporsi
yang sesuai yaitu perbandingan ukuran tubuh bawang putih dan ayahnya dengan
ruangan rumah dan barang didalamnya. Penerapan Proporsi jarak juga terlihat pada
panel 5 dimana Ayah Bawang Putih terlihat lebih besar karena lebih dekat dan
Bawang Putih terlihat lebih kecil karena jauh.
4.2.3.5. Aspek llustratif

Halaman 3 terdiri dari lima panel yang berarti terdapat lima gambar
didalamnya. Gambar — gambar didalamnya dianalisis berdasarkan aspek ilustratif
untuk melihat apakah gambar dapat menjelaskan alur cerita. Pada panel pertama
penulis ingin memperlihatkan Bawang Putih sedang menuang teh kedalam cangkir.
Hal ini dapat terlihat dari gambar teko teh terdapat pada sebelah kanan panel yaitu
tempat bawang putih duduk pada halaman sebelumnya. Terlihat pula teko teh
digambarkan pada posisi atas sehingga ada teh yang keluar dari lubang teko dan
mengarah ke cangkir. Untuk menambahkan kesan bunyi air mengucur juga
ditambahkan teks efek suara berupa tulisan “cuurrr....” yang diletakan pada gambar
teh yang mengucur dari teko.

Pada panel kedua penulis ingin memperlihatkan Bawang Putih membalas
percakapan ayahnya untuk itu pada panel 3 terdapat gambar bawang putih
menghadap samping sesuai denga arah dan tempat duduknya dengan ekspresi mulut
sedang berbicara. Selanjutnya panel keempat yaitu adegan Ayah Bawang Putih

menggenggam tangan putih menandakan ia percaya pada anaknya, maka dari itu
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didalamnya terdapat gambar close up tangan Ayah Bawang Putih menggenggam
tangan Bawang Putih. Untuk membedakan kedua tangan tersebut gambar tangan
dibuat sedikit memperlihatkan lengan baju masing — masing karakter. Selain itu
juga terdapat perbedaan ukuran dan warna tangan Bawang Putih dan Ayahnya.

4.2.4. Halaman 4

Gambar 4.4 Komik halaman 4
(Sumber:Dokumentasi penulis 2020)

4.24.1 Spesifikasi Karya

Ukuran : A4 300 PPI
Panel )
Jenis : Halaman 4

Media : Digital Painting
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Tahun 2019
4.2.4.2 Deskripsi

Halaman 4 terdiri dari lima panel, keseluruhan panel menceritakan adegan
Ayah Bawang Putih pulang berdagang dan membawa Bawang Merah dan lbunya.
Panel 1 menunjukan Bawang Putih sedang menunggu ayahnya, panel 2
menunjukan Bawang putih berdiri untuk pergi keluar, panel 3 menunjukan Bawang
Putih bertemu dengan ayahnya dan memeluknya. Panel 4 dan 5 Ayah Bawang Putih
hendak memperkenalkan Bawang Merah dan Ibunya.
4.2.4.4. Aspek Estetis

Secara estetis perancangan halaman 4 dapat dianalisis menggunakan unsur
dan prinip seni rupa. Berdasarkan unsur seni rupa yaitu garis, bidang, ruang, warna,
dan tekstur. Garis yang digunakan pada halaman 4 ada dua macam vyaitu garis
lengkung dan garis lurus. Garis lengkung yang dapat dilihat dari gambar karakter
dan latar belakang seperti bukit jalan dan pepohonan sedangkan garis lurus terlihat
pada gambar jendela rumah, tembok, meja, kursi dan lantai.. Penggunaan garis
lengkung dan lurus bergantung dengan kebutuhan gambar. Unsur selanjutnya yaitu
bidang terlihat pada kotak narasi pada panel 1.

Unsur selanjutnya yaitu unsur ruang yang dapat dilihat dari pembagian
ruang panel . Selanjutnya unsur warna, pemakaian warna dipilih adalah warna cerah
pada halaman ini dominan kombinasi warna karakter sesuai dengan desain karakter
Bawang Putih, Ayahnya, Bawang Merah dan Ibunya. Untuk warna latar belakang
rumah, rumput dan pepohonan konsisten dengan warna dihalaman sebelumnya.

Unsur selanjutnya yaitu tekstur terlihat pada tekstur pohon dan rumput. Selanjutnya
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berdasarkan prinsip seni rupa dapat dirasakan keseimbangan dari setiap panel
terlihat dari pembagian dan ukuran panel. Terlihat pula proporsi yang sesuai yaitu
perbandingan ukuran tubuh bawang putih dan ayahnya dengan ruangan rumah dan
barang didalamnya. Penerapan Proporsi jarak juga terlihat pada panel 5 dimana
tangan Ayah Bawang Putih terlihat lebih besar karena lebih dekat dan Bawang
Merah beserta Ibunya terlihat lebih kecil karena terletak lebih jauh.

4.2.4.5. Aspek llustratif

Halaman 4 terdiri dari lima panel yang berarti terdapat lima gambar
didalamnya. Gambar — gambar didalamnya dianalisis berdasarkan aspek ilustratif
untuk melihat apakah gambar dapat menjelaskan alur cerita. Pada panel pertama
penulis ingin memperlihatkan Bawang Putih sedang duduk menunggu ayahnya
pulang sembari memilih sayuran. Hal ini dapat terlihat dari gambar close up separuh
badan Bawang Putih dibelakangnya terdapat gambar kursi dan didepanya terdapat
meja menunjukan Bawang Putih sedang dalam posisi duduk. Gambar latar belakang
juga menyesuaikan gambar rumah pada halaman-halaman sebelumnya. Pada panel
kedua penulis ingin memperlihatkan Bawang Putih ingin pergi keluar karena
mendengar suara kereta Ayahnya. Maka dari itu pada panel 2 terdapat gambar
Bawang Putih dengan posisi berdiri menggeser kursi kebelakang.

Pada panel selanjutnya Bawang Putih bertemu dengan ayahnya di luar
rumah ditunjukan dengan gambar Bawang Putih saling berhadapan dengan gambar
Ayah Bawang Putih. Dikarenakan panel 3 terletak diluar rumah maka gambar latar
belakangnya terdapat gambar rumput, pohon dan langit. Selanjutnya pada panel 4

ingin disampaikan Ayah Bawang Putih memberitahnu Bawang Putih tentang
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Bawang Merah dan Ibunya. Terlihat dari gambar pada panel 4 yaitu gambar Ayah
Bawang Putih dengan sudut pandang back to the shoulders berhadapan dengan
Bawang Putih kemudian mengucapkan dialog memberitahukan tentang Bawang
Merah dan Ibunya. Selanjutnya adalah panel 5, pada panel 5 ingin menggambarkan
bahwa Ayah Bawang Putih memperkenalkan Bawang Merah dan Ibunya, maka
didalam panel 5 terdapat gambar tangan Ayah Bawang putih yang terbuka
mengarah pada Bawang Merah dan Ibunya.

4.25. Halaman 5

Gambar 4.5 Komik halaman 5
(Sumber:Dokumentasi penulis 2020)

4.25.1 Spesifikasi Karya

Ukuran : A4 300 PPI
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Panel :5

Jenis : Halaman 5
Media : Digital Painting
Tahun 2019

4.2.5.2 Deskripsi

Halaman 5 terdiri dari lima panel, keseluruhan panel menceritakan adegan
Ayah Bawang Putih memperkenalkan Bawang Merah dan lbunya. Panel 1
menunjukan Bawang Merah dan Ibunya Memperkenalkan diri, panel 2 dan 3
menunjukan Bawang putih menerima Bawang merah dan lbunya. Panel 4
menunjukan Ayah Bawang Putih menyatakan mereka sudah menjadi satu keluarga
dan panel 5 masuk kedalam rumabh.
4.2.5.4 Aspek Estetis

Secara estetis perancangan halaman 5 dapat dianalisis menggunakan unsur
dan prinip seni rupa. Berdasarkan unsur seni rupa yaitu garis, bidang, ruang, warna,
dan tekstur. Garis yang digunakan pada halaman 5 ada dua macam vyaitu garis
lengkung dan garis lurus. Pada halaman ini kebanyakan garis yang digunakan
adalah garis lengkung. Garis lengkung yang dapat dilihat dari gambar karakter dan
latar belakang seperti bukit jalan dan pepohonan terdapat pada panel 1 sampai
dengan 4 sedangkan garis lurus terlihat pada gambar rumah pada latar belakang
pada panel 5. Penggunaan garis lengkung dan lurus bergantung dengan kebutuhan
gambar. Unsur selanjutnya yaitu bidang terlihat pada kotak narasi pada panel 1.

Unsur selanjutnya yaitu unsur ruang yang dapat dilihat dari pembagian

ruang panel . Selanjutnya unsur warna, pemakaian warna dipilih adalah warna cerah



101

pada halaman ini dominan kombinasi warna karakter sesuai dengan desain karakter
Bawang Putih, Ayahnya, Bawang Merah dan Ibunya. Untuk warna latar belakang
rumah, rumput dan pepohonan konsisten dengan warna dihalaman sebelumnya.
Unsur selanjutnya yaitu tekstur terlihat pada tekstur pohon dan atap rumah.
Selanjutnya berdasarkan prinsip seni rupa dapat dirasakan keseimbangan dari setiap
panel terlihat dari pembagian dan ukuran panel. Terlihat pula proporsi yang sesuai
yaitu perbandingan ukuran tubuh bawang putih dan ayahnya dengan ruangan rumah
dan barang didalamnya.
4.2.5.5 Aspek llustratif

Halaman 5 terdiri dari lima panel yang berarti terdapat lima gambar
didalamnya. Gambar — gambar didalamnya dianalisis berdasarkan aspek ilustratif
untuk melihat apakah gambar dapat menjelaskan alur cerita. Pada panel pertama
penulis ingin memperlihatkan Bawang Merah dan lbunya sedang memperkenalkan
diri. Maka dari itu pada Panel 1 terdapat gambar close up Bawang Merah dan
Ibunya bersebelahan dengan dialog memperkenalkan diri dengan gambar latar
belakang pepohonan dan langit. Pada panel 2 dan 3 penulis ingin memperlihatkan
Bawang Putih menerima Bawang Merah dan Ibunya menjadi keluarganya. Hal ini
ditunjukan Pada panel 2 terdapat gambar Bawang putih tampak depan dengan
dialog yang mendukung serta gambar pada panel 3 terdapat gambar Bawang Putih,
Ayahnya, Bawang Merah dan Ibunya saling berjajar dengan eskpresi wajah saling
berbicara dan terlihat bahagia.

Pada panel selanjutnya yaitu panel 4 Ayah Bawang Putih menegaskan lagi

bahwa mereka sudah menjadi keluarga dan harus saling menyayangi. Terlihat pada
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panel 4 terdapat gambar close up setengah badan ayah bawang putih dengan
ekspresi senang. Dikarenakan panel 4 terletak diluar rumah maka gambar latar
belakangnya terdapat gambar rumput, pohon dan langit. Selanjutnya pada panel 5
ingin disampaikan Bawang Putih, Bawang Merah, Ayah dan Ibu akan masuk
kedalam rumah, hal ini dapat dilihat dari gambar yang terdapat pada panel 5 yaitu
gambar Bawang Putih, Bawang Merah, Ayah dan Ibu dari sudut pandang belakang
dan dibelangnya terdapat gambar rumah.

Dalam halaman ini panel-panel diilustrasikan untuk menyampaikan nilai-
nilai karakter yang baik dari Bawang Putih yang menerima Bawang Merah dan

Ibunya sebagai anggota keluarga barunya.
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4.2.6. Halaman 6

Gambar 4.6 Komik halaman 6
(Sumber:Dokumentasi penulis 2020)

Spesifikasi Karya

Ukuran : A4 300 PPI
Panel .6

Jenis : Halaman 6
Media : Digital Painting

Tahun 12019
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4.2.6.1 Deskripsi

Halaman 6 terdiri dari enam panel, keseluruhan panel menceritakan adegan
Ayah Bawang Putih meninggal karena sakit. Panel 1 tanaman obat-obatan beserta
perlengkapanya, panel 2 menunjukan Ayah Bawang Putih jatuh sakit kemudian
meninggal, panel 3 menunjukan Bawang Putih melamun memikirkan ayah dan
ibunya, panel 4 dan 5 menunjukan lIbunya Bawang Merah menyuruh Bawang Putih
untuk melakukan pekerjaan rumah.
4.2.6.4 Aspek Estetis

Secara estetis perancangan halaman 6 dapat dianalisis menggunakan unsur
dan prinip seni rupa. Berdasarkan unsur seni rupa yaitu garis, bidang, ruang, warna,
dan tekstur. Garis yang digunakan pada halaman 6 ada dua macam yaitu garis
lengkung dan garis lurus. Garis lengkung yang dapat dilihat dari gambar karakter
dan latar belakang seperti seperti mangkok, guji, dedauanan dan semak-semak
sedangkan garis lurus terlihat pada gambar rumah seperti tiang, jendela, pintu,
lantai dan pagar pada latar belakang pada panel 2 sampai dengan 6. Penggunaan
garis lengkung dan lurus bergantung dengan kebutuhan gambar.

Unsur selanjutnya yaitu unsur ruang yang dapat dilihat dari pembagian
ruang panel dan pemanfaatan garis dan perspektif sehingga membentuk ilustrasi
ruang seperti pada panel 4. Selanjutnya unsur warna, pemakaian warna dipilih
adalah warna cerah pada halaman ini dominan kombinasi warna karakter sesuai
dengan desain karakter Bawang Putih, Ayahnya, Bawang Merah dan Ibunya. Untuk

warna latar belakang rumah, rumput dan pepohonan konsisten dengan warna
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dihalaman sebelumnya. Unsur selanjutnya yaitu tekstur terlihat pada tekstur lantai,
dinding, pintu dan jedela kayu rumah.

Selanjutnya berdasarkan prinsip seni rupa dapat dirasakan keseimbangan
dari setiap panel terlihat dari pembagian dan ukuran panel. Terlihat pula proporsi
yang sesuai yaitu perbandingan ukuran tubuh bawang putih dan ayahnya dengan
ruangan rumah dan barang didalamnya. Pada panel 4 juga terlihat pengguanaan
prinsip proporsi jauh dekat diamana gambar karakter Bawang Putih yang terletak
lebih jauh digambar dengan ukuran lebih kecil dari gambar karakter Ibu Bawang
Merah dibuat lebih besar karena terletak lebih dekat.
4.2.6.5 Aspek llustratif

Halaman 6 terdiri dari lima panel yang berarti terdapat enam gambar
didalamnya. Gambar — gambar didalamnya dianalisis berdasarkan aspek ilustratif
untuk melihat apakah gambar dapat menjelaskan alur cerita. Pada panel pertama
penulis ingin memperlihatkan terdapat orang yang sakit maka pada panel tersebut
diberikan gambar tanaman-tanaman obat beserta peralatanya. Panel selanjutnya
yaitu panel kedua dimaksudkan untuk menggambarkan Ayah Bawang Putih yang
sakit maka dalam panel tersebut terdapat gambar Ayah Bawang Putih yang
terbaring diatas kasur dengan gambar latar belakang didalam rumah terdapat barang
seperti jendela, lampu, tiang rumah dan lain lain. Ayah Bawang Putih digambarkan
dengan ekspresi muka sedih dan pewarnaan khusus agar tampak pucat dan sakit,
kemudian gambar Bawang Putih duduk disampingnya dengan ekspresi sedih
namun Bawang Merah dan Ibunya malah merasa repot terlihat dari penggambaran

Bawang Merah dan Ibunya dengan ekspresi jengkel dan dialog jengkel.
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Selanjutnya adalah panel 3, panel ini ingin menggambarkan keaadaan
Bawang Putih yang sedih setelah ayahnya meninggal. Untuk itu pada panel 3
terdapat gambar Bawang Putih yang sedang duduk melamun di depan rumah.
Gambar latar belakang adalah teras depan rumah bawang putih digambarkan
dengan pintu depan, jendela, tiang, lantai depan dan semak-semak. Panel
selanjutnya adalah panel 4 yang ditujukan untuk menggambarkan lbu Bawang
Merah yang melihat Bawang Putih melamun. Hal ini dapat digambarkan dengan
gambar close up kepala Ibu Bawang Merah, dari sudut pandang belakang di dalam
rumah memandang ke arah Bawang putih yang berada diteras depan rumah.
Gambar latar belakang dibuat tampak dari dalam keluar terlihat dari letak pintu dan

jendela dan posisi Bawang Putih dan Ibu Bawang Merah.



4.2.7. Halaman 7

Gambar 4.7 Komik halaman 7
(Sumber:Dokumentasi penulis 2020)

4.2.7.1 Spesifikasi Karya

Ukuran

Panel

Jenis

Media

Tahun

: A4 300 PPI

5

: Halaman 7

: Digital Painting

: 2019
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4.2.7.2 Deskripsi

Halaman 7 terdiri dari lima panel, keseluruhan panel menceritakan adegan
Bawang Merah dan Ibunya mulai menyiksa Bawang Putih. Panel 1 ibu Bawang
Merah berniat untuk membuat Bawang Putih mengerjakan semua pekerjaan rumah,
panel 2 menunjukan Bawang Merah dan Ibunya menyuruh Bawang Putih
membersihkan lantai, panel 3 menunjukan Bawang Putih dipaksa mencucikan
pakaian Bawang Merah dan Ibunya. Selanjutnya pada panel 4 Ibu Bawang Merah
mengajak Bawang merah untuk beristirahat dan menyerahkan semua pekerjaan
kepada Bawang Putih. Selanjutnya panel 6 menunjukan Bawang Merah dan Ibunya
mengejek Bawang putih.
4.2.7.4 Aspek Estetis

Secara estetis perancangan halaman 7 dapat dianalisis menggunakan unsur
dan prinip seni rupa. Berdasarkan unsur seni rupa yaitu garis, bidang, ruang, warna,
dan tekstur. Garis yang digunakan pada halaman 7 ada dua macam vyaitu garis
lengkung dan garis lurus. Garis lengkung yang dapat dilihat dari gambar karakter
dan beberapa barang seperti mangkok, guji, dan kain pakaian sedangkan garis lurus
terlihat pada gambar rumahseperti tiang, jendela, pintu, lantai dan pagar pada latar
belakang pada panel 2 sampai dengan 6. Penggunaan garis lengkung dan lurus
bergantung dengan kebutuhan gambar.

Unsur selanjutnya yaitu unsur ruang yang dapat dilihat dari pembagian
ruang panel dan pemanfaatan garis dan perspektif sehingga membentuk ilustrasi
ruang seperti pada panel 1. Selanjutnya unsur warna, pemakaian warna dipilih

adalah warna cerah pada halaman ini dominan kombinasi warna karakter sesuai
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dengan desain karakter Bawang Putih, Bawang Merah dan Ibunya. Untuk warna
latar belakang rumah konsisten dengan warna dihalaman sebelumnya. Terdapat
juga warna kuning dan coklat sebagai latar belakang panel 4 dan 5.

Unsur selanjutnya yaitu tekstur terlihat pada tekstur lantai, dinding, pintu
dan jedela kayu rumah. Selanjutnya berdasarkan prinsip seni rupa dapat dirasakan
keseimbangan dari setiap panel terlihat dari pembagian dan ukuran panel. Terlihat
pula proporsi yang sesuai yaitu perbandingan ukuran tubuh bawang putih dan
ayahnya dengan ruangan rumah dan barang didalamnya. Pada panel 1 juga terlihat
pengguanaan prinsip proporsi jauh dekat diamana gambar karakter Bawang Putih
yang terletak lebih jauh digambar dengan ukuran lebih kecil dari gambar karakter
Ibu Bawang Merah dibuat lebih besar karena terletak lebih dekat.
4.2.7.5 Aspek llustratif

Halaman 7 terdiri dari lima panel yang berarti terdapat lima gambar
didalamnya. Gambar — gambar didalamnya dianalisis berdasarkan aspek ilustratif
untuk melihat apakah gambar dapat menjelaskan alur cerita. Pada panel pertama
penulis ingin memperlihatkan Ibu Bawang Merah mulai berniat jahat untuk
membuat Bawang Putih mengerjakan seluruh pekerjaan rumah. Maka dari itu pada
panel 1 terdapat gambar karakter close up Ibu Bawang Merah dengan ekspresi
wajah dan gimik tubuh menemukan ide jahat dengan gambar Bawang Putih
dibelakangnya sedang memulai menyapu rumah. Panel selanjutnya yaitu panel
kedua ingin memperlihatkan Bawang Merah dan Ibunya menyuruh Bawang Putih

membersihkan rumah. Hal itu digambarkan dengan gambar Bawang Putih sedang



110

mengelap lantai sedangkan gambar Bawang Merah dan Ibunya digambarkan hanya
berdiri dibelakangnya dengan ekspresi sombong.

Latar belakang yang digunakan tentunya sesuai dengan cerita yaitu didalam
rumah digambarkan dengan adanya gambar meja, kursi, jendela, tembok, dan lantai
dari rumah Bawang Putih sesuai dengan gambar-gambar sebelumnya. Selanjutnya
panel ketiga ingin menggambarkan Bawang Merah menyuruh Bawang Putih
mencuci baju dengan cara memasukan gambar Bawang Putih tampak belakang
menerima tumpukan kain yang disodorkan Gambar Bawang Merah dibelakangnya.
Lalu panel 4 dan 5 menggambarkan Bawang Merah dan Ibunya mengejek Bawang
Putih, dibuktikan dengan terdapa gambar Bawang Merah dan Ibunya digambarkan
tertawa saat melihat Bawang Putih.

Dalam halaman ini panel-panel diilustrasikan untuk menyampaikan nilai-
nilai karakter yang tidak baik dari Bawang Merah dan lbunya yaitu suka
menyuruhnyuruh Bawang Putih melakukan segala pekerjaan rumah tanpa

membantunya sama sekali.



4.2.8. Halaman 8

Gambar 4.8 Komik halaman 8
(Sumber:Dokumentasi penulis 2020)

4.2.8.1 Spesifikasi Karya

Ukuran : A4 300 PPI
Panel 5

Jenis : Halaman 8
Media : Digital Painting

Tahun 12019
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4.2.8.2 Deskripsi

Halaman 8 terdiri dari lima panel, keseluruhan panel menceritakan adegan
Bawang putih mencuci pakaian di sungai. Panel 1 menunjukan Bawang Putih
sampai disungai, panel 2 menunjukan Bawang Putih mulai mencuci baju disungai,
panel 3 menunjukan Bawang Putih tidak sengaja menyenggol bakul cucianya, panel
4 menunjukan Bawang Putih sadar bahwa bakul cucianya tumpah, Panel 5
menunjukan Bawang Putih secara reflek menggapai bakul cucianya yang hanyut.
4.2.8.4 Aspek Estetis

Secara estetis perancangan halaman 8 dapat dianalisis menggunakan unsur
dan prinip seni rupa. Berdasarkan unsur seni rupa yaitu garis, bidang, ruang, warna,
dan tekstur. Garis yang digunakan pada halaman 8 ada dua macam vyaitu garis
lengkung dan garis lurus. Garis lengkung yang dapat dilihat dari gambar karakter
dan gambar latar belakang berupa pepohonan, batu, semak, dan kain pakaian yang
terdapat pada semua panel pada halaman ini sedangkan garis lurus terlihat pada
gambar rumah-rumah penduduk dan beberapa batang pohon. Penggunaan garis
lengkung dan lurus bergantung dengan kebutuhan gambar.

Unsur selanjutnya yaitu unsur ruang yang dapat dilihat dari pembagian
ruang panel. Selanjutnya unsur warna, pemakaian warna dipilih adalah warna cerah
pada halaman ini dominan kombinasi warna hijau dan biru dikarenakan setting
tempat halaman ini terdapat pada sungai yang terdiri dari gambar aliran sungai
berwarna biru kehijauan dan pepohonan disekitarnya yang berwarna hijau.
Selanjutnya adalah warna warna karakter Bawang Putih sesuai dengan desain

karakter. Setiap warna yang digunakan diberi warna gradasi yang menyesuaikan
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dengan arah cahaya. Unsur selanjutnya yaitu tekstur terlihat pada tekstur batu, kayu,
pepohonan dan rerumputan. Selanjutnya berdasarkan prinsip seni rupa dapat
dirasakan keseimbangan dari setiap panel terlihat dari pembagian dan ukuran panel.
Terlihat pula proporsi yang sesuai yaitu perbandingan ukuran tubuh bawang putih
dengan barang dan pepohonan disekitarnya. Pada panel 1 juga terlihat pengguanaan
prinsip proporsi jauh dekat diamana panel 1 menggunakan sudut pandang long shot
sehingga memungkinkan gambar sungai terlihat sampai jauh. Hal ini dapat dilihat
dari garis sungai yang semakin mengerucut dan pemandangan disekitarnya semakin
ke ujung yang terlihat semakin kecil.
4.2.8.5 Aspek llustratif

Halaman 8 terdiri dari lima panel yang berarti terdapat lima gambar
didalamnya. Gambar — gambar didalamnya dianalisis berdasarkan aspek ilustratif
untuk melihat apakah gambar dapat menjelaskan alur cerita. Pada panel pertama
penulis ingin memperlihatkan Bawang Putih sampai di sungai untuk mencuci.
Maka dari itu terdapat gambar bawang putih di pinggir gambar sungai dengan
membawa bakul cucian yang penuh dengan kain. Suasana sungai dapat dirasakan
dengan adanya gambar aliran air, bebatuan dengan ukuran cukup besar, dan
pepohonan di sekitarnya. Panel selanjutnya vyaitu panel kedua ingin
memperlihatkan Bawang Putih sedang mencuci pakaian di sungai hal ini terlihat
dengan adanya gambar karakter Bawang Putih yang sudah masuk ke sungai dengan
tangan sedang mengucek salah satu pakaian. Tentunya gambar latar belakang juga
terdiri dari aliran air, batu dan pepohonan agar terlihat bawang putih sedang

mencuci baju di sungai. Selanjutnya Panel 3 ingin menggambarkan Bawang Putih
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menyenggol bakul cucianya untuk itu didalamnya terdapat gambar sebagian Bakul
cucian dan siku Bawang Putih. Untuk menambahkan kesan menyenggol
ditambahkan teks efek berupa tulisan “duukk...”.

Lalu pada panel 4 ingin menyampaikan Bawang putih kaget tersadar sudah
menyenggol bakul cucianya. Untuk menggambarkan situasi tersebut terdapat
gambar wajah Bawang Putih dengan ekspresi kaget dengan pandangan mengarah
kebawah sesuai dengan posisi bakul cucian pada awalnya. Selanjutnya panel 5
ditujukan untuk menggambarkan Bawang Putih dengan reflek menangkap bakul
cucianya yang sudah mulai hanyut. Untuk menggambarkan situasi tersebut,
didalamnya terdapat gambar Bawang putih dengan salah satu tanganya memegang
bakul cucian yang hanyut. Sudut pandang gambar dibuat dari arah bakul cucian

untuk menambah esek dramatis.



4.2.9. Halaman 9

Gambar 4.9 Komik halaman 9
(Sumber:Dokumentasi penulis 2020)

4.2.9.1 Spesifikasi Karya

Ukuran : A4 300 PPI
Panel 5

Jenis : Halaman 9
Media : Digital Painting

Tahun 12019
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4.2.9.2 Deskripsi

Halaman 9 terdiri dari lima panel, keseluruhan panel menceritakan adegan
Bawang putih berusaha mengumpulkan pakaian yang hanyut. Panel 1 menunjukan
Bawang Putih mengambil pakaian yang hanyut, panel 2 menunjukan Bawang Putih
mulai bakul cucianya ke pinggir sungai, panel 3 menunjukan Bawang Putih tidak
sengaja mengecek pakaianya di bakulnya, panel 4 menunjukan Bawang Putih
menyadari bahwa ada selendang yang hilang, Panel 5 menunjukan Bawang Putih
kebingungan ada selendang ibunya yang hilang.
4.2.9.4 Aspek Estetis

Secara estetis perancangan halaman 9 dapat dianalisis menggunakan unsur
dan prinip seni rupa. Berdasarkan unsur seni rupa yaitu garis, bidang, ruang, warna,
dan tekstur. Garis yang digunakan pada halaman 9 ada dua macam vyaitu garis
lengkung dan garis lurus. Garis lengkung yang dapat dilihat dari gambar karakter
dan gambar latar belakang berupa pepohonan, batu, semak, dan kain pakaian yang
terdapat pada semua panel pada halaman ini sedangkan garis lurus terlihat pada
gambar beberapa batang pohon. Penggunaan garis lengkung dan lurus bergantung
dengan kebutuhan gambar.

Unsur selanjutnya yaitu unsur ruang yang dapat dilihat dari pembagian
ruang panel. Selanjutnya unsur warna, pemakaian warna dipilih adalah warna cerah
pada halaman ini dominan kombinasi warna hijau dan biru dikarenakan setting
tempat halaman ini terdapat pada sungai yang terdiri dari gambar aliran sungai
berwarna biru kehijauan dan pepohonan disekitarnya yang berwarna hijau.

Selanjutnya adalah warna warna karakter Bawang Putih sesuai dengan desain
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karakter. Setiap warna yang digunakan diberi warna gradasi yang menyesuaikan
dengan arah cahaya. Unsur selanjutnya yaitu tekstur terlihat pada tekstur batu, kayu,
pepohonan dan rerumputan. Selanjutnya berdasarkan prinsip seni rupa dapat
dirasakan keseimbangan dari setiap panel terlihat dari pembagian dan ukuran panel.
Terlihat pula proporsi yang sesuai yaitu perbandingan ukuran tubuh bawang putih
dengan barang dan pepohonan disekitarnya.
4.2.9.5 Aspek llustratif

Halaman 9 terdiri dari lima panel yang berarti terdapat lima gambar
didalamnya. Gambar — gambar didalamnya dianalisis berdasarkan aspek ilustratif
untuk melihat apakah gambar dapat menjelaskan alur cerita. Pada panel pertama
penulis ingin memperlihatkan Bawang Putih Bawang Putih sedang berusaha
mengambil pakaianya yang hanyut tetapi dia tidak sadar selendang ibunya hanyut.
Untuk mewujudkan hal itu didalamnya terdapat gambar selendang merah yang
hanyut pada aliran sungai, dibelakangnya terdapat gambar Bawang putih dari sudut
pandang menghadap belakang sedang mengambil pakian tidak melihat ada
selendang merah dibelakangnya. Panel selanjutnya yaitu panel kedua ingin
memperlihatkan Bawang Putih sedang membawa bakul cucianya ke pinggir sungai.
Hal ini terlihat pada panel 2 terdapat gambar Bawang Putih membawa bakul cucian.
Selanjutnya Panel 3 ingin menggambarkan Bawang Putih sedang mengecek
pakaianya hal ini dapat dilihat pada panel 3 terdapat gambar bakul cucianya
digambar dari sudut pandang atas selain itu terdapat gambar tangan Bawang putih

yang tampak mencari-cari ditumpukan kain.
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Lalu pada panel 4 ingin menyampaikan Bawang putih menyadari ada yang
hilang pada bakul cucianya dapat dilihat pada panel 4 terdapat gambar close up
wajah Bawang Putih dengan ekspresi kaget didukung dialog yang sesuai.
Selanjutnya panel 5 ditujukan untuk menggambarkan Bawang Putih kebingungan
karena menghilangkan selendang ibunya. Untuk mewujudkan hal itu pada panel 5
terdapat gambar karakter Bawang Putih dengan ekspresi kebingungan dengan
dialog yang mendukung. Panel 1 sampai panel 5 memiliki setting tempat di sungai
sehingga gambar latar belakang pada setiap panel sama yaitu aliran air, batu,
pepohonan dan rumput.

4.2.10. Halaman 10

Gambar 4.10 Komik halaman 10
(Sumber:Dokumentasi penulis 2020)
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4.2.10.1 Spesifikasi Karya

Ukuran : A4 300 PPI
Panel .6

Jenis : Halaman 10
Media : Digital Painting
Tahun : 2019

4.2.10.2 Deskripsi

Halaman 10 terdiri dari enam panel, keseluruhan panel menceritakan
adegan Bawang putih mencari selendang ibunya yang hilang. Panel 1 menunjukan
Bawang Putih akan mencari selendang ibunya, panel 2 menunjukan Bawang Putih
berlari menuju sungai, panel 3 menunjukan Bawang Putih mencari di pinggir sungai,
panel 4 menunjukan Bawang Putih mulai leleah mencari dan hari sudah mulai sore,
Panel 5 menunjukan Bawang Putih memutuskan untuk beristirahat terlebih dahulu.
Penel 6 menunjukan Bawang Putih berjalan dari sungai menuju bakul cucianya.
4.2.10.4 Aspek Estetis

Secara estetis perancangan halaman 10 dapat dianalisis menggunakan unsur
dan prinip seni rupa. Berdasarkan unsur seni rupa yaitu garis, bidang, ruang, warna,
dan tekstur. Garis yang digunakan pada halaman 10 ada dua macam yaitu garis
lengkung dan garis lurus. Garis lengkung yang dapat dilihat dari gambar karakter
dan gambar latar belakang berupa pepohonan, batu, semak, dan kain pakaian yang

terdapat pada semua panel pada halaman ini sedangkan garis lurus terlihat pada
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gambar beberapa batang pohon. Penggunaan garis lengkung dan lurus bergantung
dengan kebutuhan gambar.

Unsur selanjutnya yaitu unsur ruang yang dapat dilihat dari pembagian
ruang panel selain itu unsur ruang juga terlihat pada efek bayangan pada panel 4
dan 6. Selanjutnya unsur warna, pemakaian warna dipilih adalah warna cerah pada
halaman ini dominan kombinasi warna hijau dan biru dikarenakan setting tempat
halaman ini terdapat pada sungai yang terdiri dari gambar aliran sungai berwarna
biru kehijauan dan pepohonan disekitarnya yang berwarna hijau. Selanjutnya
adalah warna warna karakter Bawang Putih sesuai dengan desain karakter. Setiap
warna yang digunakan diberi warna gradasi yang menyesuaikan dengan arah
cahaya. Selain warna-warna diatas pada panel 4,5, dan 6 menggunakan warna yang
lebih gelap karena menggambarkan suasana sore. Unsur selanjutnya yaitu tekstur
terlihat pada tekstur batu, kayu, pepohonan dan rerumputan. Selanjutnya
berdasarkan prinsip seni rupa dapat dirasakan keseimbangan dari setiap panel
terlihat dari pembagian dan ukuran panel. Terlihat pula proporsi yang sesuai yaitu
perbandingan ukuran tubuh bawang putih dengan barang dan pepohonan
disekitarnya.
4.2.10.5 Aspek llustratif

Halaman 10 terdiri dari enam panel yang berarti terdapat enam gambar
didalamnya. Gambar — gambar didalamnya dianalisis berdasarkan aspek ilustratif
untuk melihat apakah gambar dapat menjelaskan alur cerita. Pada panel pertama
penulis ingin memperlihatkan Bawang Putih Bawang Putih akan mencari

selendangnya hal ini terlihat pada panel 1 terdapat gambar karakter Bawang Putih
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didekat bakul cucianya dengan dialog yang mendukung. Panel selanjutnya yaitu
panel kedua ingin memperlihatkan Bawang Putih berangat mencari selendanya
dapat dilihat dari gambar yang terdapat pada panel 2 yaitu gambar Bawang Putih
dengan sudut pandang dari belakang berlari menuju arah sungai. Sesuai dengan
gambar latar belakangpada panel 2 yaitu suasan sungai yaitu aliran air, pepohonan
dan bebatuan. Selanjutnya Panel 3 ingin menggambarkan Bawang Putih sedang
mencari selendangnya di pinggir sungai hal ini diilustrasikan dengan gambar di
panel 3 yaitu gambar karakter bawang putih dengan gambar latar belakang
pinggiran sungai yaitu berupa gambar bebatuan, tanah dan rumput.

Lalu pada panel 4 ingin menyampaikan Bawang putih belum menemukan
selendangnya hingga sore hari, untuk itu panel 4 diilustrasikan dengan gambar latar
belakang dengan suasana sore hari yaitu menggunakan warna yang lebih gelap dari
warna sebelumnya dan warna langit dibuat berwarna jingga. Didalam gambar atar
belakang tersebut terdapat gambar karakter Bawang Putih didalam sungai yang
tampak mencari sesuatu. Selanjutnya panel 5 ditujukan untuk menggambarkan
Bawang Putih mulai lelah dan memustukan untuk beristirahat terlebih dahulu, hal
ini ditunjukan dengan gambar close up wajah Bawang Putih dengan ekspresi lelah
dan dialog yang mendukung.

Panel terakhir yaitu panel 6 ingin menggambarkan Bawang Putih menuju
ke pinggir sungai untuk beristirahat, hal ini dapat dilihat pada panel 6 terdapat
gambar Bawang Putih yang berjalan dengan lemas dari arah sungai menuju Bakul
cucianya di pinggir sungai. Warna latar belakang juga disesuaikan dengan setting

waktu yaitu sore hari dan setting tempat yaitu dibagian belakang terdapat gambar
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sungai dan didepan terdapat gambar rumput, bebatuan dan bakul cucian milik
Bawang Putih.

4.2.11. Halaman 11

& ) “. 3\

Gambar 4.11 Komik halaman 11
(Sumber:Dokumentasi penulis 2020)

4.2.11.1 Spesifikasi Karya

Ukuran : A4 300 PPI
Panel 5

Jenis : Halaman 11
Media : Digital Painting

Tahun : 2019
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4.2.11.2 Deskripsi

Halaman 11 terdiri dari lima panel, keseluruhan panel menceritakan adegan
Bawang bertemu dengan nenek. Panel 1 menunjukan nenek sedang berjalan, panel
2 menunjukan nenek melihat Bawang Putih sedang duduk sendirian di pinggir
sungai, panel 3 menunjukan Bawang Putih menceritakan kepada nenek bahwa
selendangnya hanyut, panel 4 menunjukan nenek menawarkkan kepada Bawang
Putih selendangnya akan dikembalikan asal bersedia membantunya, Panel 5
menunjukan Bawang Putih memutuskan untuk membantu nenek  agar
selendangnya dikembalikan.
4.2.11.4 Aspek Estetis

Secara estetis perancangan halaman 11 dapat dianalisis menggunakan unsur
dan prinip seni rupa. Berdasarkan unsur seni rupa yaitu garis, bidang, ruang, warna,
dan tekstur. Garis yang digunakan pada halaman 11 ada dua macam yaitu garis
lengkung dan garis lurus. Garis lengkung yang dapat dilihat dari gambar karakter
dan gambar latar belakang berupa pepohonan, batu, semak, dan kain pakaian yang
terdapat pada semua panel pada halaman ini sedangkan garis lurus terlihat pada
gambar beberapa batang pohon. Penggunaan garis lengkung dan lurus bergantung
dengan kebutuhan gambar.

Unsur selanjutnya yaitu unsur ruang yang dapat dilihat dari pembagian
ruang panel. Selanjutnya unsur warna, pemakaian warna dipilih adalah warna gelap
untuk menunjukan suasana malam hari yaitu warna biru tua untuk langit, warna
kombinasi hijau tua untuk pepohonan, rumput dan semak. Setiap warna yang

digunakan diberi warna gradasi gelap yang lebih menegaskan setting waktu malam
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hari termasuk warna pada karakter. Unsur selanjutnya yaitu tekstur terlihat pada
tekstur batu, kayu, pepohonan dan rerumputan. Selanjutnya berdasarkan prinsip
seni rupa dapat dirasakan keseimbangan dari setiap panel terlihat dari pembagian
dan ukuran panel. Terlihat pula proporsi yang sesuai yaitu perbandingan ukuran
tubuh bawang putih dengan barang dan pepohonan disekitarnya. Terlihat pula
pemakaian proporsi yang sesuai pada objek yang terletak lebih jauh dengan objek
yang terletak lebih dekat contohnya pada panel 1 dan 2 terlihat gambar nenek yang
berjalan lebih jauh ukuranya lebih kecil dari yang dekat. Pada panel 2 juga terlihar
nenek yang berada didekat ukuranya lebih besar dari pada Bawang Putih yang
terletak lebih jauh.
4.2.11.5 Aspek llustratif

Halaman 11 terdiri dari enam panel yang berarti terdapat enam gambar
didalamnya. Gambar — gambar didalamnya dianalisis berdasarkan aspek ilustratif
untuk melihat apakah gambar dapat menjelaskan alur cerita. Pada panel pertama
penulis ingin memperlihatkan Bawang Putih Bawang Putih akan mencari
selendangnya hal ini terlihat pada panel 1 terdapat gambar karakter Bawang Putih
didekat bakul cucianya dengan dialog yang mendukung. Panel selanjutnya yaitu
panel kedua ingin memperlihatkan Bawang Putih berangat mencari selendanya
dapat dilihat dari gambar yang terdapat pada panel 2 yaitu gambar Bawang Putih
dengan sudut pandang dari belakang berlari menuju arah sungai. Sesuai dengan
gambar latar belakangpada panel 2 yaitu suasan sungai yaitu aliran air, pepohonan
dan bebatuan. Selanjutnya Panel 3 ingin menggambarkan Bawang Putih sedang

mencari selendangnya di pinggir sungai hal ini diilustrasikan dengan gambar di
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panel 3 yaitu gambar karakter bawang putih dengan gambar latar belakang
pinggiran sungai yaitu berupa gambar bebatuan, tanah dan rumput.

Lalu pada panel 4 ingin menyampaikan Bawang putih belum menemukan
selendangnya hingga sore hari, untuk itu panel 4 diilustrasikan dengan gambar latar
belakang dengan suasana sore hari yaitu menggunakan warna yang lebih gelap dari
warna sebelumnya dan warna langit dibuat berwarna jingga. Didalam gambar atar
belakang tersebut terdapat gambar karakter Bawang Putih didalam sungai yang
tampak mencari sesuatu. Selanjutnya panel 5 ditujukan untuk menggambarkan
Bawang Putih mulai lelah dan memustukan untuk beristirahat terlebih dahulu, hal
ini ditunjukan dengan gambar close up wajah Bawang Putih dengan ekspresi lelah
dan dialog yang mendukung.

Panel terakhir yaitu panel 6 ingin menggambarkan Bawang Putih menuju
ke pinggir sungai untuk beristirahat, hal ini dapat dilihat pada panel 6 terdapat
gambar Bawang Putih yang berjalan dengan lemas dari arah sungai menuju Bakul
cucianya di pinggir sungai. Warna latar belakang juga disesuaikan dengan setting
waktu yaitu sore hari dan setting tempat yaitu dibagian belakang terdapat gambar
sungai dan didepan terdapat gambar rumput, bebatuan dan bakul cucian milik

Bawang Putih.



4.2.12.

Halaman 12

Gambar 4.12 Komik halaman 12
(Sumber:Dokumentasi penulis 2020)

4.2.12.1 Spesifikasi Karya
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4.2.12.2 Deskripai

Halaman 12 terdiri dari empat panel, keseluruhan panel menceritakan
adegan Nenek dan Bawang Putih menuju rumah nenek. Panel 1 menunjukan
Bawang Putih dan nennek bangun untuk berangkat ke rumah nenek, panel 2
menunjukan Bawang Putih dan nenek hampir sampai di rumah nenek, panel 3
menunukan Bawang Putih dan nenek sampai didepan rumah nenek, panel 4
menunjukan nenek membuka pintu rumahnya.
4.2.12.4 Aspek Estetis

Secara estetis perancangan halaman 12 dapat dianalisis menggunakan unsur
dan prinip seni rupa. Berdasarkan unsur seni rupa yaitu garis, bidang, ruang, warna,
dan tekstur. Garis yang digunakan pada halaman 12 ada dua macam yaitu garis
lengkung dan garis lurus. Garis lengkung yang dapat dilihat dari gambar karakter
dan gambar latar belakang berupa pepohonan, batu, semak, dan kain pakaian yang
terdapat pada semua panel pada halaman ini kecuali panel terakhir sedangkan garis
lurus terlihat pada gambar beberapa batang pohon serta gambar rumah dan bagianya
pintu, jendela, dan tiang. Penggunaan garis lengkung dan lurus bergantung dengan
kebutuhan gambar.

Unsur selanjutnya yaitu unsur ruang yang dapat dilihat dari pembagian
ruang panel selain itu unsur ruang juga terlihat pada garis-garis perspektif yang
membemtuk ruangan rumah pada panel 4. Selanjutnya unsur warna, pemakaian
warna dipilih adalah warna gelap untuk menunjukan suasana malam hari yaitu
warna biru tua untuk langit, warna kombinasi hijau tua untuk pepohonan, rumput

dan semak. Setiap warna yang digunakan diberi warna gradasi gelap yang lebih
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menegaskan setting waktu malam hari termasuk warna pada karakter. Unsur
selanjutnya yaitu tekstur terlihat pada tekstur batu, kayu, pepohonan dan
rerumputan serta garis kayu pada rumah nenek. Selanjutnya berdasarkan prinsip
seni rupa dapat dirasakan keseimbangan dari setiap panel terlihat dari pembagian
dan ukuran panel. Terlihat pula proporsi yang sesuai yaitu perbandingan ukuran
tubuh bawang putih dengan barang dan pepohonan disekitarnya. Terlihat pula
pemakaian proporsi yang sesuai pada objek yang terletak lebih jauh dengan objek
yang terletak lebih dekat contohnya pada panel 2 terlihat gambar rumah nenek yang

terlihat lebih kecil dari ukuran Bawang Putih dan nenek karena terletak lebih jauh.

4.2.12.5 Aspek llustratif

Halaman 11 terdiri dari empat panel yang berarti terdapat empat gambar
didalamnya. Gambar — gambar didalamnya dianalisis berdasarkan aspek ilustratif
untuk melihat apakah gambar dapat menjelaskan alur cerita. Pada panel pertama
penulis ingin memperlihatkan Bawang Putih dan nenek akan berangkat menuju
rumah nenek, hal ini terlihat pada panel tersebut terlihat gambar karakter Bawang
Putih dan nenek dengan posisi berdiri akan berjalan. Untuk memperlihatkan
Bawang Putih dan nenek berada di pinggiran sungai gambar latar belakang yang
digunakan dilengkapi dengan gambar pepohonan, bebatuan, rumput, dan
semak.Panel selanjutnya yaitu panel kedua ingin memperlihatkan Bawang Putih
dan nenek sudah akan sampai ke rumah nenek. Hal ini terlihat pada panel tersebut
terdapat gambar landscape jalan menuju rumah nenek dan terdapat gambar karakter

Bawang Putih dan nenek berjalan menuju arah rumah nenek. Selanjutnya Panel 3
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ingin menggambarkan Bawang Putih dan nenek sudah sampai didepan rumah
nenek. Untuk mengilustrasikan hal tersebut didalam panel 3 terdapat gambar
Bawang Putih dan nenek yang berdiri di depan pintu rumah nenek. Untuk
mengilustrasikan tempat yaitu depan rumah nenek, gambar karakter ditempatkan
didepan gambar pintu rumah nenek sebagai gambar latar belakang. Lalu pada panel
4 ingin menyampaikan adegan nenek membuka pintu rumahnya untuk
mempersilakan Bawang Putih masuk, hal ini diilustrasikan dengan gambar tangan
nenek yang memegang gagang pintu rumahnya yang terbuka. Karena pintu rumah
terbuka maka gambar ruangan nenek terlihat untuk itu terdapat gambar tiang,

dinding, dan barang perabot rumah.



4.2.13. Halaman 13

Gambar 4.13 Komik halaman 13
(Sumber:Dokumentasi penulis 2020)
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4.2.13.2 Deskripsi

Halaman 13 terdiri dari lima panel, keseluruhan panel menceritakan adegan
Bawang Putih mulai membersihkan rumah nenek. Panel 1 menunjukan nenek
menunjukan rumahnya kepada Bawang Putih, panel 2 menunjukan Bawang Putih
meletakan bakul cucianya untuk mulai bersih-bersih, panel 3 menunjukan Bawang
Putih meminta nenek untuk pergi beristirhat, panel 4 menunjukan Bawang Putih
mengambil sapu untuk menyapu seluruh ruangan, panel 5 menunjukan close up
sapu sedang digunakan untuk menyapu.
4.2.13.4 Aspek Estetis

Secara estetis perancangan halaman 13 dapat dianalisis menggunakan unsur
dan prinip seni rupa. Berdasarkan unsur seni rupa yaitu garis, bidang, ruang, warna,
dan tekstur. Garis yang digunakan pada halaman 13 ada dua macam yaitu garis
lengkung dan garis lurus. Garis lengkung yang dapat dilihat dari gambar karakter
dan gambar barang seperti kain, guci, sarang laba-laba sedangkan garis lurus
terlihat pada garis perspektif gambar latar belakang rumah yang berada pada semua
panel pada halaman ini. Penggunaan garis lengkung dan lurus bergantung dengan
kebutuhan gambar.

Unsur selanjutnya yaitu unsur ruang yang dapat dilihat dari pembagian
ruang panel selain itu unsur ruang juga terlihat pada garis-garis perspektif yang
membemtuk ruangan rumah pada panel 4. Selanjutnya unsur warna, pemakaian
warna dipilih adalah warnahangat yaitu kombinasi warna coklat muda dan coklat
tua untuk mengesankan warna hangat didalam rumah nenek. Unsur selanjutnya

yaitu tekstur terlihat pada tekstur tembok dan kayu pada rumah nenek. Selanjutnya
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berdasarkan prinsip seni rupa dapat dirasakan keseimbangan dari setiap panel
terlihat dari pembagian dan ukuran panel. Terlihat pula proporsi yang sesuai yaitu
perbandingan ukuran tubuh bawang putih dan nenek dengan barang disekitarnya.
4.2.13.5 Aspek llustratif

Halaman 13 terdiri dari enam panel yang berarti terdapat enam gambar
didalamnya. Gambar — gambar didalamnya dianalisis berdasarkan aspek ilustratif
untuk melihat apakah gambar dapat menjelaskan alur cerita. Pada panel pertama
penulis ingin memperlihatkan Bawang Putih Bawang Putih akan mencari
selendangnya hal ini terlihat pada panel 1 terdapat gambar karakter Bawang Putih
didekat bakul cucianya dengan dialog yang mendukung. Panel selanjutnya yaitu
panel kedua ingin memperlihatkan Bawang Putih berangat mencari selendanya
dapat dilihat dari gambar yang terdapat pada panel 2 yaitu gambar Bawang Putih
dengan sudut pandang dari belakang berlari menuju arah sungai. Sesuai dengan
gambar latar belakangpada panel 2 yaitu suasan sungai yaitu aliran air, pepohonan
dan bebatuan. Selanjutnya Panel 3 ingin menggambarkan Bawang Putih sedang
mencari selendangnya di pinggir sungai hal ini diilustrasikan dengan gambar di
panel 3 yaitu gambar karakter bawang putih dengan gambar latar belakang
pinggiran sungai yaitu berupa gambar bebatuan, tanah dan rumput.

Lalu pada panel 4 ingin menyampaikan Bawang putih belum menemukan
selendangnya hingga sore hari, untuk itu panel 4 diilustrasikan dengan gambar latar
belakang dengan suasana sore hari yaitu menggunakan warna yang lebih gelap dari
warna sebelumnya dan warna langit dibuat berwarna jingga. Didalam gambar atar

belakang tersebut terdapat gambar karakter Bawang Putih didalam sungai yang



133

tampak mencari sesuatu. Selanjutnya panel 5 ditujukan untuk menggambarkan
Bawang Putih mulai lelah dan memustukan untuk beristirahat terlebih dahulu, hal
ini ditunjukan dengan gambar close up wajah Bawang Putih dengan ekspresi lelah
dan dialog yang mendukung. Panel terakhir yaitu panel 6 ingin menggambarkan
Bawang Putih menuju ke pinggir sungai untuk beristirahat, hal ini dapat dilihat pada
panel 6 terdapat gambar Bawang Putih yang berjalan dengan lemas dari arah sungai
menuju Bakul cucianya di pinggir sungai. Warna latar belakang juga disesuaikan
dengan setting waktu yaitu sore hari dan setting tempat yaitu dibagian belakang
terdapat gambar sungai dan didepan terdapat gambar rumput, bebatuan dan bakul
cucian milik Bawang Putih.

Dalam halaman ini panel-panel diilustrasikan untuk menyampaikan nilai-
nilai karakter yang baik dari Bawang Putih yaitu karakter rajin dan suka menolong.
Hal ini terlihat dari Bawang Putih yang membantu nenek membersihkan rumah

nenek dan menyuruh nenek untuk beristirahat.



4.2.14. Halaman 14

Gambar 4.14 Komik halaman 14
(Sumber:Dokumentasi penulis 2020)
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4.2.14.2 Deskripsi

Halaman 14 terdiri dari enam panel, keseluruhan panel menceritakan
adegan Bawang memversihkan rumah nenek. Panel 1 menunjukan Bawang Putih
sedang mengisi ember dengan air, panel 2 menunjukan Bawang Putih membawa
ember air ke dalam rumah nenek, panel 3 menunjukan Bawang Putih sedang
mengepel lantai dengan kain lap, panel 4 menunjukan Bawang putih memerah kain
lap, panel 5 menunjukan bahwa Bawang Putih sudah selesai bersih-bersih, panel 6
menunjukan Bawang Putih membawa peralatan bersih-bersih menuju belakan g
rumah.
4.2.14.4 Aspek Estetis

Secara estetis perancangan halaman 14 dapat dianalisis menggunakan unsur
dan prinip seni rupa. Berdasarkan unsur seni rupa yaitu garis, bidang, ruang, warna,
dan tekstur. Garis yang digunakan pada halaman 14 ada dua macam yaitu garis
lengkung dan garis lurus. Garis lengkung yang dapat dilihat dari gambar karakter
dan gambar barang seperti kain, guci, sarang laba-laba sedangkan garis lurus
terlihat pada garis perspektif gambar latar belakang rumah yang berada pada semua
panel pada halaman ini. Penggunaan garis lengkung dan lurus bergantung dengan
kebutuhan gambar.

Unsur selanjutnya yaitu unsur ruang yang dapat dilihat dari pembagian
ruang panel selain itu unsur ruang juga terlihat pada garis-garis perspektif yang
membemtuk ruangan rumah pada panel 4,5, dan 6. Selanjutnya unsur warna,
pemakaian warna dipilih adalah warnahangat yaitu kombinasi warna coklat muda

dan coklat tua untuk mengesankan warna hangat didalam rumah nenek. Unsur
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selanjutnya yaitu tekstur terlihat pada tekstur tembok dan kayu pada rumah nenek.
Selanjutnya berdasarkan prinsip seni rupa dapat dirasakan keseimbangan dari setiap
panel terlihat dari pembagian dan ukuran panel.

4.2.14.5 Aspek llustratif

Halaman 14 terdiri dari enam panel yang berarti terdapat enam gambar
didalamnya. Gambar — gambar didalamnya dianalisis berdasarkan aspek ilustratif
untuk melihat apakah gambar dapat menjelaskan alur cerita. Pada panel pertama
penulis ingin memperlihatkan Bawang Putih Bawang Putih akan mencari
selendangnya hal ini terlihat pada panel 1 terdapat gambar karakter Bawang Putih
didekat bakul cucianya dengan dialog yang mendukung. Panel selanjutnya yaitu
panel kedua ingin memperlihatkan Bawang Putih berangat mencari selendanya
dapat dilihat dari gambar yang terdapat pada panel 2 yaitu gambar Bawang Putih
dengan sudut pandang dari belakang berlari menuju arah sungai. Sesuai dengan
gambar latar belakangpada panel 2 yaitu suasan sungai yaitu aliran air, pepohonan
dan bebatuan. Selanjutnya Panel 3 ingin menggambarkan Bawang Putih sedang
mencari selendangnya di pinggir sungai hal ini diilustrasikan dengan gambar di
panel 3 yaitu gambar karakter bawang putih dengan gambar latar belakang
pinggiran sungai yaitu berupa gambar bebatuan, tanah dan rumput.

Lalu pada panel 4 ingin menyampaikan Bawang putih belum menemukan
selendangnya hingga sore hari, untuk itu panel 4 diilustrasikan dengan gambar latar
belakang dengan suasana sore hari yaitu menggunakan warna yang lebih gelap dari
warna sebelumnya dan warna langit dibuat berwarna jingga. Didalam gambar atar

belakang tersebut terdapat gambar karakter Bawang Putih didalam sungai yang
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tampak mencari sesuatu. Selanjutnya panel 5 ditujukan untuk menggambarkan
Bawang Putih mulai lelah dan memustukan untuk beristirahat terlebih dahulu, hal
ini ditunjukan dengan gambar close up wajah Bawang Putih dengan ekspresi lelah
dan dialog yang mendukung. Panel terakhir yaitu panel 6 ingin menggambarkan
Bawang Putih menuju ke pinggir sungai untuk beristirahat, hal ini dapat dilihat pada
panel 6 terdapat gambar Bawang Putih yang berjalan dengan lemas dari arah sungai
menuju Bakul cucianya di pinggir sungai. Warna latar belakang juga disesuaikan
dengan setting waktu yaitu sore hari dan setting tempat yaitu dibagian belakang
terdapat gambar sungai dan didepan terdapat gambar rumput, bebatuan dan bakul
cucian milik Bawang Putih.

Dalam halaman ini panel-panel diilustrasikan untuk menyampaikan nilai-
nilai karakter yang baik dari Bawang Putih yaitu karakter rajin dan suka menolong.
Hal ini terlihat dari Bawang Putih yang membantu nenek membersihkan rumah

nenek.



4.2.15. Halaman 15

Gambar 4.15 Komik halaman 15
(Sumber:Dokumentasi penulis 2020)
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4.2.15.2 Deskripsi

Halaman 15 terdiri dari enam panel, keseluruhan panel menceritakan
adegan Bawang putih memasakan makanan untuk nenek dan dirinya. Panel 1
menunjukan Bawang Putih memasak di dapur, panel 2 menunjukan Bawang Putih
menyiapkan makanan dan minuman di meja makan, panel 3 nenek melihat Bawang
Putih memperhatikan Bawang Putih yang sedang menyiapkan makanan,, panel 4
menunjukan nenek menghampiri Bawang Putih ke meja makan, panel 5
menunjukan nenek memuji Bawang Putih yang rajin membersihkan rumah dan
memasak, panel 6 menunjukan nenenk mengajak Bawang Putih makan malam
bersama.
4.2.15.4 Aspek Estetis

Secara estetis perancangan halaman 15 dapat dianalisis menggunakan unsur
dan prinip seni rupa. Berdasarkan unsur seni rupa yaitu garis, bidang, ruang, warna,
dan tekstur. Garis yang digunakan pada halaman 15 ada dua macam yaitu garis
lengkung dan garis lurus. Garis lengkung yang dapat dilihat dari gambar karakter
dan gambar barang seperti kain, guci, peralatan dapur sedangkan garis lurus terlihat
pada garis perspektif gambar latar belakang rumah yang berada pada semua panel
pada halaman ini. Penggunaan garis lengkung dan lurus bergantung dengan
kebutuhan gambar.

Unsur selanjutnya yaitu unsur ruang yang dapat dilihat dari pembagian
ruang panel. Selanjutnya unsur warna, pemakaian warna dipilih adalah
warnahangat yaitu kombinasi warna coklat muda dan coklat tua untuk

mengesankan warna hangat didalam rumah nenek. Unsur selanjutnya yaitu tekstur
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terlihat pada tekstur tembok berupa batu bata dan tembok anyaman serta kayu pada
rumah nenek. Selanjutnya berdasarkan prinsip seni rupa dapat dirasakan
keseimbangan dari setiap panel terlihat dari pembagian dan ukuran panel. Terlihat
pula proporsi yang sesuai yaitu perbandingan ukuran tubuh bawang putih dan nenek
dengan barang disekitarnya.
4.2.15.5 Aspek llustratif

Halaman 15 terdiri dari enam panel yang berarti terdapat enam gambar
didalamnya. Gambar — gambar didalamnya dianalisis berdasarkan aspek ilustratif
untuk melihat apakah gambar dapat menjelaskan alur cerita. Pada panel pertama
penulis ingin memperlihatkan Bawang Putih sedang memasak didapur hal ini
terlihat pada panel 1 terdapat gambar karakter Bawang Putih sedang digambarkan
didepan tungku. Untuk menunjukan suasana dapur dalam panel 1 gambar latar
belakang pada panel 1 terdapat gambar tungku, perapian dan peralatan memasak.
Panel selanjutnya yaitu panel kedua ingin memperlihatkan Bawang Putih sedang
menyiapkan makanan dan nenek melihatnya dari belakang.

Untuk mengilustrasikan hal tersebut dalam panel 2 terdapat gambar Bawang
Putih didepanya terdapat meja makan dengan beberapa makanan dan minuman.
Dibelakang gambar tersebut terdapat karakter nenek digambarkan sedang
mengamati Bawang Putih. Selanjutnya Panel 3 ingin menggambarkan nenek yang
melihat Bawang Putih menyiapkan makanan. Untuk mengilustrasikan hal tersebut
pada panel 3 terdapat gambar nenek dari sudut pandang belakang didepan nenek

terdapat gambar Bawang Putih sedang memegang peralatan makan. Untuk
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mendukung suasana sedang Bawang Putih sedang menyiapkan makanan maka pada
panel 2 terdapat gambar meja, kursi makan, dan peralatan makan.

Lalu pada panel 4 ingin menyampaikan nenek menghampiri Bawang Putih
yang sedang menyiapkan makan. Untuk mengilustrasikan hal tersebut pada panel 4
terdapat gambar nenek sedang berjalan menuju arah Bawang Putih dengan latar
belakang meja makan seperti panel-panel sebelumnya. Selanjutnya panel 5
ditujukan untuk menggambarkan nenek memuju Bawang Putih karena rajin. Hal ini
diilustrasikan dengan gambar nenek dengan ekspresi bahagia memuji Bawang putih
dan gambar Bawang Putih didepan gambar nenek dengan ekspresi senang serta
dialog yang mendukung. Panel terakhir yaitu panel 6 ingin menggambarkan nenek
mengajak Bawang Putih untuk makan bersama, hal ini ditunjukan pada panel 6
terdapat gambar nenek yang merangkul bawan putih dengan dialog ajakan untuk
makan serta bawang utih digambarkan dengan ekspresi senang. Untuk menambah
suasana ajakan makan pandangan nenek dan Bawang Putih menuju arah meja
makan didepanya.

Dalam halaman ini panel-panel diilustrasikan untuk menyampaikan nilai-
nilai karakter yang baik dari Bawang Putih yaitu karakter rajin dan suka menolong.
Hal ini terlihat dari Bawang Putih yang membantu nenek menyiapkan makanan

untuk mereka berdua.



4.2.16 Halaman 16

Gambar 4.16 Komik halaman 16
(Sumber:Dokumentasi penulis 2020)

4.2.16.1 Spesifikasi Karya
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4.2.16.2 Deskripsi

Halaman 16 terdiri dari empat panel, keseluruhan panel menceritakan
adegan Bawang Putih dan nenek sudah selesai makan dan kemudian beristirahat a
yang hilang. Panel 1 menunjukan Bawang Putih menuangkan minuman untuk
nenek, panel 2 menunjukan nenek menyuruh Bawang Putih untuk tidur dikamar,
panel 3 menunjukan Bawang Putih membereskan meja makan, panel 4 menunjukan
Bawang Putih beristirahat di kamar.
4.2.16.4 Aspek Estetis

Secara estetis perancangan halaman 16 dapat dianalisis menggunakan unsur
dan prinip seni rupa. Berdasarkan unsur seni rupa yaitu garis, bidang, ruang, warna,
dan tekstur. Garis yang digunakan pada halaman 16 ada dua macam yaitu garis
lengkung dan garis lurus. Garis lengkung yang dapat dilihat dari gambar karakter
dan gambar latar belakang berupa pepohonan sedangkan garis lurus terlihat pada
gambar latar belakang rumah yang berada pada panel 1,3,5. Penggunaan garis
lengkung dan lurus bergantung dengan kebutuhan gambar.

Unsur selanjutnya yaitu unsur ruang yang dapat dilihat dari pembagian
ruang panel 4. Selanjutnya unsur warna, pemakaian warna dipilih adalah
warnahangat yaitu kombinasi warna coklat muda dan coklat tua untuk untuk warna
rumah dan kombinasi hijau biru untuk warna pepohonan. Selanjutnya berdasarkan
prinsip seni rupa dapat dirasakan keseimbangan dari setiap panel terlihat dari
pembagian dan ukuran panel. Terlihat pula proporsi yang sesuai yaitu perbandingan

ukuran tubuh bawang putih dan nenek dengan barang disekitarnya.
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4.2.16.5 Aspek llustratif

Halaman 15 terdiri dari empat panel yang berarti terdapat empat gambar
didalamnya. Gambar — gambar didalamnya dianalisis berdasarkan aspek ilustratif
untuk melihat apakah gambar dapat menjelaskan alur cerita. Pada panel pertama
penulis ingin memperlihatkan setelah makan Bawang Putih menuangkan minuman
untuk nenek hal ini terlihat pada panel 1 terdapat gambar karakter Bawang Putih
sedang menuangkan minuman dari ketel air ke gelas yang ada didekat nenek. Untuk
menandakan Bawang Putih dan nenek sudah selesai makan pada panel 1 peralatan
makan digambarkan sudah kosong.

Panel selanjutnya yaitu panel kedua ingin memperlihatkan nenek berbicara
kepada Bawang Putih akan mengembalikan selendangnya besok dan menyuruhnya
untuk beristirahat. Hal ini digambarkan dengan close up nenek dengan dialog yang
mendukung. Selanjutnya Panel 3 ingin menggambarkan pergi beristirahat
sedangkan Bawang Putih membereskan meja makan. Untuk mengilustrasikan hal
tersebut pada pada panel 3 gambar nenek dibuat didepan sedang berjalan menuju
kamar sedangkan dibelakangnya terdapat gambar Bawang Putih yang sedang
membereskan meja. Lalu pada panel 4 ingin menyampaikan Bawang Putih sedang
di kamar untuk beristirahat . Untuk menggambarkan Hal tersebut pada panel 4

terdapat gambar Bawang putih sedang berada didalam kamar.



4.2.17. Halaman 17

Gambar 4.17 Komik halaman 17
(Sumber:Dokumentasi penulis 2020)
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4.2.17.2 Deskripsi

Halaman 17 terdiri dari lima panel, keseluruhan panel menceritakan adegan
Bawang putih keesokan harinya membersihkan halaman rumah nenek . Panel 1
menunjukan Bawang Putih menyapu halaman rumah nenek, panel 2 menunjukan
Bawang menengok ketika mendengar namanya dipanggil nenek, panel 3 memangil
Bawang Putih sambil membawa , panel 4 menunjukan Bawang Putih menerima
selendangnya kembali, panel 5 menunjukan Bawang Putih dan nenek untuk
mengambil barang-barang Bawang Putih yang lainya.
4.2.17.4 Aspek Estetis

Secara estetis perancangan halaman 17 dapat dianalisis menggunakan unsur
dan prinip seni rupa. Berdasarkan unsur seni rupa yaitu garis, bidang, ruang, warna,
dan tekstur. Garis yang digunakan pada halaman 17 ada dua macam yaitu garis
lengkung dan garis lurus. Garis lengkung yang dapat dilihat dari gambar karakter,
gambar latar belakang pepohonan dan gambar barang seperti kain, guci, sarang
laba-laba sedangkan garis lurus terlihat pada garis perspektif gambar latar belakang
rumah yang berada pada semua panel 1,3, dan 5. Penggunaan garis lengkung dan
lurus bergantung dengan kebutuhan gambar.

Unsur selanjutnya yaitu unsur ruang yang dapat dilihat dari pembagian
ruang panel. Selanjutnya unsur warna, pemakaian warna dipilih adalah
warnahangat yaitu kombinasi warna coklat muda dan coklat tua untuk
mengesankan warna hangat didalam rumah nenek selain itu digunakan pula
kombinasi warna hijau untuk latar belakang pepohonan. Unsur selanjutnya yaitu

tekstur terlihat pada tekstur tembok dan atap pada rumah nenek. Selanjutnya
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berdasarkan prinsip seni rupa dapat dirasakan keseimbangan dari setiap panel
terlihat dari pembagian dan ukuran panel. Terlihat pula proporsi yang sesuai yaitu
perbandingan ukuran tubuh bawang putih dan nenek dengan barang disekitarnya.
4.2.17.5 Aspek llustratif

Halaman 17 terdiri dari lima panel yang berarti terdapat enam gambar
didalamnya. Gambar — gambar didalamnya dianalisis berdasarkan aspek ilustratif
untuk melihat apakah gambar dapat menjelaskan alur cerita. Pada panel pertama
penulis ingin memperlihatkan Bawang Putih sedang memasak didapur hal ini
terlihat pada panel 1 terdapat gambar karakter Bawang Putih sedang digambarkan
didepan tungku. Untuk menunjukan suasana dapur dalam panel 1 gambar latar
belakang pada panel 1 terdapat gambar tungku, perapian dan peralatan memasak.
Panel selanjutnya yaitu panel kedua ingin memperlihatkan Bawang Putih sedang
menyiapkan makanan dan nenek melihatnya dari belakang.

Untuk mengilustrasikan hal tersebut dalam panel 2 terdapat gambar Bawang
Putih didepanya terdapat meja makan dengan beberapa makanan dan minuman.
Dibelakang gambar tersebut terdapat karakter nenek digambarkan sedang
mengamati Bawang Putih. Selanjutnya Panel 3 ingin menggambarkan nenek yang
melihat Bawang Putih menyiapkan makanan. Untuk mengilustrasikan hal tersebut
pada panel 3 terdapat gambar nenek dari sudut pandang belakang didepan nenek
terdapat gambar Bawang Putih sedang memegang peralatan makan. Untuk
mendukung suasana sedang Bawang Putih sedang menyiapkan makanan maka pada

panel 2 terdapat gambar meja, kursi makan, dan peralatan makan.
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Lalu pada panel 4 ingin menyampaikan nenek menghampiri Bawang Putih
yang sedang menyiapkan makan. Untuk mengilustrasikan hal tersebut pada panel 4
terdapat gambar nenek sedang berjalan menuju arah Bawang Putih dengan latar
belakang meja makan seperti panel-panel sebelumnya. Selanjutnya panel 5
ditujukan untuk menggambarkan nenek memuju Bawang Putih karena rajin. Hal ini
diilustrasikan dengan gambar nenek dengan ekspresi bahagia memuji Bawang putih
dan gambar Bawang Putih didepan gambar nenek dengan ekspresi senang serta
dialog yang mendukung. Panel terakhir yaitu panel 6 ingin menggambarkan nenek
mengajak Bawang Putih untuk makan bersama, hal ini ditunjukan pada panel 6
terdapat gambar nenek yang merangkul bawan putih dengan dialog ajakan untuk
makan serta bawang utih digambarkan dengan ekspresi senang. Untuk menambah
suasana ajakan makan pandangan nenek dan Bawang Putih menuju arah meja
makan didepanya.

Dalam halaman ini panel-panel diilustrasikan untuk menyampaikan nilai-
nilai karakter yang tidak baik dari Bawang putih yang rajin dan nenek yang
menepati janjinya. Bawang Putih yang rajin terlihat dari adegan dimana Bawang
Putih masih membantu nenenk dengan menyapu halaman rumah sedangkan nenek
yang menepati janjinya yaitu dia mengembalikan selendang Bawang Putih setelah

Bawang Putih membantunya membersihkan rumah dan memasak untuknya.



4.2.18. Halaman 18

Gambar 4.18 Komik halaman 18
(Sumber:Dokumentasi penulis 2020)
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4.2.18.2 Deskripsi

Halaman 18 terdiri dari enam panel, keseluruhan panel menceritakan
adegan Bawang putih memilih hadiah labu dan pulang kerumahnya. Panel 1
menunjukan nenek memperlihatkan hadiah labu kepada Bawang Putih, panel 2
menunjukan Bawang Putih tidak memerlukan imbalan, panel 3 menunjukan
Bawang Puih memilih labu yang kecil, panel 4 menunjukan Bawang Putih
mengambil labu yang putih, panel 4 dan 5 menunjukan Bawang Putih berpamitan
untuk pulang.
4.2.18.4 Aspek Estetis

Secara estetis perancangan halaman 18 dapat dianalisis menggunakan unsur
dan prinip seni rupa. Berdasarkan unsur seni rupa yaitu garis, bidang, ruang, warna,
dan tekstur. Garis yang digunakan pada halaman 18 ada dua macam yaitu garis
lengkung dan garis lurus. Garis lengkung yang dapat dilihat dari gambar karakter
dan gambar barang seperti kain, guci, dan buah labu sedangkan garis lurus terlihat
pada garis perspektif gambar latar belakang rumah yang berada pada panel 1 samapi
panel 3. Penggunaan garis lengkung dan lurus bergantung dengan kebutuhan
gambar.

Unsur selanjutnya yaitu unsur ruang yang dapat dilihat dari pembagian
ruang panel. Selanjutnya unsur warna, pemakaian warna dipilih adalah warna
hangat yaitu kombinasi warna coklat muda dan coklat tua untuk mengesankan
warna hangat didalam rumah nenek. Unsur selanjutnya yaitu tekstur terlihat pada
tekstur tembok dan kayu pada rumah nenek. Selanjutnya berdasarkan prinsip seni

rupa dapat dirasakan keseimbangan dari setiap panel terlihat dari pembagian dan
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ukuran panel. Terlihat pula proporsi yang sesuai yaitu perbandingan ukuran tubuh
bawang putih dan nenek dengan barang disekitarnya.
4.2.18.5 Aspek llustratif

Halaman 18 terdiri dari enam panel yang berarti terdapat enam gambar
didalamnya. Gambar — gambar didalamnya dianalisis berdasarkan aspek ilustratif
untuk melihat apakah gambar dapat menjelaskan alur cerita. Pada panel pertama
penulis ingin memperlihatkan Bawang Putih sedang memasak didapur hal ini
terlihat pada panel 1 terdapat gambar karakter Bawang Putih sedang digambarkan
didepan tungku. Untuk menunjukan suasana dapur dalam panel 1 gambar latar
belakang pada panel 1 terdapat gambar tungku, perapian dan peralatan memasak.
Panel selanjutnya yaitu panel kedua ingin memperlihatkan Bawang Putih sedang
menyiapkan makanan dan nenek melihatnya dari belakang. Untuk mengilustrasikan
hal tersebut dalam panel 2 terdapat gambar Bawang Putih didepanya terdapat meja
makan dengan beberapa makanan dan minuman.

Dibelakang gambar tersebut terdapat karakter nenek digambarkan sedang
mengamati Bawang Putih. Selanjutnya Panel 3 ingin menggambarkan nenek yang
melihat Bawang Putih menyiapkan makanan. Untuk mengilustrasikan hal tersebut
pada panel 3 terdapat gambar nenek dari sudut pandang belakang didepan nenek
terdapat gambar Bawang Putih sedang memegang peralatan makan. Untuk
mendukung suasana sedang Bawang Putih sedang menyiapkan makanan maka pada
panel 2 terdapat gambar meja, kursi makan, dan peralatan makan.

Lalu pada panel 4 ingin menyampaikan nenek menghampiri Bawang Putih

yang sedang menyiapkan makan. Untuk mengilustrasikan hal tersebut pada panel 4
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terdapat gambar nenek sedang berjalan menuju arah Bawang Putih dengan latar
belakang meja makan seperti panel-panel sebelumnya. Selanjutnya panel 5
ditujukan untuk menggambarkan nenek memuju Bawang Putih karena rajin. Hal ini
diilustrasikan dengan gambar nenek dengan ekspresi bahagia memuji Bawang putih
dan gambar Bawang Putih didepan gambar nenek dengan ekspresi senang serta
dialog yang mendukung. Panel terakhir yaitu panel 6 ingin menggambarkan nenek
mengajak Bawang Putih untuk makan bersama, hal ini ditunjukan pada panel 6
terdapat gambar nenek yang merangkul bawan putih dengan dialog ajakan untuk
makan serta bawang utih digambarkan dengan ekspresi senang. Untuk menambah
suasana ajakan makan pandangan nenek dan Bawang Putih menuju arah meja
makan didepanya.

Dalam halaman ini panel-panel diilustrasikan untuk menyampaikan nilai-
nilai karakter yang tidak baik dari Bawang putih yang menolong tanpa pamrih dan
memiliki sopan santun. Hal ini dapat dilihat pada adegan dimana Bawang Putih
menolak hadiah dari nenek nanmun akhirnya tetap menerimanya karena paksaan
dari nenek dan memilih yang kecil. Nilaikesopanan juga terlihat ketika Bawang

Putih mencium tangan nenek ketika hendak berpamitan pulang ke rumah.



4.2.19. Halaman 19

Gambar 4.19 Komik halaman 19
(Sumber:Dokumentasi penulis 2020)
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4.2.19.2 Deskripsi

Halaman 19 terdiri dari lima panel, keseluruhan panel menceritakan adegan
Bawang putih samapi di rumahnya. Panel 1 menunjukan Bawang Putih
melambaikan tangan berpamitan dengan nenek, panel 2 menunjukan Bawang
Merah dan Ibunya berdebat siapa yang harus mengerjakan pekerjaan rumah, panel
3menunjukan Ibu Bawang Merah jengkel dan marah, panel 4 menunjukan Bawang
Putih sampai kerumahnya, panel 5 menunjukan Bawang Putih melihat ibunya dan
Bawang Merah menatap dengan marah kepadanya.
4.2.19.4 Aspek Estetis

Secara estetis perancangan halaman 19 dapat dianalisis menggunakan unsur
dan prinip seni rupa. Berdasarkan unsur seni rupa yaitu garis, bidang, ruang, warna,
dan tekstur. Garis yang digunakan pada halaman 19 ada dua macam yaitu garis
lengkung dan garis lurus. Garis lengkung yang dapat dilihat dari gambar karakter
dan gambar barang seperti kain, guci, Gambar latar belakang alam sedangkan garis
lurus terlihat pada garis perspektif gambar latar belakang rumah nenek pada panel
1 dan rumah Bawang Putih pada panel 2 dan 4. Penggunaan garis lengkung dan
lurus bergantung dengan kebutuhan gambar.

Unsur selanjutnya yaitu unsur ruang yang dapat dilihat dari pembagian
ruang panel. Selanjutnya unsur warna, pemakaian warna dipilih adalah
warnahangat yaitu kombinasi warna coklat muda dan coklat tua untuk
mengesankan warna hangat didalam rumah nenek dan rumah Bawang Putih.
Kemudian untuk warna karakter nenek, Bawang Merah, ibu dan Bawang Bawang

Putih disesuaikan dengan desain karakter. Unsur selanjutnya yaitu tekstur terlihat
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pada tekstur tembok dan kayu pada rumah nenek dan rumah Bawang putih.
Selanjutnya berdasarkan prinsip seni rupa dapat dirasakan keseimbangan dari setiap
panel terlihat dari pembagian dan ukuran panel. Terlihat pula proporsi yang sesuai
yaitu perbandingan ukuran tubuh bawang putih dan nenek dengan barang
disekitarnya. Pada panel 1 juga terlihat kesesuaian ukuran tubuh Bawang Putih
yang semakin kecil karena terletak lebih jauh dibandingkan dengan ukuran tubuh
nenek yang berada diposisi lebih dekat.
4.2.19.5 Aspek llustratif

Halaman 19 terdiri dari enam panel yang berarti terdapat enam gambar
didalamnya. Gambar — gambar didalamnya dianalisis berdasarkan aspek ilustratif
untuk melihat apakah gambar dapat menjelaskan alur cerita. Pada panel pertama
penulis ingin memperlihatkan Bawang Putih sedang memasak didapur hal ini
terlihat pada panel 1 terdapat gambar karakter Bawang Putih sedang digambarkan
didepan tungku. Untuk menunjukan suasana dapur dalam panel 1 gambar latar
belakang pada panel 1 terdapat gambar tungku, perapian dan peralatan memasak.
Panel selanjutnya yaitu panel kedua ingin memperlihatkan Bawang Putih sedang
menyiapkan makanan dan nenek melihatnya dari belakang. Untuk mengilustrasikan
hal tersebut dalam panel 2 terdapat gambar Bawang Putih didepanya terdapat meja
makan dengan beberapa makanan dan minuman. Dibelakang gambar tersebut
terdapat karakter nenek digambarkan sedang mengamati Bawang Putih.
Selanjutnya Panel 3 ingin menggambarkan nenek yang melihat Bawang Putih
menyiapkan makanan. Untuk mengilustrasikan hal tersebut pada panel 3 terdapat

gambar nenek dari sudut pandang belakang didepan nenek terdapat gambar Bawang
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Putih sedang memegang peralatan makan. Untuk mendukung suasana sedang
Bawang Putih sedang menyiapkan makanan maka pada panel 2 terdapat gambar
meja, kursi makan, dan peralatan makan.

Lalu pada panel 4 ingin menyampaikan nenek menghampiri Bawang Putih
yang sedang menyiapkan makan. Untuk mengilustrasikan hal tersebut pada panel 4
terdapat gambar nenek sedang berjalan menuju arah Bawang Putih dengan latar
belakang meja makan seperti panel-panel sebelumnya. Selanjutnya panel 5
ditujukan untuk menggambarkan nenek memuju Bawang Putih karena rajin. Hal ini
diilustrasikan dengan gambar nenek dengan ekspresi bahagia memuji Bawang putih
dan gambar Bawang Putih didepan gambar nenek dengan ekspresi senang serta
dialog yang mendukung. Panel terakhir yaitu panel 6 ingin menggambarkan nenek
mengajak Bawang Putih untuk makan bersama, hal ini ditunjukan pada panel 6
terdapat gambar nenek yang merangkul bawan putih dengan dialog ajakan untuk
makan serta bawang utih digambarkan dengan ekspresi senang. Untuk menambah
suasana ajakan makan pandangan nenek dan Bawang Putih menuju arah meja

makan didepanya.



4.2.20. Halaman 20

Gambar 4.20 Komik halaman 20
(Sumber:Dokumentasi penulis 2020)
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4.2.20.2 Deskripsi

Halaman 20 terdiri dari lima panel, keseluruhan panel menceritakan adegan
Bawang putih dimarahi Bawang merah dan ibunya karena pulang terlambat. Panel
1 menunjukan Bawang Putih menghadap Bawang Merah dan ibunya, panel 2
menunjukan Bawang Merah mendorong Bawang Putih, panel 3 menunjukan
Bawang Putih menceritakan kejadian yang ssungguhnya, panel 4 menunukan
Bawang Merah menyadari adanya labu kecil sementara Ibu Bawang Merah masih
memarahi Bawang Putih, panel 5 menunjukan Bawang merah mengambil labu
teraebut.
4.2.20.4 Aspek Estetis

Secara estetis perancangan halaman 20 dapat dianalisis menggunakan unsur
dan prinip seni rupa. Berdasarkan unsur seni rupa yaitu garis, bidang, ruang, warna,
dan tekstur. Garis yang digunakan pada halaman 20 ada dua macam yaitu garis
lengkung dan garis lurus. Garis lengkung yang dapat dilihat dari gambar karakter
dan gambar barang seperti kain, guci, labu sedangkan garis lurus terlihat pada garis
perspektif gambar latar belakang rumah yang berada pada semua panel pada
halaman ini. Penggunaan garis lengkung dan lurus bergantung dengan kebutuhan
gambar.

Unsur selanjutnya yaitu unsur ruang yang dapat dilihat dari pembagian
ruang panel selain itu unsur ruang juga terlihat pada garis-garis perspektif yang
membemtuk ruangan rumah pada panel 4. Selanjutnya unsur warna, pemakaian
warna dipilih adalah warnahangat yaitu kombinasi warna coklat muda dan coklat

tua untuk mengesankan warna hangat didalam rumah nenek. Unsur selanjutnya
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yaitu tekstur terlihat pada tekstur tembok dan kayu pada rumah nenek. Selanjutnya
berdasarkan prinsip seni rupa dapat dirasakan keseimbangan dari setiap panel
terlihat dari pembagian dan ukuran panel. Terlihat pula proporsi yang sesuai yaitu
perbandingan ukuran tubuh bawang putih dan nenek dengan barang disekitarnya.
4.2.20.5 Aspek llustratif

Halaman 20 terdiri dari enam panel yang berarti terdapat enam gambar
didalamnya. Gambar — gambar didalamnya dianalisis berdasarkan aspek ilustratif
untuk melihat apakah gambar dapat menjelaskan alur cerita. Pada panel pertama
penulis ingin memperlihatkan Bawang Putih sedang memasak didapur hal ini
terlihat pada panel 1 terdapat gambar karakter Bawang Putih sedang digambarkan
didepan tungku. Untuk menunjukan suasana dapur dalam panel 1 gambar latar
belakang pada panel 1 terdapat gambar tungku, perapian dan peralatan memasak.

Panel selanjutnya yaitu panel kedua ingin memperlihatkan Bawang Putih
sedang menyiapkan makanan dan nenek melihatnya dari belakang. Untuk
mengilustrasikan hal tersebut dalam panel 2 terdapat gambar Bawang Putih
didepanya terdapat meja makan dengan beberapa makanan dan minuman.
Dibelakang gambar tersebut terdapat karakter nenek digambarkan sedang
mengamati Bawang Putih. Selanjutnya Panel 3 ingin menggambarkan nenek yang
melihat Bawang Putih menyiapkan makanan. Untuk mengilustrasikan hal tersebut
pada panel 3 terdapat gambar nenek dari sudut pandang belakang didepan nenek
terdapat gambar Bawang Putih sedang memegang peralatan makan. Untuk
mendukung suasana sedang Bawang Putih sedang menyiapkan makanan maka pada

panel 2 terdapat gambar meja, kursi makan, dan peralatan makan.
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Lalu pada panel 4 ingin menyampaikan nenek menghampiri Bawang Putih
yang sedang menyiapkan makan. Untuk mengilustrasikan hal tersebut pada panel 4
terdapat gambar nenek sedang berjalan menuju arah Bawang Putih dengan latar
belakang meja makan seperti panel-panel sebelumnya. Selanjutnya panel 5
ditujukan untuk menggambarkan nenek memuju Bawang Putih karena rajin. Hal ini
diilustrasikan dengan gambar nenek dengan ekspresi bahagia memuji Bawang putih
dan gambar Bawang Putih didepan gambar nenek dengan ekspresi senang serta
dialog yang mendukung. Panel terakhir yaitu panel 6 ingin menggambarkan nenek
mengajak Bawang Putih untuk makan bersama, hal ini ditunjukan pada panel 6
terdapat gambar nenek yang merangkul bawan putih dengan dialog ajakan untuk
makan serta bawang utih digambarkan dengan ekspresi senang.

Dalam halaman ini panel-panel diilustrasikan untuk menyampaikan nilai-
nilai karakter yang tidak baik dari Bawang Merah dan Ibunya yaitu kasar. Hal ini
dilihat dari adegan dimana Bawang Merah dan Ibunya Memarahi Bawang Putih

yang pulang terlambat kemudian mendorongnya ke lantai

4.2.21. Halaman 21
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Halaman 21 terdiri dari enam panel, keseluruhan panel menceritakan

adegan Bawang Merah memecahkan labu kecil tersebut Panel 1 menunjukan



162

Bawang merah memegang labu tersebut, panel 2 menunjukan Bawang Merah
menunjukan labu tersebut kepada Ibunya, Panel 3 menunjukan Bawang Merah yang
menenyakan labu tersebut kepada Bawang Putih, panel 4 menunjukan Bawang
Putih menjelaskan tentang labu tersebut kepada Bawang Merah dan Ibunya , panel
5 menunjukan Bawang Merah memecahkan labu tersebut, panel 6 menunjukan labu
pecah berisi emas dan perhiasan.

4.2.21.4 Aspek Estetis

Secara estetis perancangan halaman 21 dapat dianalisis menggunakan unsur
dan prinip seni rupa. Berdasarkan unsur seni rupa yaitu garis, bidang, ruang, warna,
dan tekstur. Garis yang digunakan pada halaman 21 ada dua macam yaitu garis
lengkung dan garis lurus. Garis lengkung yang dapat dilihat dari gambar karakter
dan beberapa barang seperti mangkok, guji, dan kain pakaian sedangkan garis lurus
terlihat pada gambar rumahseperti tiang, jendela, pintu, lantai dan pagar pada latar
belakang pada panel 2 sampai dengan 6. Penggunaan garis lengkung dan lurus
bergantung dengan kebutuhan gambar.

Unsur selanjutnya yaitu unsur ruang yang dapat dilihat dari pembagian
ruang panel dan pemanfaatan garis dan perspektif sehingga membentuk ilustrasi
ruang seperti pada panel 1. Selanjutnya unsur warna, pemakaian warna dipilih
adalah warna cerah pada halaman ini dominan kombinasi warna karakter sesuai
dengan desain karakter Bawang Putih, Bawang Merah dan Ibunya. Untuk warna
latar belakang rumah konsisten dengan warna dihalaman sebelumnya. Terdapat

juga warna kuning dan coklat sebagai latar belakang panel 4 dan 5.
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Unsur selanjutnya yaitu tekstur terlihat pada tekstur lantai, dinding, pintu
dan jedela kayu rumah. Selanjutnya berdasarkan prinsip seni rupa dapat dirasakan
keseimbangan dari setiap panel terlihat dari pembagian dan ukuran panel. Terlihat
pula proporsi yang sesuai yaitu perbandingan ukuran tubuh bawang putih dan
ayahnya dengan ruangan rumah dan barang didalamnya. Pada panel 1 juga terlihat
pengguanaan prinsip proporsi jauh dekat diamana gambar karakter Bawang Putih
yang terletak lebih jauh digambar dengan ukuran lebih kecil dari gambar karakter
Ibu Bawang Merah dibuat lebih besar karena terletak lebih dekat.
4.2.21.5 Aspek llustratif

Halaman 21 terdiri dari enam panel yang berarti terdapat enam gambar
didalamnya. Gambar — gambar didalamnya dianalisis berdasarkan aspek ilustratif
untuk melihat apakah gambar dapat menjelaskan alur cerita. Pada panel pertama
penulis ingin memperlihatkan Bawang Putih sedang memasak didapur hal ini
terlihat pada panel 1 terdapat gambar karakter Bawang Putih sedang digambarkan
didepan tungku. Untuk menunjukan suasana dapur dalam panel 1 gambar latar
belakang pada panel 1 terdapat gambar tungku, perapian dan peralatan memasak.
Panel selanjutnya yaitu panel kedua ingin memperlihatkan Bawang Putih sedang
menyiapkan makanan dan nenek melihatnya dari belakang. Untuk mengilustrasikan
hal tersebut dalam panel 2 terdapat gambar Bawang Putih didepanya terdapat meja
makan dengan beberapa makanan dan minuman.

Dibelakang gambar tersebut terdapat karakter nenek digambarkan sedang
mengamati Bawang Putih. Selanjutnya Panel 3 ingin menggambarkan nenek yang

melihat Bawang Putih menyiapkan makanan. Untuk mengilustrasikan hal tersebut
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pada panel 3 terdapat gambar nenek dari sudut pandang belakang didepan nenek
terdapat gambar Bawang Putih sedang memegang peralatan makan. Untuk
mendukung suasana sedang Bawang Putih sedang menyiapkan makanan maka pada
panel 2 terdapat gambar meja, kursi makan, dan peralatan makan.

Lalu pada panel 4 ingin menyampaikan nenek menghampiri Bawang Putih
yang sedang menyiapkan makan. Untuk mengilustrasikan hal tersebut pada panel 4
terdapat gambar nenek sedang berjalan menuju arah Bawang Putih dengan latar
belakang meja makan seperti panel-panel sebelumnya. Selanjutnya panel 5
ditujukan untuk menggambarkan nenek memuju Bawang Putih karena rajin. Hal ini
diilustrasikan dengan gambar nenek dengan ekspresi bahagia memuji Bawang putih
dan gambar Bawang Putih didepan gambar nenek dengan ekspresi senang serta
dialog yang mendukung. Panel terakhir yaitu panel 6 ingin menggambarkan nenek
mengajak Bawang Putih untuk makan bersama, hal ini ditunjukan pada panel 6
terdapat gambar nenek yang merangkul bawan putih dengan dialog ajakan untuk
makan serta bawang utih digambarkan dengan ekspresi senang. Untuk menambah
suasana ajakan makan pandangan nenek dan Bawang Putih menuju arah meja
makan didepanya.

Dalam halaman ini panel diilustrasikan untuk menyampaikan nilai karakter
yaitu kebaikan akan dibalas kebaikan. Hal ini dilihat dari labu Bawang Puth yang
diberikan oleh nenek yang telah dibantunya ternyata berisi emas.

4.2.22. Halaman 22
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Halaman 22 terdiri dari lima panel, keseluruhan panel menceritakan adegan

Bawang putih, Bawang Merah dan ibunya kaget dengan labu yang berisi emas dan

perhiasan. Panel 1 menunjukan Bawang Putih, Bawang Merah dan Ibunya melihat

ke arah labu yang pecah, panel 2 menunjukan Ibu menanyakan dari mana asal labu
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itu kepada Bawang Putih, panel 3 menunjukan Bawang P utih menjawab
pertanyaan dari Ibu, panel 4 dan 5 menunjukan Bawang Merah dan Ibunya
mengambil emas dan perhiasan dari labu tersebut.

4.2.22.4 Aspek Estetis

Secara estetis perancangan halaman 22 dapat dianalisis menggunakan unsur
dan prinip seni rupa. Berdasarkan unsur seni rupa yaitu garis, bidang, ruang, warna,
dan tekstur. Garis yang digunakan pada halaman 22 ada dua macam yaitu garis
lengkung dan garis lurus. Garis lengkung yang dapat dilihat dari gambar karakter
dan beberapa barang seperti mangkok, guji, dan kain pakaian sedangkan garis lurus
terlihat pada gambar rumahseperti tiang, jendela, pintu, lantai dan pagar pada latar
belakang pada panel 2 sampai dengan 6. Penggunaan garis lengkung dan lurus
bergantung dengan kebutuhan gambar.

Unsur selanjutnya yaitu unsur ruang yang dapat dilihat dari pembagian
ruang panel dan pemanfaatan garis dan perspektif sehingga membentuk ilustrasi
ruang seperti pada panel 1. Selanjutnya unsur warna, pemakaian warna dipilih
adalah warna cerah pada halaman ini dominan kombinasi warna karakter sesuai
dengan desain karakter Bawang Putih, Bawang Merah dan Ibunya. Untuk warna
latar belakang rumah konsisten dengan warna dihalaman sebelumnya. Terdapat
juga warna kuning dan coklat sebagai latar belakang panel 4 dan 5.

Unsur selanjutnya yaitu tekstur terlihat pada tekstur lantai, dinding, pintu
dan jedela kayu rumah. Selanjutnya berdasarkan prinsip seni rupa dapat dirasakan
keseimbangan dari setiap panel terlihat dari pembagian dan ukuran panel. Terlihat

pula proporsi yang sesuai yaitu perbandingan ukuran tubuh bawang putih dan
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ayahnya dengan ruangan rumah dan barang didalamnya. Pada panel 1 juga terlihat
pengguanaan prinsip proporsi jauh dekat diamana gambar karakter Bawang Putih
yang terletak lebih jauh digambar dengan ukuran lebih kecil dari gambar karakter
Ibu Bawang Merah dibuat lebih besar karena terletak lebih dekat.

4.2.22.5 Aspek llustratif

Halaman 22 terdiri dari enam panel yang berarti terdapat enam gambar
didalamnya. Gambar — gambar didalamnya dianalisis berdasarkan aspek ilustratif
untuk melihat apakah gambar dapat menjelaskan alur cerita. Pada panel pertama
penulis ingin memperlihatkan Bawang Putih sedang memasak didapur hal ini
terlihat pada panel 1 terdapat gambar karakter Bawang Putih sedang digambarkan
didepan tungku. Untuk menunjukan suasana dapur dalam panel 1 gambar latar
belakang pada panel 1 terdapat gambar tungku, perapian dan peralatan memasak.
Panel selanjutnya yaitu panel kedua ingin memperlihatkan Bawang Putih sedang
menyiapkan makanan dan nenek melihatnya dari belakang. Untuk mengilustrasikan
hal tersebut dalam panel 2 terdapat gambar Bawang Putih didepanya terdapat meja
makan dengan beberapa makanan dan minuman.

Dibelakang gambar tersebut terdapat karakter nenek digambarkan sedang
mengamati Bawang Putih. Selanjutnya Panel 3 ingin menggambarkan nenek yang
melihat Bawang Putih menyiapkan makanan. Untuk mengilustrasikan hal tersebut
pada panel 3 terdapat gambar nenek dari sudut pandang belakang didepan nenek
terdapat gambar Bawang Putih sedang memegang peralatan makan. Untuk
mendukung suasana sedang Bawang Putih sedang menyiapkan makanan maka pada

panel 2 terdapat gambar meja, kursi makan, dan peralatan makan.
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Lalu pada panel 4 ingin menyampaikan nenek menghampiri Bawang Putih
yang sedang menyiapkan makan. Untuk mengilustrasikan hal tersebut pada panel 4
terdapat gambar nenek sedang berjalan menuju arah Bawang Putih dengan latar
belakang meja makan seperti panel-panel sebelumnya. Selanjutnya panel 5
ditujukan untuk menggambarkan nenek memuju Bawang Putih karena rajin. Hal ini
diilustrasikan dengan gambar nenek dengan ekspresi bahagia memuji Bawang putih
dan gambar Bawang Putih didepan gambar nenek dengan ekspresi senang serta
dialog yang mendukung. Panel terakhir yaitu panel 6 ingin menggambarkan nenek
mengajak Bawang Putih untuk makan bersama, hal ini ditunjukan pada panel 6
terdapat gambar nenek yang merangkul bawan putih dengan dialog ajakan untuk
makan serta bawang utih digambarkan dengan ekspresi senang. Untuk menambah
suasana ajakan makan pandangan nenek dan Bawang Putih menuju arah meja
makan didepanya.

Dalam halaman ini panel-panel diilustrasikan untuk menyampaikan nilai-
nilai karakter yang tidak baik dari Bawang Merah dan Ibunya yaitu serakah. Hal ini
ditunjukan pada panel diilustrasikan Bawang Merah dan Ibunya yang langsung

mengambil emas dari labu Bawang Putih.

4.2.23. Halaman 23
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Halaman 23 terdiri dari enam panel, keseluruhan panel menceritakan
adegan Bawang Merah dan Ibunya menyuruh Bawang Putih pergi dan mengambil
semua emas dan perhisan dari labu. Panel 1 menunjukan lbu senang karena
mendapatkan emas dan perhiasan, panel 2 menunjukan Ibu melihat kearah Bawang
Putih, panel 3 menunjukan ibu menyuruh Bawang Putih pergi kebalakang rumah,
panel 4 menunjukan Bawang Putih membereskan pakaian dan kain yang berantakan
sementara Bawang Merah dan Ibunya mengumpulkan emas dan perhiasan, panel 5
menunjukan Bawang Merah dan Ibunya menggenggam seluruh emas dan perhiasan,
panel 6 menunjukan Ibu Bawang Merah baru saja mendapatkan ide.
4.2.23.4 Aspek Estetis

Secara estetis perancangan halaman 23 dapat dianalisis menggunakan unsur
dan prinip seni rupa. Berdasarkan unsur seni rupa yaitu garis, bidang, ruang, warna,
dan tekstur. Garis yang digunakan pada halaman 23 ada dua macam yaitu garis
lengkung dan garis lurus. Garis lengkung yang dapat dilihat dari gambar karakter
dan beberapa barang seperti mangkok, guji, dan kain pakaian sedangkan garis lurus
terlihat pada gambar rumahseperti tiang, jendela, pintu, lantai dan pagar pada latar
belakang pada panel 2 sampai dengan 6. Penggunaan garis lengkung dan lurus
bergantung dengan kebutuhan gambar.

Unsur selanjutnya yaitu unsur ruang yang dapat dilihat dari pembagian
ruang panel dan pemanfaatan garis dan perspektif sehingga membentuk ilustrasi
ruang seperti pada panel 1. Selanjutnya unsur warna, pemakaian warna dipilih
adalah warna cerah pada halaman ini dominan kombinasi warna karakter sesuai

dengan desain karakter Bawang Putih, Bawang Merah dan Ibunya. Untuk warna
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latar belakang rumah konsisten dengan warna dihalaman sebelumnya. Terdapat
juga warna kuning dan coklat sebagai latar belakang panel 4 dan 5.

Unsur selanjutnya yaitu tekstur terlihat pada tekstur lantai, dinding, pintu
dan jedela kayu rumah. Selanjutnya berdasarkan prinsip seni rupa dapat dirasakan
keseimbangan dari setiap panel terlihat dari pembagian dan ukuran panel. Terlihat
pula proporsi yang sesuai yaitu perbandingan ukuran tubuh bawang putih dan
ayahnya dengan ruangan rumah dan barang didalamnya. Pada panel 1 juga terlihat
pengguanaan prinsip proporsi jauh dekat diamana gambar karakter Bawang Putih
yang terletak lebih jauh digambar dengan ukuran lebih kecil dari gambar karakter
Ibu Bawang Merah dibuat lebih besar karena terletak lebih dekat.
4.2.23.5 Aspek llustratif

Halaman 23 terdiri dari enam panel yang berarti terdapat enam gambar
didalamnya. Gambar — gambar didalamnya dianalisis berdasarkan aspek ilustratif
untuk melihat apakah gambar dapat menjelaskan alur cerita. Pada panel pertama
penulis ingin memperlihatkan Bawang Putih sedang memasak didapur hal ini
terlihat pada panel 1 terdapat gambar karakter Bawang Putih sedang digambarkan
didepan tungku. Untuk menunjukan suasana dapur dalam panel 1 gambar latar
belakang pada panel 1 terdapat gambar tungku, perapian dan peralatan memasak.
Panel selanjutnya yaitu panel kedua ingin memperlihatkan Bawang Putih sedang
menyiapkan makanan dan nenek melihatnya dari belakang.

Untuk mengilustrasikan hal tersebut dalam panel 2 terdapat gambar Bawang
Putih didepanya terdapat meja makan dengan beberapa makanan dan minuman.

Dibelakang gambar tersebut terdapat karakter nenek digambarkan sedang



172

mengamati Bawang Putih. Selanjutnya Panel 3 ingin menggambarkan nenek yang
melihat Bawang Putih menyiapkan makanan. Untuk mengilustrasikan hal tersebut
pada panel 3 terdapat gambar nenek dari sudut pandang belakang didepan nenek
terdapat gambar Bawang Putih sedang memegang peralatan makan. Untuk
mendukung suasana sedang Bawang Putih sedang menyiapkan makanan maka pada
panel 2 terdapat gambar meja, kursi makan, dan peralatan makan.

Lalu pada panel 4 ingin menyampaikan nenek menghampiri Bawang Putih
yang sedang menyiapkan makan. Untuk mengilustrasikan hal tersebut pada panel 4
terdapat gambar nenek sedang berjalan menuju arah Bawang Putih dengan latar
belakang meja makan seperti panel-panel sebelumnya. Selanjutnya panel 5
ditujukan untuk menggambarkan nenek memuju Bawang Putih karena rajin. Hal ini
diilustrasikan dengan gambar nenek dengan ekspresi bahagia memuji Bawang putih
dan gambar Bawang Putih didepan gambar nenek dengan ekspresi senang serta
dialog yang mendukung. Panel terakhir yaitu panel 6 ingin menggambarkan nenek
mengajak Bawang Putih untuk makan bersama, hal ini ditunjukan pada panel 6
terdapat gambar nenek yang merangkul bawan putih dengan dialog ajakan untuk
makan serta bawang utih digambarkan dengan ekspresi senang. Untuk menambah
suasana ajakan makan pandangan nenek dan Bawang Putih menuju arah meja

makan didepanya.
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4.2.24.2 Deskripsi

Halaman 24 terdiri dari lima panel, keseluruhan panel menceritakan adegan
Bawang Merah dan Ibunya menyusun rencana agar mendapatkan emas yang lebih
banyak. Panel 1 menunjukan Ibu menyampaikan idenya kepada Bawang Merah,
panel 2 menunjukan Ibu menjelaskan rencananya kepada Bawang Merah, Panel 3
menunjukan Bawang Merah setuju dengan rencana ibunya. Panel 4 dan 5
menunjukan Bawang Merah dan Ibunya senang membayangkan akan mendapatkan
emas yang lebih banyak.
4.2.24.4 Aspek Estetis

Secara estetis perancangan halaman 24 dapat dianalisis menggunakan unsur
dan prinip seni rupa. Berdasarkan unsur seni rupa yaitu garis, bidang, ruang, warna,
dan tekstur. Garis yang digunakan pada halaman 24 ada dua macam yaitu garis
lengkung dan garis lurus. Garis lengkung yang dapat dilihat dari gambar karakter
dan beberapa barang seperti mangkok, guji, dan kain pakaian sedangkan garis lurus
terlihat pada gambar rumahseperti tiang, jendela, pintu, lantai dan pagar pada latar
belakang pada panel 2 sampai dengan 6. Penggunaan garis lengkung dan lurus
bergantung dengan kebutuhan gambar.

Unsur selanjutnya yaitu unsur ruang yang dapat dilihat dari pembagian
ruang panel dan pemanfaatan garis dan perspektif sehingga membentuk ilustrasi
ruang seperti pada panel 1. Selanjutnya unsur warna, pemakaian warna dipilih
adalah warna cerah pada halaman ini dominan kombinasi warna karakter sesuai

dengan desain karakter Bawang Putih, Bawang Merah dan Ibunya. Untuk warna
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latar belakang rumah konsisten dengan warna dihalaman sebelumnya. Terdapat
juga warna kuning dan coklat sebagai latar belakang panel 4 dan 5.

Unsur selanjutnya yaitu tekstur terlihat pada tekstur lantai, dinding, pintu
dan jedela kayu rumah. Selanjutnya berdasarkan prinsip seni rupa dapat dirasakan
keseimbangan dari setiap panel terlihat dari pembagian dan ukuran panel. Terlihat
pula proporsi yang sesuai yaitu perbandingan ukuran tubuh bawang putih dan
ayahnya dengan ruangan rumah dan barang didalamnya. Pada panel 1 juga terlihat
pengguanaan prinsip proporsi jauh dekat diamana gambar karakter Bawang Putih
yang terletak lebih jauh digambar dengan ukuran lebih kecil dari gambar karakter
Ibu Bawang Merah dibuat lebih besar karena terletak lebih dekat.

4.2.24.5 Aspek llustratif

Halaman 24 terdiri dari enam panel yang berarti terdapat enam gambar
didalamnya. Gambar — gambar didalamnya dianalisis berdasarkan aspek ilustratif
untuk melihat apakah gambar dapat menjelaskan alur cerita. Pada panel pertama
penulis ingin memperlihatkan Bawang Putih sedang memasak didapur hal ini
terlihat pada panel 1 terdapat gambar karakter Bawang Putih sedang digambarkan
didepan tungku. Untuk menunjukan suasana dapur dalam panel 1 gambar latar
belakang pada panel 1 terdapat gambar tungku, perapian dan peralatan memasak.
Panel selanjutnya yaitu panel kedua ingin memperlihatkan Bawang Putih sedang
menyiapkan makanan dan nenek melihatnya dari belakang. Untuk mengilustrasikan
hal tersebut dalam panel 2 terdapat gambar Bawang Putih didepanya terdapat meja

makan dengan beberapa makanan dan minuman.
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Dibelakang gambar tersebut terdapat karakter nenek digambarkan sedang
mengamati Bawang Putih. Selanjutnya Panel 3 ingin menggambarkan nenek yang
melihat Bawang Putih menyiapkan makanan. Untuk mengilustrasikan hal tersebut
pada panel 3 terdapat gambar nenek dari sudut pandang belakang didepan nenek
terdapat gambar Bawang Putih sedang memegang peralatan makan. Untuk
mendukung suasana sedang Bawang Putih sedang menyiapkan makanan maka pada
panel 2 terdapat gambar meja, kursi makan, dan peralatan makan.

Lalu pada panel 4 ingin menyampaikan nenek menghampiri Bawang Putih
yang sedang menyiapkan makan. Untuk mengilustrasikan hal tersebut pada panel 4
terdapat gambar nenek sedang berjalan menuju arah Bawang Putih dengan latar
belakang meja makan seperti panel-panel sebelumnya. Selanjutnya panel 5
ditujukan untuk menggambarkan nenek memuju Bawang Putih karena rajin. Hal ini
diilustrasikan dengan gambar nenek dengan ekspresi bahagia memuji Bawang putih
dan gambar Bawang Putih didepan gambar nenek dengan ekspresi senang serta
dialog yang mendukung. Panel terakhir yaitu panel 6 ingin menggambarkan nenek
mengajak Bawang Putih untuk makan bersama, hal ini ditunjukan pada panel 6
terdapat gambar nenek yang merangkul bawan putih dengan dialog ajakan untuk
makan serta bawang utih digambarkan dengan ekspresi senang. Untuk menambah
suasana ajakan makan pandangan nenek dan Bawang Putih menuju arah meja

makan didepanya.
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4.2.25. Halaman 25

Gambar 4.25 Komik halaman 25
(Sumber:Dokumentasi penulis 2020)
4.2.25.1 Spesifikasi Karya

Ukuran : A4 300 PPI
Panel 5

Jenis : Halaman 25
Media : Digital Painting
Tahun : 2019

4.2.25.2 Deskripsi
Halaman 25 terdiri dari lima panel, keseluruhan panel menceritakan adegan

Merah menjalankan rencana untuk mendapatkan emas yang lebih banyak. Panel 1
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menunjukan Bawang Merah berpamitan kepada ibunya untuk berangkat kesungai,
panel 2 menunjukan Bawang Merah berjalan menuju sungai, panel 3 menunjukan
Bawang Merah sudah sampai di sungai, panel 4 dan 5 menunjukan Bawang Merah
menghanyutkan selendang ke sungai.

4.2.25.4 Aspek Estetis

Secara estetis perancangan halaman 25 dapat dianalisis menggunakan unsur
dan prinip seni rupa. Berdasarkan unsur seni rupa yaitu garis, bidang, ruang, warna,
dan tekstur. Garis yang digunakan pada halaman 25 ada dua macam yaitu garis
lengkung dan garis lurus. Garis lengkung yang dapat dilihat dari gambar karakter
dan beberapa barang seperti mangkok, guji, dan kain pakaian sedangkan garis lurus
terlihat pada gambar rumahseperti tiang, jendela, pintu, lantai dan pagar pada latar
belakang pada panel 2 sampai dengan 6. Penggunaan garis lengkung dan lurus
bergantung dengan kebutuhan gambar.

Unsur selanjutnya yaitu unsur ruang yang dapat dilihat dari pembagian
ruang panel dan pemanfaatan garis dan perspektif sehingga membentuk ilustrasi
ruang seperti pada panel 1. Selanjutnya unsur warna, pemakaian warna dipilih
adalah warna cerah pada halaman ini dominan kombinasi warna karakter sesuai
dengan desain karakter Bawang Putih, Bawang Merah dan Ibunya. Untuk warna
latar belakang rumah konsisten dengan warna dihalaman sebelumnya. Terdapat
juga warna kuning dan coklat sebagai latar belakang panel 4 dan 5.

Unsur selanjutnya yaitu tekstur terlihat pada tekstur lantai, dinding, pintu
dan jedela kayu rumah. Selanjutnya berdasarkan prinsip seni rupa dapat dirasakan

keseimbangan dari setiap panel terlihat dari pembagian dan ukuran panel. Terlihat
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pula proporsi yang sesuai yaitu perbandingan ukuran tubuh bawang putih dan
ayahnya dengan ruangan rumah dan barang didalamnya. Pada panel 1 juga terlihat
pengguanaan prinsip proporsi jauh dekat diamana gambar karakter Bawang Putih
yang terletak lebih jauh digambar dengan ukuran lebih kecil dari gambar karakter
Ibu Bawang Merah dibuat lebih besar karena terletak lebih dekat.
4.2.25.5 Aspek llustratif

Halaman 25 terdiri dari enam panel yang berarti terdapat enam gambar
didalamnya. Gambar — gambar didalamnya dianalisis berdasarkan aspek ilustratif
untuk melihat apakah gambar dapat menjelaskan alur cerita. Pada panel pertama
penulis ingin memperlihatkan Bawang Putih sedang memasak didapur hal ini
terlihat pada panel 1 terdapat gambar karakter Bawang Putih sedang digambarkan
didepan tungku. Untuk menunjukan suasana dapur dalam panel 1 gambar latar
belakang pada panel 1 terdapat gambar tungku, perapian dan peralatan memasak.
Panel selanjutnya yaitu panel kedua ingin memperlihatkan Bawang Putih sedang
menyiapkan makanan dan nenek melihatnya dari belakang.

Untuk mengilustrasikan hal tersebut dalam panel 2 terdapat gambar Bawang
Putih didepanya terdapat meja makan dengan beberapa makanan dan minuman.
Dibelakang gambar tersebut terdapat karakter nenek digambarkan sedang
mengamati Bawang Putih. Selanjutnya Panel 3 ingin menggambarkan nenek yang
melihat Bawang Putih menyiapkan makanan. Untuk mengilustrasikan hal tersebut
pada panel 3 terdapat gambar nenek dari sudut pandang belakang didepan nenek

terdapat gambar Bawang Putih sedang memegang peralatan makan. Untuk
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mendukung suasana sedang Bawang Putih sedang menyiapkan makanan maka pada
panel 2 terdapat gambar meja, kursi makan, dan peralatan makan.

Lalu pada panel 4 ingin menyampaikan nenek menghampiri Bawang Putih
yang sedang menyiapkan makan. Untuk mengilustrasikan hal tersebut pada panel 4
terdapat gambar nenek sedang berjalan menuju arah Bawang Putih dengan latar
belakang meja makan seperti panel-panel sebelumnya. Selanjutnya panel 5
ditujukan untuk menggambarkan nenek memuju Bawang Putih karena rajin. Hal ini
diilustrasikan dengan gambar nenek dengan ekspresi bahagia memuji Bawang putih
dan gambar Bawang Putih didepan gambar nenek dengan ekspresi senang serta
dialog yang mendukung. Panel terakhir yaitu panel 6 ingin menggambarkan nenek
mengajak Bawang Putih untuk makan bersama, hal ini ditunjukan pada panel 6
terdapat gambar nenek yang merangkul bawan putih dengan dialog ajakan untuk
makan serta bawang utih digambarkan dengan ekspresi senang. Untuk menambah
suasana ajakan makan pandangan nenek dan Bawang Putih menuju arah meja
makan didepanya

Dalam halaman ini panel-panel diilustrasikan untuk menyampaikan nilai-
nilai karakter yang tidak baik dari Bawang Merah yaitu berbohong dan serakah. Hal
ini ditunjukan pada panel diilustrasikan Bawang Merah yang hanya berpura-pura
menghanyuttkan selendangnya dan menunggu nenek untuk mendapatkan hadiah

labu besar.



4.2.26. Halaman 26

TN TR G SUDAN RILANT | MaLan

Gambar 4.26 Komik halaman 26
(Sumber:Dokumentasi penulis 2020)

4.2.26.1 Spesifikasi Karya

Ukuran

Panel

Jenis

Media

Tahun

: A4 300 PPI

5

: Halaman 26

: Digital Painting

: 2019
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4.2.26.2 Deskripsi

Halaman 26 terdiri dari lima panel, keseluruhan panel menceritakan adegan
Bawang Merah bertemu dengan nenek. Panel 1 menunjukan Bawang Merah
menungu nenek hingga malam, panel 2 dan 3 menunjukan Bawang Merah sudah
mulai lelah dan mengantuk karena nenek tidak kunjung datang, panel 4 menunjukan
Bawang Merah mengintip nenek yang sedang berjalan, panel 5 menunjukan nenek
melihat Bawang Merah yang sedang menangis sendirian.
4.2.26.4 Aspek Estetis

Secara estetis perancangan halaman 26 dapat dianalisis menggunakan unsur
dan prinip seni rupa. Berdasarkan unsur seni rupa yaitu garis, bidang, ruang, warna,
dan tekstur. Garis yang digunakan pada halaman 26 ada dua macam yaitu garis
lengkung dan garis lurus. Garis lengkung yang dapat dilihat dari gambar karakter
dan beberapa barang seperti mangkok, guji, dan kain pakaian sedangkan garis lurus
terlihat pada gambar rumahseperti tiang, jendela, pintu, lantai dan pagar pada latar
belakang pada panel 2 sampai dengan 6. Penggunaan garis lengkung dan lurus
bergantung dengan kebutuhan gambar.

Unsur selanjutnya yaitu unsur ruang yang dapat dilihat dari pembagian
ruang panel dan pemanfaatan garis dan perspektif sehingga membentuk ilustrasi
ruang seperti pada panel 1. Selanjutnya unsur warna, pemakaian warna dipilih
adalah warna cerah pada halaman ini dominan kombinasi warna karakter sesuai
dengan desain karakter Bawang Putih, Bawang Merah dan Ibunya. Untuk warna
latar belakang rumah konsisten dengan warna dihalaman sebelumnya. Terdapat

juga warna kuning dan coklat sebagai latar belakang panel 4 dan 5.
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Unsur selanjutnya yaitu tekstur terlihat pada tekstur lantai, dinding, pintu
dan jedela kayu rumah. Selanjutnya berdasarkan prinsip seni rupa dapat dirasakan
keseimbangan dari setiap panel terlihat dari pembagian dan ukuran panel. Terlihat
pula proporsi yang sesuai yaitu perbandingan ukuran tubuh bawang putih dan
ayahnya dengan ruangan rumah dan barang didalamnya. Pada panel 1 juga terlihat
pengguanaan prinsip proporsi jauh dekat diamana gambar karakter Bawang Putih
yang terletak lebih jauh digambar dengan ukuran lebih kecil dari gambar karakter
Ibu Bawang Merah dibuat lebih besar karena terletak lebih dekat.
4.2.26.5 Aspek llustratif

Halaman 26 terdiri dari enam panel yang berarti terdapat enam gambar
didalamnya. Gambar — gambar didalamnya dianalisis berdasarkan aspek ilustratif
untuk melihat apakah gambar dapat menjelaskan alur cerita. Pada panel pertama
penulis ingin memperlihatkan Bawang Putih sedang memasak didapur hal ini
terlihat pada panel 1 terdapat gambar karakter Bawang Putih sedang digambarkan
didepan tungku. Untuk menunjukan suasana dapur dalam panel 1 gambar latar
belakang pada panel 1 terdapat gambar tungku, perapian dan peralatan memasak.
Panel selanjutnya yaitu panel kedua ingin memperlihatkan Bawang Putih sedang
menyiapkan makanan dan nenek melihatnya dari belakang.

Untuk mengilustrasikan hal tersebut dalam panel 2 terdapat gambar Bawang
Putih didepanya terdapat meja makan dengan beberapa makanan dan minuman.
Dibelakang gambar tersebut terdapat karakter nenek digambarkan sedang
mengamati Bawang Putih. Selanjutnya Panel 3 ingin menggambarkan nenek yang

melihat Bawang Putih menyiapkan makanan. Untuk mengilustrasikan hal tersebut
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pada panel 3 terdapat gambar nenek dari sudut pandang belakang didepan nenek
terdapat gambar Bawang Putih sedang memegang peralatan makan. Untuk
mendukung suasana sedang Bawang Putih sedang menyiapkan makanan maka pada
panel 2 terdapat gambar meja, kursi makan, dan peralatan makan.

Lalu pada panel 4 ingin menyampaikan nenek menghampiri Bawang Putih
yang sedang menyiapkan makan. Untuk mengilustrasikan hal tersebut pada panel 4
terdapat gambar nenek sedang berjalan menuju arah Bawang Putih dengan latar
belakang meja makan seperti panel-panel sebelumnya. Selanjutnya panel 5
ditujukan untuk menggambarkan nenek memuju Bawang Putih karena rajin. Hal ini
diilustrasikan dengan gambar nenek dengan ekspresi bahagia memuji Bawang putih
dan gambar Bawang Putih didepan gambar nenek dengan ekspresi senang serta
dialog yang mendukung. Panel terakhir yaitu panel 6 ingin menggambarkan nenek
mengajak Bawang Putih untuk makan bersama, hal ini ditunjukan pada panel 6
terdapat gambar nenek yang merangkul bawan putih dengan dialog ajakan untuk
makan serta bawang utih digambarkan dengan ekspresi senang. Untuk menambah
suasana ajakan makan pandangan nenek dan Bawang Putih menuju arah meja
makan didepanya.

Dalam halaman ini panel-panel diilustrasikan untuk menyampaikan nilai-
nilai karakter yang tidak baik dari Bawang Merah yaitu berbohong dan serakah. Hal
ini ditunjukan pada panel diilustrasikan Bawang Merah yang hanya berpura-pura
menghanyuttkan selendangnya dan menunggu nenek untuk mendapatkan hadiah

labu besar.



4.2.27. Halaman 27

Gambar 4.27 Komik halaman 27
(Sumber:Dokumentasi penulis 2020)

4.2.27.1 Spesifikasi Karya
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4.2.27.2 Deskripsi

Halaman 27 terdiri dari enam panel, keseluruhan panel menceritakan
adegan Bawang putih keesokan harinya membersihkan halaman rumah nenek .
Panel 1 menunjukan Bawang Putih menyapu halaman rumah nenek, panel 2
menunjukan Bawang menengok ketika mendengar namanya dipanggil nenek, panel
3 memangil Bawang Putih sambil membawa , panel 4 menunjukan Bawang Putih
menerima selendangnya kembali, panel 5 menunjukan Bawang Putih dan nenek
untuk mengambil barang-barang Bawang Putih yang lainya.
4.2.27.4 Aspek Estetis

Secara estetis perancangan halaman 27 dapat dianalisis menggunakan unsur
dan prinip seni rupa. Berdasarkan unsur seni rupa yaitu garis, bidang, ruang, warna,
dan tekstur. Garis yang digunakan pada halaman 27 ada dua macam yaitu garis
lengkung dan garis lurus. Garis lengkung yang dapat dilihat dari gambar karakter
dan beberapa barang seperti mangkok, guji, dan kain pakaian sedangkan garis lurus
terlihat pada gambar rumahseperti tiang, jendela, pintu, lantai dan pagar pada latar
belakang pada panel 2 sampai dengan 6. Penggunaan garis lengkung dan lurus
bergantung dengan kebutuhan gambar.

Unsur selanjutnya yaitu unsur ruang yang dapat dilihat dari pembagian
ruang panel dan pemanfaatan garis dan perspektif sehingga membentuk ilustrasi
ruang seperti pada panel 1. Selanjutnya unsur warna, pemakaian warna dipilih
adalah warna cerah pada halaman ini dominan kombinasi warna karakter sesuai

dengan desain karakter Bawang Putih, Bawang Merah dan Ibunya. Untuk warna
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latar belakang rumah konsisten dengan warna dihalaman sebelumnya. Terdapat
juga warna kuning dan coklat sebagai latar belakang panel 4 dan 5.

Unsur selanjutnya yaitu tekstur terlihat pada tekstur lantai, dinding, pintu
dan jedela kayu rumah. Selanjutnya berdasarkan prinsip seni rupa dapat dirasakan
keseimbangan dari setiap panel terlihat dari pembagian dan ukuran panel. Terlihat
pula proporsi yang sesuai yaitu perbandingan ukuran tubuh bawang putih dan
ayahnya dengan ruangan rumah dan barang didalamnya. Pada panel 1 juga terlihat
pengguanaan prinsip proporsi jauh dekat diamana gambar karakter Bawang Putih
yang terletak lebih jauh digambar dengan ukuran lebih kecil dari gambar karakter
Ibu Bawang Merah dibuat lebih besar karena terletak lebih dekat.
4.2.27.5 Aspek llustratif

Halaman 27 terdiri dari enam panel yang berarti terdapat enam gambar
didalamnya. Gambar — gambar didalamnya dianalisis berdasarkan aspek ilustratif
untuk melihat apakah gambar dapat menjelaskan alur cerita. Pada panel pertama
penulis ingin memperlihatkan Bawang Putih sedang memasak didapur hal ini
terlihat pada panel 1 terdapat gambar karakter Bawang Putih sedang digambarkan
didepan tungku. Untuk menunjukan suasana dapur dalam panel 1 gambar latar
belakang pada panel 1 terdapat gambar tungku, perapian dan peralatan memasak.
Panel selanjutnya yaitu panel kedua ingin memperlihatkan Bawang Putih sedang
menyiapkan makanan dan nenek melihatnya dari belakang. Untuk mengilustrasikan
hal tersebut dalam panel 2 terdapat gambar Bawang Putih didepanya terdapat meja

makan dengan beberapa makanan dan minuman.
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Dibelakang gambar tersebut terdapat karakter nenek digambarkan sedang
mengamati Bawang Putih. Selanjutnya Panel 3 ingin menggambarkan nenek yang
melihat Bawang Putih menyiapkan makanan. Untuk mengilustrasikan hal tersebut
pada panel 3 terdapat gambar nenek dari sudut pandang belakang didepan nenek
terdapat gambar Bawang Putih sedang memegang peralatan makan. Untuk
mendukung suasana sedang Bawang Putih sedang menyiapkan makanan maka pada
panel 2 terdapat gambar meja, kursi makan, dan peralatan makan.

Lalu pada panel 4 ingin menyampaikan nenek menghampiri Bawang Putih
yang sedang menyiapkan makan. Untuk mengilustrasikan hal tersebut pada panel 4
terdapat gambar nenek sedang berjalan menuju arah Bawang Putih dengan latar
belakang meja makan seperti panel-panel sebelumnya. Selanjutnya panel 5
ditujukan untuk menggambarkan nenek memuju Bawang Putih karena rajin. Hal ini
diilustrasikan dengan gambar nenek dengan ekspresi bahagia memuji Bawang putih
dan gambar Bawang Putih didepan gambar nenek dengan ekspresi senang serta
dialog yang mendukung. Panel terakhir yaitu panel 6 ingin menggambarkan nenek
mengajak Bawang Putih untuk makan bersama, hal ini ditunjukan pada panel 6
terdapat gambar nenek yang merangkul bawan putih dengan dialog ajakan untuk
makan serta bawang utih digambarkan dengan ekspresi senang. Untuk menambah
suasana ajakan makan pandangan nenek dan Bawang Putih menuju arah meja

makan didepanya.



4.2.28. Halaman 28

Gambar 4.28 Komik halaman 28
(Sumber:Dokumentasi penulis 2020)
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4.2.28.2 Deskripsi

Halaman 28 terdiri dari enam panel, keseluruhan panel menceritakan
adegan Bawang merah dan nenek sudah sampai dirumah. Panel 1 menunjukan
Bawang Merah dan nenek samapi di depan rumah nenek, panel 2 menunjukan
nenek memperlihatkan ruangan rumahnya, panel 3 menunjukan Bawang Merah
tidak suka dengan rumah nenek yang kotor, panel 4 menunjukan Bawang Merah
berpura-pura akan membersihkan rumah nenek, panel 5 menunjukan Bawang
Merah yang sebenarnya malas membersihkan rumah nenek, dan panel 6
menunjukan Bawang Merah berniat tidak mengerjakan tugasnya tapi berniat untuk
tidur dan beristirahat.
4.2.28.4 Aspek Estetis

Secara estetis perancangan halaman 28 dapat dianalisis menggunakan unsur
dan prinip seni rupa. Berdasarkan unsur seni rupa yaitu garis, bidang, ruang, warna,
dan tekstur. Garis yang digunakan pada halaman 28 ada dua macam yaitu garis
lengkung dan garis lurus. Garis lengkung yang dapat dilihat dari gambar karakter
dan beberapa barang seperti mangkok, guji, dan kain pakaian sedangkan garis lurus
terlihat pada gambar rumahseperti tiang, jendela, pintu, lantai dan pagar pada latar
belakang pada panel 2 sampai dengan 6. Penggunaan garis lengkung dan lurus
bergantung dengan kebutuhan gambar.

Unsur selanjutnya yaitu unsur ruang yang dapat dilihat dari pembagian
ruang panel dan pemanfaatan garis dan perspektif sehingga membentuk ilustrasi
ruang seperti pada panel 1. Selanjutnya unsur warna, pemakaian warna dipilih

adalah warna cerah pada halaman ini dominan kombinasi warna karakter sesuai
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dengan desain karakter Bawang Putih, Bawang Merah dan Ibunya. Untuk warna
latar belakang rumah konsisten dengan warna dihalaman sebelumnya. Terdapat
juga warna kuning dan coklat sebagai latar belakang panel 4 dan 5.

Unsur selanjutnya yaitu tekstur terlihat pada tekstur lantai, dinding, pintu
dan jedela kayu rumah. Selanjutnya berdasarkan prinsip seni rupa dapat dirasakan
keseimbangan dari setiap panel terlihat dari pembagian dan ukuran panel. Terlihat
pula proporsi yang sesuai yaitu perbandingan ukuran tubuh bawang putih dan
ayahnya dengan ruangan rumah dan barang didalamnya. Pada panel 1 juga terlihat
pengguanaan prinsip proporsi jauh dekat diamana gambar karakter Bawang Putih
yang terletak lebih jauh digambar dengan ukuran lebih kecil dari gambar karakter
Ibu Bawang Merah dibuat lebih besar karena terletak lebih dekat.
4.2.28.5 Aspek llustratif

Halaman 28 terdiri dari enam panel yang berarti terdapat enam gambar
didalamnya. Gambar — gambar didalamnya dianalisis berdasarkan aspek ilustratif
untuk melihat apakah gambar dapat menjelaskan alur cerita. Pada panel pertama
penulis ingin memperlihatkan Bawang Putih sedang memasak didapur hal ini
terlihat pada panel 1 terdapat gambar karakter Bawang Putih sedang digambarkan
didepan tungku. Untuk menunjukan suasana dapur dalam panel 1 gambar latar
belakang pada panel 1 terdapat gambar tungku, perapian dan peralatan memasak.
Panel selanjutnya yaitu panel kedua ingin memperlihatkan Bawang Putih sedang
menyiapkan makanan dan nenek melihatnya dari belakang. Untuk mengilustrasikan
hal tersebut dalam panel 2 terdapat gambar Bawang Putih didepanya terdapat meja

makan dengan beberapa makanan dan minuman. Dibelakang gambar tersebut
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terdapat karakter nenek digambarkan sedang mengamati Bawang Putih.
Selanjutnya Panel 3 ingin menggambarkan nenek yang melihat Bawang Putih
menyiapkan makanan. Untuk mengilustrasikan hal tersebut pada panel 3 terdapat
gambar nenek dari sudut pandang belakang didepan nenek terdapat gambar Bawang
Putih sedang memegang peralatan makan. Untuk mendukung suasana sedang
Bawang Putih sedang menyiapkan makanan maka pada panel 2 terdapat gambar
meja, kursi makan, dan peralatan makan.

Lalu pada panel 4 ingin menyampaikan nenek menghampiri Bawang Putih
yang sedang menyiapkan makan. Untuk mengilustrasikan hal tersebut pada panel 4
terdapat gambar nenek sedang berjalan menuju arah Bawang Putih dengan latar
belakang meja makan seperti panel-panel sebelumnya. Selanjutnya panel 5
ditujukan untuk menggambarkan nenek memuju Bawang Putih karena rajin. Hal ini
diilustrasikan dengan gambar nenek dengan ekspresi bahagia memuji Bawang putih
dan gambar Bawang Putih didepan gambar nenek dengan ekspresi senang serta
dialog yang mendukung. Panel terakhir yaitu panel 6 ingin menggambarkan nenek
mengajak Bawang Putih untuk makan bersama, hal ini ditunjukan pada panel 6
terdapat gambar nenek yang merangkul bawan putih dengan dialog ajakan untuk
makan serta bawang utih digambarkan dengan ekspresi senang. Untuk menambah
suasana ajakan makan pandangan nenek dan Bawang Putih menuju arah meja

makan didepanya.



4.2.29. Halaman 29

Gambar 4.29 Komik halaman 29
(Sumber:Dokumentasi penulis 2020)
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4.2.29.2 Deskripsi

Halaman 29 terdiri dari lima panel, keseluruhan panel menceritakan adegan
Bawang merah bermalas-malasan. Panel 1 menunjukan Bawang Merah berbaring
di sofa, panel 2 menunjukan nenek nenek melihat Bawang Merah tidur di sofa,
panel 3 menunjukan nenek mencoba membangunkan Bawang Merah, panel 4 dan
5 menunjukan Bawang Merah terbangun dari tidurnya dan marah kepada nenek
yang membangunkanya.
4.2.29.4 Aspek Estetis

Secara estetis perancangan halaman 29 dapat dianalisis menggunakan unsur
dan prinip seni rupa. Berdasarkan unsur seni rupa yaitu garis, bidang, ruang, warna,
dan tekstur. Garis yang digunakan pada halaman 29 ada dua macam yaitu garis
lengkung dan garis lurus. Garis lengkung yang dapat dilihat dari gambar karakter
dan beberapa barang seperti mangkok, guji, dan kain pakaian sedangkan garis lurus
terlihat pada gambar rumahseperti tiang, jendela, pintu, lantai dan pagar pada latar
belakang pada panel 2 sampai dengan 6. Penggunaan garis lengkung dan lurus
bergantung dengan kebutuhan gambar.

Unsur selanjutnya yaitu unsur ruang yang dapat dilihat dari pembagian
ruang panel dan pemanfaatan garis dan perspektif sehingga membentuk ilustrasi
ruang seperti pada panel 1. Selanjutnya unsur warna, pemakaian warna dipilih
adalah warna cerah pada halaman ini dominan kombinasi warna karakter sesuai
dengan desain karakter Bawang Putih, Bawang Merah dan Ibunya. Untuk warna
latar belakang rumah konsisten dengan warna dihalaman sebelumnya. Terdapat

juga warna kuning dan coklat sebagai latar belakang panel 4 dan 5.
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Unsur selanjutnya yaitu tekstur terlihat pada tekstur lantai, dinding, pintu
dan jedela kayu rumah. Selanjutnya berdasarkan prinsip seni rupa dapat dirasakan
keseimbangan dari setiap panel terlihat dari pembagian dan ukuran panel. Terlihat
pula proporsi yang sesuai yaitu perbandingan ukuran tubuh bawang putih dan
ayahnya dengan ruangan rumah dan barang didalamnya. Pada panel 1 juga terlihat
pengguanaan prinsip proporsi jauh dekat diamana gambar karakter Bawang Putih
yang terletak lebih jauh digambar dengan ukuran lebih kecil dari gambar karakter
Ibu Bawang Merah dibuat lebih besar karena terletak lebih dekat.
4.2.29.5 Aspek llustratif

Halaman 29 terdiri dari enam panel yang berarti terdapat enam gambar
didalamnya. Gambar — gambar didalamnya dianalisis berdasarkan aspek ilustratif
untuk melihat apakah gambar dapat menjelaskan alur cerita. Pada panel pertama
penulis ingin memperlihatkan Bawang Putih sedang memasak didapur hal ini
terlihat pada panel 1 terdapat gambar karakter Bawang Putih sedang digambarkan
didepan tungku. Untuk menunjukan suasana dapur dalam panel 1 gambar latar
belakang pada panel 1 terdapat gambar tungku, perapian dan peralatan memasak.
Panel selanjutnya yaitu panel kedua ingin memperlihatkan Bawang Putih sedang
menyiapkan makanan dan nenek melihatnya dari belakang.

Untuk mengilustrasikan hal tersebut dalam panel 2 terdapat gambar Bawang
Putih didepanya terdapat meja makan dengan beberapa makanan dan minuman.
Dibelakang gambar tersebut terdapat karakter nenek digambarkan sedang
mengamati Bawang Putih. Selanjutnya Panel 3 ingin menggambarkan nenek yang

melihat Bawang Putih menyiapkan makanan. Untuk mengilustrasikan hal tersebut
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pada panel 3 terdapat gambar nenek dari sudut pandang belakang didepan nenek
terdapat gambar Bawang Putih sedang memegang peralatan makan. Untuk
mendukung suasana sedang Bawang Putih sedang menyiapkan makanan maka pada
panel 2 terdapat gambar meja, kursi makan, dan peralatan makan.

Lalu pada panel 4 ingin menyampaikan nenek menghampiri Bawang Putih
yang sedang menyiapkan makan. Untuk mengilustrasikan hal tersebut pada panel 4
terdapat gambar nenek sedang berjalan menuju arah Bawang Putih dengan latar
belakang meja makan seperti panel-panel sebelumnya. Selanjutnya panel 5
ditujukan untuk menggambarkan nenek memuju Bawang Putih karena rajin. Hal ini
diilustrasikan dengan gambar nenek dengan ekspresi bahagia memuji Bawang putih
dan gambar Bawang Putih didepan gambar nenek dengan ekspresi senang serta
dialog yang mendukung. Panel terakhir yaitu panel 6 ingin menggambarkan nenek
mengajak Bawang Putih untuk makan bersama, hal ini ditunjukan pada panel 6
terdapat gambar nenek yang merangkul bawan putih dengan dialog ajakan untuk
makan serta bawang utih digambarkan dengan ekspresi senang. Untuk menambah
suasana ajakan makan pandangan nenek dan Bawang Putih menuju arah meja
makan didepanya.

Dalam halaman ini panel-panel diilustrasikan untuk menyampaikan nilai-
nilai karakter yang tidak baik dari Bawang Merah yaitu pemalas. Hal ini terlihat
pada panel yang menunjukan Bawang Merah yang dibangunkan nenek karena tidur

dikursi padahal seharusnya ia harus membersihkan rumah nenek.



4.2.30. Halaman 30

Gambar 4.30 Komik halaman 30
(Sumber:Dokumentasi penulis 2020)
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Halaman 30 terdiri dari lima panel, keseluruhan panel menceritakan adegan

Bawang merah terpaksa mengerjakan tugasnya untuk membersihkan rumah nenek.
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Panel 1 menunjukan Bawang Merah mencari alasan untuk tidak mengerjakan
tugasnya, panel 2 menunjukan Bawang Merah dengan terpaksa bersedia
mengerjakan tugasnya, panel 3 menunjukan Bawang Merah bergerak untuk
memulai bersih-bersih, panel 4 menunjukan Bawang Merah menyapu rumah nenek
tapi tidak berhenti mengeluh, panel 5 menunjukan Bawang merah terpaksa
mengerjakan tugasnya hanya untuk mendapatkan hadiah labu yang besar.

4.2.30.4 Aspek Estetis

Secara estetis perancangan halaman 30 dapat dianalisis menggunakan unsur
dan prinip seni rupa. Berdasarkan unsur seni rupa yaitu garis, bidang, ruang, warna,
dan tekstur. Garis yang digunakan pada halaman 30 ada dua macam yaitu garis
lengkung dan garis lurus. Garis lengkung yang dapat dilihat dari gambar karakter
dan beberapa barang seperti mangkok, guji, dan kain pakaian sedangkan garis lurus
terlihat pada gambar rumahseperti tiang, jendela, pintu, lantai dan pagar pada latar
belakang pada panel 2 sampai dengan 6. Penggunaan garis lengkung dan lurus
bergantung dengan kebutuhan gambar.

Unsur selanjutnya yaitu unsur ruang yang dapat dilihat dari pembagian
ruang panel dan pemanfaatan garis dan perspektif sehingga membentuk ilustrasi
ruang seperti pada panel 1. Selanjutnya unsur warna, pemakaian warna dipilih
adalah warna cerah pada halaman ini dominan kombinasi warna karakter sesuai
dengan desain karakter Bawang Putih, Bawang Merah dan lbunya. Untuk warna
latar belakang rumah konsisten dengan warna dihalaman sebelumnya. Terdapat

juga warna kuning dan coklat sebagai latar belakang panel 4 dan 5.
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Unsur selanjutnya yaitu tekstur terlihat pada tekstur lantai, dinding, pintu
dan jedela kayu rumah. Selanjutnya berdasarkan prinsip seni rupa dapat dirasakan
keseimbangan dari setiap panel terlihat dari pembagian dan ukuran panel. Terlihat
pula proporsi yang sesuai yaitu perbandingan ukuran tubuh bawang putih dan
ayahnya dengan ruangan rumah dan barang didalamnya. Pada panel 1 juga terlihat
pengguanaan prinsip proporsi jauh dekat diamana gambar karakter Bawang Putih
yang terletak lebih jauh digambar dengan ukuran lebih kecil dari gambar karakter
Ibu Bawang Merah dibuat lebih besar karena terletak lebih dekat.
4.2.30.5 Aspek llustratif

Halaman 30 terdiri dari enam panel yang berarti terdapat enam gambar
didalamnya. Gambar — gambar didalamnya dianalisis berdasarkan aspek ilustratif
untuk melihat apakah gambar dapat menjelaskan alur cerita. Pada panel pertama
penulis ingin memperlihatkan Bawang Putih sedang memasak didapur hal ini
terlihat pada panel 1 terdapat gambar karakter Bawang Putih sedang digambarkan
didepan tungku. Untuk menunjukan suasana dapur dalam panel 1 gambar latar
belakang pada panel 1 terdapat gambar tungku, perapian dan peralatan memasak.
Panel selanjutnya yaitu panel kedua ingin memperlihatkan Bawang Putih sedang
menyiapkan makanan dan nenek melihatnya dari belakang.

Untuk mengilustrasikan hal tersebut dalam panel 2 terdapat gambar Bawang
Putih didepanya terdapat meja makan dengan beberapa makanan dan minuman.
Dibelakang gambar tersebut terdapat karakter nenek digambarkan sedang
mengamati Bawang Putih. Selanjutnya Panel 3 ingin menggambarkan nenek yang

melihat Bawang Putih menyiapkan makanan. Untuk mengilustrasikan hal tersebut
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pada panel 3 terdapat gambar nenek dari sudut pandang belakang didepan nenek
terdapat gambar Bawang Putih sedang memegang peralatan makan. Untuk
mendukung suasana sedang Bawang Putih sedang menyiapkan makanan maka pada
panel 2 terdapat gambar meja, kursi makan, dan peralatan makan.

Lalu pada panel 4 ingin menyampaikan nenek menghampiri Bawang Putih
yang sedang menyiapkan makan. Untuk mengilustrasikan hal tersebut pada panel 4
terdapat gambar nenek sedang berjalan menuju arah Bawang Putih dengan latar
belakang meja makan seperti panel-panel sebelumnya. Selanjutnya panel 5
ditujukan untuk menggambarkan nenek memuju Bawang Putih karena rajin. Hal ini
diilustrasikan dengan gambar nenek dengan ekspresi bahagia memuji Bawang putih
dan gambar Bawang Putih didepan gambar nenek dengan ekspresi senang serta
dialog yang mendukung. Panel terakhir yaitu panel 6 ingin menggambarkan nenek
mengajak Bawang Putih untuk makan bersama, hal ini ditunjukan pada panel 6
terdapat gambar nenek yang merangkul bawan putih dengan dialog ajakan untuk
makan serta bawang utih digambarkan dengan ekspresi senang. Untuk menambah
suasana ajakan makan pandangan nenek dan Bawang Putih menuju arah meja
makan didepanya.

Dalam halaman ini panel-panel diilustrasikan untuk menyampaikan nilai-
nilai karakter yang tidak baik dari Bawang Merah yaitu pemalas. Hal ini terlihat
pada panel yang menunjukan Bawang Merah yang dibangunkan nenek karena tidur

dikursi padahal seharusnya ia harus membersihkan rumah nenek.
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4.2.31. Halaman 31

Gambar 4.31 Komik halaman 31
(Sumber:Dokumentasi penulis 2020)

4.2.31.1 Spesifikasi Karya

Ukuran : A4 300 PPI
Panel .6

Jenis : Halaman 31
Media : Digital Painting
Tahun : 2019

4.2.31.2 Deskripsi
Halaman 31 terdiri dari enam panel, keseluruhan panel menceritakan

adegan Bawang merah yang tidak membersihkan rumah dengan baik dan kemudian
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dia memasak. Panel 1 menunjukan Bawang menaruh sapu dan menganggap sudah
selesai bersih-bersih, panel 2 menunjukan Bawang Merah pergi ke dapur, panel 3
menunjukan nenek sedang menjahit di kamarnya, panel 4 nenek mengecek barang-
barang dirumah apakah dibersihkan dengan baik, panel 5 nenek melihat ada asap
tebal berasal dari arah dapur, panel 6 menunjukan nenek melihat bawang putih
sedang memasak.

4.2.31.4 Aspek Estetis

Secara estetis perancangan halaman 31 dapat dianalisis menggunakan unsur
dan prinip seni rupa. Berdasarkan unsur seni rupa yaitu garis, bidang, ruang, warna,
dan tekstur. Garis yang digunakan pada halaman 31 ada dua macam yaitu garis
lengkung dan garis lurus. Garis lengkung yang dapat dilihat dari gambar karakter
dan beberapa barang seperti mangkok, guji, dan kain pakaian sedangkan garis lurus
terlihat pada gambar rumahseperti tiang, jendela, pintu, lantai dan pagar pada latar
belakang pada panel 2 sampai dengan 6. Penggunaan garis lengkung dan lurus
bergantung dengan kebutuhan gambar.

Unsur selanjutnya yaitu unsur ruang yang dapat dilihat dari pembagian
ruang panel dan pemanfaatan garis dan perspektif sehingga membentuk ilustrasi
ruang seperti pada panel 1. Selanjutnya unsur warna, pemakaian warna dipilih
adalah warna cerah pada halaman ini dominan kombinasi warna karakter sesuai
dengan desain karakter Bawang Putih, Bawang Merah dan Ibunya. Untuk warna
latar belakang rumah konsisten dengan warna dihalaman sebelumnya. Terdapat

juga warna kuning dan coklat sebagai latar belakang panel 4 dan 5.
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Unsur selanjutnya yaitu tekstur terlihat pada tekstur lantai, dinding, pintu
dan jedela kayu rumah. Selanjutnya berdasarkan prinsip seni rupa dapat dirasakan
keseimbangan dari setiap panel terlihat dari pembagian dan ukuran panel. Terlihat
pula proporsi yang sesuai yaitu perbandingan ukuran tubuh bawang putih dan
ayahnya dengan ruangan rumah dan barang didalamnya. Pada panel 1 juga terlihat
pengguanaan prinsip proporsi jauh dekat diamana gambar karakter Bawang Putih
yang terletak lebih jauh digambar dengan ukuran lebih kecil dari gambar karakter
Ibu Bawang Merah dibuat lebih besar karena terletak lebih dekat.
4.2.31.5 Aspek llustratif

Halaman 31 terdiri dari enam panel yang berarti terdapat enam gambar
didalamnya. Gambar — gambar didalamnya dianalisis berdasarkan aspek ilustratif
untuk melihat apakah gambar dapat menjelaskan alur cerita. Pada panel pertama
penulis ingin memperlihatkan Bawang Putih sedang memasak didapur hal ini
terlihat pada panel 1 terdapat gambar karakter Bawang Putih sedang digambarkan
didepan tungku. Untuk menunjukan suasana dapur dalam panel 1 gambar latar
belakang pada panel 1 terdapat gambar tungku, perapian dan peralatan memasak.
Panel selanjutnya yaitu panel kedua ingin memperlihatkan Bawang Putih sedang
menyiapkan makanan dan nenek melihatnya dari belakang. Untuk mengilustrasikan
hal tersebut dalam panel 2 terdapat gambar Bawang Putih didepanya terdapat meja
makan dengan beberapa makanan dan minuman. Dibelakang gambar tersebut
terdapat karakter nenek digambarkan sedang mengamati Bawang Putih.
Selanjutnya Panel 3 ingin menggambarkan nenek yang melihat Bawang Putih

menyiapkan makanan. Untuk mengilustrasikan hal tersebut pada panel 3 terdapat
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gambar nenek dari sudut pandang belakang didepan nenek terdapat gambar Bawang
Putih sedang memegang peralatan makan. Untuk mendukung suasana sedang
Bawang Putih sedang menyiapkan makanan maka pada panel 2 terdapat gambar
meja, kursi makan, dan peralatan makan.

Lalu pada panel 4 ingin menyampaikan nenek menghampiri Bawang Putih
yang sedang menyiapkan makan. Untuk mengilustrasikan hal tersebut pada panel 4
terdapat gambar nenek sedang berjalan menuju arah Bawang Putih dengan latar
belakang meja makan seperti panel-panel sebelumnya. Selanjutnya panel 5
ditujukan untuk menggambarkan nenek memuju Bawang Putih karena rajin. Hal ini
diilustrasikan dengan gambar nenek dengan ekspresi bahagia memuji Bawang putih
dan gambar Bawang Putih didepan gambar nenek dengan ekspresi senang serta
dialog yang mendukung. Panel terakhir yaitu panel 6 ingin menggambarkan nenek
mengajak Bawang Putih untuk makan bersama, hal ini ditunjukan pada panel 6
terdapat gambar nenek yang merangkul bawan putih dengan dialog ajakan untuk
makan serta bawang utih digambarkan dengan ekspresi senang. Untuk menambah
suasana ajakan makan pandangan nenek dan Bawang Putih menuju arah meja

makan didepanya.



4.2.32. Halaman 32

Gambar 4.32 Komik halaman 32
(Sumber:Dokumentasi penulis 2020)
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4.2.32.2 Deskripsi

Halaman 32 terdiri dari enam panel, keseluruhan panel menceritakan
adegan Bawang merah tidak mau memasak. Panel 1 menunjukan nenek
menanyakan Bawang Merah ada apa, panel 2 menunjukan Bawang Merah tidak
mau memasak, panel 3 menunjukan Bawang Merah meninggalkan dapur dan
menyuruh nenek yang memasak, panel 4 menunjukan nenek menyiapkan makanan,
panel 5 menunjukan nenek memanggil Bawang Merah untuk makan bersama, panel
6 menunjukan Bawang Merah berjalan menuju meja makan.
4.2.32.4 Aspek Estetis

Secara estetis perancangan halaman 32 dapat dianalisis menggunakan unsur
dan prinip seni rupa. Berdasarkan unsur seni rupa yaitu garis, bidang, ruang, warna,
dan tekstur. Garis yang digunakan pada halaman 32 ada dua macam yaitu garis
lengkung dan garis lurus. Garis lengkung yang dapat dilihat dari gambar karakter
dan beberapa barang seperti mangkok, guji, dan kain pakaian sedangkan garis lurus
terlihat pada gambar rumahseperti tiang, jendela, pintu, lantai dan pagar pada latar
belakang pada panel 2 sampai dengan 6. Penggunaan garis lengkung dan lurus
bergantung dengan kebutuhan gambar.

Unsur selanjutnya yaitu unsur ruang yang dapat dilihat dari pembagian
ruang panel dan pemanfaatan garis dan perspektif sehingga membentuk ilustrasi
ruang seperti pada panel 1. Selanjutnya unsur warna, pemakaian warna dipilih
adalah warna cerah pada halaman ini dominan kombinasi warna karakter sesuai

dengan desain karakter Bawang Putih, Bawang Merah dan Ibunya. Untuk warna
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latar belakang rumah konsisten dengan warna dihalaman sebelumnya. Terdapat
juga warna kuning dan coklat sebagai latar belakang panel 4 dan 5.

Unsur selanjutnya yaitu tekstur terlihat pada tekstur lantai, dinding, pintu
dan jedela kayu rumah. Selanjutnya berdasarkan prinsip seni rupa dapat dirasakan
keseimbangan dari setiap panel terlihat dari pembagian dan ukuran panel. Terlihat
pula proporsi yang sesuai yaitu perbandingan ukuran tubuh bawang putih dan
ayahnya dengan ruangan rumah dan barang didalamnya. Pada panel 1 juga terlihat
pengguanaan prinsip proporsi jauh dekat diamana gambar karakter Bawang Putih
yang terletak lebih jauh digambar dengan ukuran lebih kecil dari gambar karakter
Ibu Bawang Merah dibuat lebih besar karena terletak lebih dekat.
4.2.32.5 Aspek llustratif

Halaman 32 terdiri dari enam panel yang berarti terdapat enam gambar
didalamnya. Gambar — gambar didalamnya dianalisis berdasarkan aspek ilustratif
untuk melihat apakah gambar dapat menjelaskan alur cerita. Pada panel pertama
penulis ingin memperlihatkan Bawang Putih sedang memasak didapur hal ini
terlihat pada panel 1 terdapat gambar karakter Bawang Putih sedang digambarkan
didepan tungku. Untuk menunjukan suasana dapur dalam panel 1 gambar latar
belakang pada panel 1 terdapat gambar tungku, perapian dan peralatan memasak.
Panel selanjutnya yaitu panel kedua ingin memperlihatkan Bawang Putih sedang
menyiapkan makanan dan nenek melihatnya dari belakang.

Untuk mengilustrasikan hal tersebut dalam panel 2 terdapat gambar Bawang
Putih didepanya terdapat meja makan dengan beberapa makanan dan minuman.

Dibelakang gambar tersebut terdapat karakter nenek digambarkan sedang
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mengamati Bawang Putih. Selanjutnya Panel 3 ingin menggambarkan nenek yang
melihat Bawang Putih menyiapkan makanan. Untuk mengilustrasikan hal tersebut
pada panel 3 terdapat gambar nenek dari sudut pandang belakang didepan nenek
terdapat gambar Bawang Putih sedang memegang peralatan makan. Untuk
mendukung suasana sedang Bawang Putih sedang menyiapkan makanan maka pada
panel 2 terdapat gambar meja, kursi makan, dan peralatan makan.

Lalu pada panel 4 ingin menyampaikan nenek menghampiri Bawang Putih
yang sedang menyiapkan makan. Untuk mengilustrasikan hal tersebut pada panel 4
terdapat gambar nenek sedang berjalan menuju arah Bawang Putih dengan latar
belakang meja makan seperti panel-panel sebelumnya. Selanjutnya panel 5
ditujukan untuk menggambarkan nenek memuju Bawang Putih karena rajin. Hal ini
diilustrasikan dengan gambar nenek dengan ekspresi bahagia memuji Bawang putih
dan gambar Bawang Putih didepan gambar nenek dengan ekspresi senang serta
dialog yang mendukung. Panel terakhir yaitu panel 6 ingin menggambarkan nenek
mengajak Bawang Putih untuk makan bersama, hal ini ditunjukan pada panel 6
terdapat gambar nenek yang merangkul bawan putih dengan dialog ajakan untuk
makan serta bawang utih digambarkan dengan ekspresi senang. Untuk menambah
suasana ajakan makan pandangan nenek dan Bawang Putih menuju arah meja
makan didepanya.

Dalam halaman ini panel-panel diilustrasikan untuk menyampaikan nilai-
nilai karakter yang tidak baik dari Bawang Merah yaitu pemalas dan serakah. Hal

ini tampak pada gambar panel yang menunjukan Bawang Mrerah tidak mau
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membantu nenek memasak dan malah meminta nenek untuk melanjutkan memasak

sementara dia bermalas-malasan.

4.2.33. Halaman 33

Gambar 4.33 Komik halaman 33
(Sumber:Dokumentasi penulis 2020)
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4.2.33.2 Deskripsi

Halaman 33 terdiri dari lima panel, keseluruhan panel menceritakan adegan
Bawang merah makan dan selanjutnya pergi tidur. Panel 1 menunjukan nenek
membereskan makanan dan piring, panel 2 menunjukan Bawang Merah
mengingatkan nenek tentang selendang dan imbalanya, panel 3 menunjukan
Bawang Merah mengatakan alasan mengapa ia harus diberi imbalan, panel 4
menunjukan nenek mengiyakan besok akan mengembalikan selendang Bawang
Merah dan memberikanya imbalan, panel 5 menunjukan Bawang Merah tidak
membantu nenek membereskan meja dan langsung pergi tidur.
4.2.33.4 Aspek Estetis

Secara estetis perancangan halaman 33 dapat dianalisis menggunakan unsur
dan prinip seni rupa. Berdasarkan unsur seni rupa yaitu garis, bidang, ruang, warna,
dan tekstur. Garis yang digunakan pada halaman 33 ada dua macam yaitu garis
lengkung dan garis lurus. Garis lengkung yang dapat dilihat dari gambar karakter
dan beberapa barang seperti mangkok, guji, dan kain pakaian sedangkan garis lurus
terlihat pada gambar rumahseperti tiang, jendela, pintu, lantai dan pagar pada latar
belakang pada panel 2 sampai dengan 6. Penggunaan garis lengkung dan lurus
bergantung dengan kebutuhan gambar.

Unsur selanjutnya yaitu unsur ruang yang dapat dilihat dari pembagian
ruang panel dan pemanfaatan garis dan perspektif sehingga membentuk ilustrasi
ruang seperti pada panel 1. Selanjutnya unsur warna, pemakaian warna dipilih
adalah warna cerah pada halaman ini dominan kombinasi warna karakter sesuai

dengan desain karakter Bawang Putih, Bawang Merah dan Ibunya. Untuk warna
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latar belakang rumah konsisten dengan warna dihalaman sebelumnya. Terdapat
juga warna kuning dan coklat sebagai latar belakang panel 4 dan 5.

Unsur selanjutnya yaitu tekstur terlihat pada tekstur lantai, dinding, pintu
dan jedela kayu rumah. Selanjutnya berdasarkan prinsip seni rupa dapat dirasakan
keseimbangan dari setiap panel terlihat dari pembagian dan ukuran panel. Terlihat
pula proporsi yang sesuai yaitu perbandingan ukuran tubuh bawang putih dan
ayahnya dengan ruangan rumah dan barang didalamnya. Pada panel 1 juga terlihat
pengguanaan prinsip proporsi jauh dekat diamana gambar karakter Bawang Putih
yang terletak lebih jauh digambar dengan ukuran lebih kecil dari gambar karakter
Ibu Bawang Merah dibuat lebih besar karena terletak lebih dekat.
4.2.33.5 Aspek llustratif

Halaman 33 terdiri dari enam panel yang berarti terdapat enam gambar
didalamnya. Gambar — gambar didalamnya dianalisis berdasarkan aspek ilustratif
untuk melihat apakah gambar dapat menjelaskan alur cerita. Pada panel pertama
penulis ingin memperlihatkan Bawang Putih sedang memasak didapur hal ini
terlihat pada panel 1 terdapat gambar karakter Bawang Putih sedang digambarkan
didepan tungku. Untuk menunjukan suasana dapur dalam panel 1 gambar latar
belakang pada panel 1 terdapat gambar tungku, perapian dan peralatan memasak.

Panel selanjutnya yaitu panel kedua ingin memperlihatkan Bawang Putih
sedang menyiapkan makanan dan nenek melihatnya dari belakang. Untuk
mengilustrasikan hal tersebut dalam panel 2 terdapat gambar Bawang Putih
didepanya terdapat meja makan dengan beberapa makanan dan minuman.

Dibelakang gambar tersebut terdapat karakter nenek digambarkan sedang
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mengamati Bawang Putih. Selanjutnya Panel 3 ingin menggambarkan nenek yang
melihat Bawang Putih menyiapkan makanan. Untuk mengilustrasikan hal tersebut
pada panel 3 terdapat gambar nenek dari sudut pandang belakang didepan nenek
terdapat gambar Bawang Putih sedang memegang peralatan makan. Untuk
mendukung suasana sedang Bawang Putih sedang menyiapkan makanan maka pada
panel 2 terdapat gambar meja, kursi makan, dan peralatan makan.

Lalu pada panel 4 ingin menyampaikan nenek menghampiri Bawang Putih
yang sedang menyiapkan makan. Untuk mengilustrasikan hal tersebut pada panel 4
terdapat gambar nenek sedang berjalan menuju arah Bawang Putih dengan latar
belakang meja makan seperti panel-panel sebelumnya. Selanjutnya panel 5
ditujukan untuk menggambarkan nenek memuju Bawang Putih karena rajin. Hal ini
diilustrasikan dengan gambar nenek dengan ekspresi bahagia memuji Bawang putih
dan gambar Bawang Putih didepan gambar nenek dengan ekspresi senang serta
dialog yang mendukung. Panel terakhir yaitu panel 6 ingin menggambarkan nenek
mengajak Bawang Putih untuk makan bersama, hal ini ditunjukan pada panel 6
terdapat gambar nenek yang merangkul bawan putih dengan dialog ajakan untuk
makan serta bawang utih digambarkan dengan ekspresi senang. Untuk menambah
suasana ajakan makan pandangan nenek dan Bawang Putih menuju arah meja
makan didepanya.

Dalam halaman ini panel-panel diilustrasikan untuk menyampaikan nilai-
nilai karakter yang tidak baik dari Bawang Merah yaitu pemalas dan serakah. Hal

ini tampak pada gambar panel yang menunjukan Bawang Mrerah langsung tidur
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dan tidak membantu nenek membereskan meja makan. Sebelum tidur juga Bawang

Merah mengingatkan nenek untuk memberinya hadiah labu.

4.2.34. Halaman 34

Gambar 4.34 Komik halaman 34
(Sumber:Dokumentasi penulis 2020)
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Halaman 34 terdiri dari lima panel, keseluruhan panel menceritakan adegan
Bawang merah pergi untuk tidur. Panel 1 menunjukan nenek membereskan meja
sedangkan Bawang Putih pergi untuk tidur, panel 2 menunjukan Bawang Merah
merasa berhasil menjalankan rencana ibunya, panel 3 menunjukan nenek merasa
Bawang Merah harus diberi pelajaran agar sadar akan kesalahanya, panel 4
menunjukan Bawang Merah tidur dikamar.
4.2.34.4 Aspek Estetis

Secara estetis perancangan halaman 34 dapat dianalisis menggunakan unsur
dan prinip seni rupa. Berdasarkan unsur seni rupa yaitu garis, bidang, ruang, warna,
dan tekstur. Garis yang digunakan pada halaman 34 ada dua macam yaitu garis
lengkung dan garis lurus. Garis lengkung yang dapat dilihat dari gambar karakter
dan beberapa barang seperti mangkok, guji, dan kain pakaian sedangkan garis lurus
terlihat pada gambar rumahseperti tiang, jendela, pintu, lantai dan pagar pada latar
belakang pada panel 2 sampai dengan 6. Penggunaan garis lengkung dan lurus
bergantung dengan kebutuhan gambar.

Unsur selanjutnya yaitu unsur ruang yang dapat dilihat dari pembagian
ruang panel dan pemanfaatan garis dan perspektif sehingga membentuk ilustrasi
ruang seperti pada panel 1. Selanjutnya unsur warna, pemakaian warna dipilih
adalah warna cerah pada halaman ini dominan kombinasi warna karakter sesuai
dengan desain karakter Bawang Putih, Bawang Merah dan Ibunya. Untuk warna
latar belakang rumah konsisten dengan warna dihalaman sebelumnya. Terdapat

juga warna kuning dan coklat sebagai latar belakang panel 4 dan 5.
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Unsur selanjutnya yaitu tekstur terlihat pada tekstur lantai, dinding, pintu
dan jedela kayu rumah. Selanjutnya berdasarkan prinsip seni rupa dapat dirasakan
keseimbangan dari setiap panel terlihat dari pembagian dan ukuran panel. Terlihat
pula proporsi yang sesuai yaitu perbandingan ukuran tubuh bawang putih dan
ayahnya dengan ruangan rumah dan barang didalamnya. Pada panel 1 juga terlihat
pengguanaan prinsip proporsi jauh dekat diamana gambar karakter Bawang Putih
yang terletak lebih jauh digambar dengan ukuran lebih kecil dari gambar karakter
Ibu Bawang Merah dibuat lebih besar karena terletak lebih dekat.
4.2.34.5 Aspek llustratif

Halaman 34 terdiri dari enam panel yang berarti terdapat enam gambar
didalamnya. Gambar — gambar didalamnya dianalisis berdasarkan aspek ilustratif
untuk melihat apakah gambar dapat menjelaskan alur cerita. Pada panel pertama
penulis ingin memperlihatkan Bawang Putih sedang memasak didapur hal ini
terlihat pada panel 1 terdapat gambar karakter Bawang Putih sedang digambarkan
didepan tungku. Untuk menunjukan suasana dapur dalam panel 1 gambar latar
belakang pada panel 1 terdapat gambar tungku, perapian dan peralatan memasak.

Panel selanjutnya yaitu panel kedua ingin memperlihatkan Bawang Putih
sedang menyiapkan makanan dan nenek melihatnya dari belakang. Untuk
mengilustrasikan hal tersebut dalam panel 2 terdapat gambar Bawang Putih
didepanya terdapat meja makan dengan beberapa makanan dan minuman.
Dibelakang gambar tersebut terdapat karakter nenek digambarkan sedang
mengamati Bawang Putih. Selanjutnya Panel 3 ingin menggambarkan nenek yang

melihat Bawang Putih menyiapkan makanan. Untuk mengilustrasikan hal tersebut
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pada panel 3 terdapat gambar nenek dari sudut pandang belakang didepan nenek
terdapat gambar Bawang Putih sedang memegang peralatan makan. Untuk
mendukung suasana sedang Bawang Putih sedang menyiapkan makanan maka pada
panel 2 terdapat gambar meja, kursi makan, dan peralatan makan.

Lalu pada panel 4 ingin menyampaikan nenek menghampiri Bawang Putih
yang sedang menyiapkan makan. Untuk mengilustrasikan hal tersebut pada panel 4
terdapat gambar nenek sedang berjalan menuju arah Bawang Putih dengan latar
belakang meja makan seperti panel-panel sebelumnya. Selanjutnya panel 5
ditujukan untuk menggambarkan nenek memuju Bawang Putih karena rajin. Hal ini
diilustrasikan dengan gambar nenek dengan ekspresi bahagia memuji Bawang putih
dan gambar Bawang Putih didepan gambar nenek dengan ekspresi senang serta
dialog yang mendukung. Panel terakhir yaitu panel 6 ingin menggambarkan nenek
mengajak Bawang Putih untuk makan bersama, hal ini ditunjukan pada panel 6
terdapat gambar nenek yang merangkul bawan putih dengan dialog ajakan untuk
makan serta bawang utih digambarkan dengan ekspresi senang. Untuk menambah
suasana ajakan makan pandangan nenek dan Bawang Putih menuju arah meja
makan didepanya.

Dalam halaman ini panel-panel diilustrasikan untuk menyampaikan nilai-
nilai karakter yang tidak baik dari Bawang Merah yaitu pemalas dan serakah. Hal
ini tampak pada gambar panel yang menunjukan Bawang Mrerah langsung tidur
dan tidak membantu nenek membereskan meja makan. Sebelum tidur juga Bawang

Merah mengingatkan nenek untuk memberinya hadiah labu.



4.2.35. Halaman 35

Gambar 4.35 Komik halaman 35
(Sumber:Dokumentasi penulis 2020)
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4.2.35.2 Deskripsi

Halaman 35 terdiri dari enam panel, keseluruhan panel menceritakan
adegan keesokan harinya nenek membangunkan Bawang Merah. Panel 1
menunjukan ayam sedang berkokok, panel 2 menunjukan nenek menyiapkan
barang-barang Bawang Merah, panel 3 menunjukan nenek melihat Bawang Merah
masih tertidur, panel 4 menunjukan nenek membangunkan Bawang Merah, panel 5
menunjukan Bawang Merah terbangun dari tidur, panel 6 menunjukan Bawang
Merah sadar akan segera mendapatkan hadiah sehingga dia sangat bersemangat
bangun dari temapt tidur.
4.2.35.4 Aspek Estetis

Secara estetis perancangan halaman 35 dapat dianalisis menggunakan unsur
dan prinip seni rupa. Berdasarkan unsur seni rupa yaitu garis, bidang, ruang, warna,
dan tekstur. Garis yang digunakan pada halaman 35 ada dua macam yaitu garis
lengkung dan garis lurus. Garis lengkung yang dapat dilihat dari gambar karakter
dan beberapa barang seperti mangkok, guji, dan kain pakaian sedangkan garis lurus
terlihat pada gambar rumahseperti tiang, jendela, pintu, lantai dan pagar pada latar
belakang pada panel 2 sampai dengan 6. Penggunaan garis lengkung dan lurus
bergantung dengan kebutuhan gambar.

Unsur selanjutnya yaitu unsur ruang yang dapat dilihat dari pembagian
ruang panel dan pemanfaatan garis dan perspektif sehingga membentuk ilustrasi
ruang seperti pada panel 1. Selanjutnya unsur warna, pemakaian warna dipilih
adalah warna cerah pada halaman ini dominan kombinasi warna karakter sesuai

dengan desain karakter Bawang Putih, Bawang Merah dan Ibunya. Untuk warna
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latar belakang rumah konsisten dengan warna dihalaman sebelumnya. Terdapat
juga warna kuning dan coklat sebagai latar belakang panel 4 dan 5.

Unsur selanjutnya yaitu tekstur terlihat pada tekstur lantai, dinding, pintu
dan jedela kayu rumah. Selanjutnya berdasarkan prinsip seni rupa dapat dirasakan
keseimbangan dari setiap panel terlihat dari pembagian dan ukuran panel. Terlihat
pula proporsi yang sesuai yaitu perbandingan ukuran tubuh bawang putih dan
ayahnya dengan ruangan rumah dan barang didalamnya. Pada panel 1 juga terlihat
pengguanaan prinsip proporsi jauh dekat diamana gambar karakter Bawang Putih
yang terletak lebih jauh digambar dengan ukuran lebih kecil dari gambar karakter
Ibu Bawang Merah dibuat lebih besar karena terletak lebih dekat.
4.2.35.5 Aspek llustratif

Halaman 35 terdiri dari enam panel yang berarti terdapat enam gambar
didalamnya. Gambar — gambar didalamnya dianalisis berdasarkan aspek ilustratif
untuk melihat apakah gambar dapat menjelaskan alur cerita. Pada panel pertama
penulis ingin memperlihatkan Bawang Putih sedang memasak didapur hal ini
terlihat pada panel 1 terdapat gambar karakter Bawang Putih sedang digambarkan
didepan tungku. Untuk menunjukan suasana dapur dalam panel 1 gambar latar
belakang pada panel 1 terdapat gambar tungku, perapian dan peralatan memasak.
Panel selanjutnya yaitu panel kedua ingin memperlihatkan Bawang Putih sedang
menyiapkan makanan dan nenek melihatnya dari belakang.

Untuk mengilustrasikan hal tersebut dalam panel 2 terdapat gambar
Bawang Putih didepanya terdapat meja makan dengan beberapa makanan dan

minuman. Dibelakang gambar tersebut terdapat karakter nenek digambarkan
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sedang mengamati Bawang Putih. Selanjutnya Panel 3 ingin menggambarkan
nenek yang melihat Bawang Putih menyiapkan makanan. Untuk mengilustrasikan
hal tersebut pada panel 3 terdapat gambar nenek dari sudut pandang belakang
didepan nenek terdapat gambar Bawang Putih sedang memegang peralatan makan.
Untuk mendukung suasana sedang Bawang Putih sedang menyiapkan makanan
maka pada panel 2 terdapat gambar meja, kursi makan, dan peralatan makan.

Lalu pada panel 4 ingin menyampaikan nenek menghampiri Bawang Putih
yang sedang menyiapkan makan. Untuk mengilustrasikan hal tersebut pada panel 4
terdapat gambar nenek sedang berjalan menuju arah Bawang Putih dengan latar
belakang meja makan seperti panel-panel sebelumnya. Selanjutnya panel 5
ditujukan untuk menggambarkan nenek memuju Bawang Putih karena rajin. Hal ini
diilustrasikan dengan gambar nenek dengan ekspresi bahagia memuji Bawang putih
dan gambar Bawang Putih didepan gambar nenek dengan ekspresi senang serta
dialog yang mendukung. Panel terakhir yaitu panel 6 ingin menggambarkan nenek
mengajak Bawang Putih untuk makan bersama, hal ini ditunjukan pada panel 6
terdapat gambar nenek yang merangkul bawan putih dengan dialog ajakan untuk
makan serta bawang utih digambarkan dengan ekspresi senang. Untuk menambah
suasana ajakan makan pandangan nenek dan Bawang Putih menuju arah meja

makan didepanya.



4.2.36. Halaman 36

Gambar 4.36 Komik halaman 36
(Sumber:Dokumentasi penulis 2020)
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4.2.36.2 Deskripsi

Halaman 36 terdiri dari lima panel, keseluruhan panel menceritakan adegan
keesokan harinya Bawang Merah pulang membawa labu ukuran besar. Panel 1
menunjukan nenek dan Bawang Merah sedang berjalan menuju ruangan, panel 2
menunjukan nenek memperlihatkan barang-barng dan labu Bawang Merah sudah
siap, panel 3 menunjukan nenek menyuruh Bawang Merah untuk memilih labu,
panel 4 menunjukan Bawang Merah memilih labu yang besar dan segera berlari
untuk pulang, panel 5 menceritakan Bawang Merah pergi dari rumah nenek.
4.2.35.4 Aspek Estetis

Secara estetis perancangan halaman 35 dapat dianalisis menggunakan unsur
dan prinip seni rupa. Berdasarkan unsur seni rupa yaitu garis, bidang, ruang, warna,
dan tekstur. Garis yang digunakan pada halaman 35 ada dua macam yaitu garis
lengkung dan garis lurus. Garis lengkung yang dapat dilihat dari gambar karakter
dan beberapa barang seperti mangkok, guji, dan kain pakaian sedangkan garis lurus
terlihat pada gambar rumahseperti tiang, jendela, pintu, lantai dan pagar pada latar
belakang pada panel 2 sampai dengan 6. Penggunaan garis lengkung dan lurus
bergantung dengan kebutuhan gambar.

Unsur selanjutnya yaitu unsur ruang yang dapat dilihat dari pembagian
ruang panel dan pemanfaatan garis dan perspektif sehingga membentuk ilustrasi
ruang seperti pada panel 1. Selanjutnya unsur warna, pemakaian warna dipilih
adalah warna cerah pada halaman ini dominan kombinasi warna karakter sesuai

dengan desain karakter Bawang Putih, Bawang Merah dan Ibunya. Untuk warna
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latar belakang rumah konsisten dengan warna dihalaman sebelumnya. Terdapat
juga warna kuning dan coklat sebagai latar belakang panel 4 dan 5.

Unsur selanjutnya yaitu tekstur terlihat pada tekstur lantai, dinding, pintu
dan jedela kayu rumah. Selanjutnya berdasarkan prinsip seni rupa dapat dirasakan
keseimbangan dari setiap panel terlihat dari pembagian dan ukuran panel. Terlihat
pula proporsi yang sesuai yaitu perbandingan ukuran tubuh bawang putih dan
ayahnya dengan ruangan rumah dan barang didalamnya. Pada panel 1 juga terlihat
pengguanaan prinsip proporsi jauh dekat diamana gambar karakter Bawang Putih
yang terletak lebih jauh digambar dengan ukuran lebih kecil dari gambar karakter
Ibu Bawang Merah dibuat lebih besar karena terletak lebih dekat.
4.2.35.5 Aspek llustratif

Halaman 35 terdiri dari enam panel yang berarti terdapat enam gambar
didalamnya. Gambar — gambar didalamnya dianalisis berdasarkan aspek ilustratif
untuk melihat apakah gambar dapat menjelaskan alur cerita. Pada panel pertama
penulis ingin memperlihatkan Bawang Putih sedang memasak didapur hal ini
terlihat pada panel 1 terdapat gambar karakter Bawang Putih sedang digambarkan
didepan tungku. Untuk menunjukan suasana dapur dalam panel 1 gambar latar
belakang pada panel 1 terdapat gambar tungku, perapian dan peralatan memasak.
Panel selanjutnya yaitu panel kedua ingin memperlihatkan Bawang Putih sedang
menyiapkan makanan dan nenek melihatnya dari belakang.

Untuk mengilustrasikan hal tersebut dalam panel 2 terdapat gambar
Bawang Putih didepanya terdapat meja makan dengan beberapa makanan dan

minuman. Dibelakang gambar tersebut terdapat karakter nenek digambarkan
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sedang mengamati Bawang Putih. Selanjutnya Panel 3 ingin menggambarkan
nenek yang melihat Bawang Putih menyiapkan makanan. Untuk mengilustrasikan
hal tersebut pada panel 3 terdapat gambar nenek dari sudut pandang belakang
didepan nenek terdapat gambar Bawang Putih sedang memegang peralatan makan.
Untuk mendukung suasana sedang Bawang Putih sedang menyiapkan makanan
maka pada panel 2 terdapat gambar meja, kursi makan, dan peralatan makan.

Lalu pada panel 4 ingin menyampaikan nenek menghampiri Bawang Putih
yang sedang menyiapkan makan. Untuk mengilustrasikan hal tersebut pada panel 4
terdapat gambar nenek sedang berjalan menuju arah Bawang Putih dengan latar
belakang meja makan seperti panel-panel sebelumnya. Selanjutnya panel 5
ditujukan untuk menggambarkan nenek memuju Bawang Putih karena rajin. Hal ini
diilustrasikan dengan gambar nenek dengan ekspresi bahagia memuji Bawang putih
dan gambar Bawang Putih didepan gambar nenek dengan ekspresi senang serta
dialog yang mendukung. Panel terakhir yaitu panel 6 ingin menggambarkan nenek
mengajak Bawang Putih untuk makan bersama, hal ini ditunjukan pada panel 6
terdapat gambar nenek yang merangkul bawan putih dengan dialog ajakan untuk
makan serta bawang utih digambarkan dengan ekspresi senang. Untuk menambah
suasana ajakan makan pandangan nenek dan Bawang Putih menuju arah meja
makan didepanya.

Dalam halaman ini panel-panel diilustrasikan untuk menyampaikan nilai-
nilai karakter yaitu memperlihatkan karakter Bawang Merah yang tidak sopan dan
Serakah. Hal ini dapat dilihat dari adegan dimana Bawang Merah mengambil labu

yang besar dan pergi dari rumah nenek tanpa berpamitan.



4.2.37. Halaman 37

Gambar 4.37 Komik halaman 37
(Sumber:Dokumentasi penulis 2020)
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4.2.37.2 Deskripsi

Halaman 37 terdiri dari lima panel, keseluruhan panel menceritakan adegan
keesokan harinya Bawang Merah pulang membawa labu ukuran besar dan sampai
kerumahnya. Panel 1 menunjukan nenek dan Bawang Merah sedang berjalan
berjalan ke rumahnya, panel 2 menunjukan Bawang Merah yang kesusahan
membawa labu yang besar, panel 3 menunjukan Bawang Merah sudah sampai
dirumah dan ibunya sudah menunggu, panel 4 menunjukan Bawang Merah
memanggil ibunya, panel 5 dan 6 menceritakan Bawang Merah memperlihatkan
labu besar kepada ibunya.
4.2.35.4 Aspek Estetis

Secara estetis perancangan halaman 35 dapat dianalisis menggunakan unsur
dan prinip seni rupa. Berdasarkan unsur seni rupa yaitu garis, bidang, ruang, warna,
dan tekstur. Garis yang digunakan pada halaman 35 ada dua macam yaitu garis
lengkung dan garis lurus. Garis lengkung yang dapat dilihat dari gambar karakter
dan beberapa barang seperti mangkok, guji, dan kain pakaian sedangkan garis lurus
terlihat pada gambar rumahseperti tiang, jendela, pintu, lantai dan pagar pada latar
belakang pada panel 2 sampai dengan 6. Penggunaan garis lengkung dan lurus
bergantung dengan kebutuhan gambar.

Unsur selanjutnya yaitu unsur ruang yang dapat dilihat dari pembagian
ruang panel dan pemanfaatan garis dan perspektif sehingga membentuk ilustrasi
ruang seperti pada panel 1. Selanjutnya unsur warna, pemakaian warna dipilih
adalah warna cerah pada halaman ini dominan kombinasi warna karakter sesuai

dengan desain karakter Bawang Putih, Bawang Merah dan Ibunya. Untuk warna
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latar belakang rumah konsisten dengan warna dihalaman sebelumnya. Terdapat
juga warna kuning dan coklat sebagai latar belakang panel 4 dan 5.

Unsur selanjutnya yaitu tekstur terlihat pada tekstur lantai, dinding, pintu
dan jedela kayu rumah. Selanjutnya berdasarkan prinsip seni rupa dapat dirasakan
keseimbangan dari setiap panel terlihat dari pembagian dan ukuran panel. Terlihat
pula proporsi yang sesuai yaitu perbandingan ukuran tubuh bawang putih dan
ayahnya dengan ruangan rumah dan barang didalamnya. Pada panel 1 juga terlihat
pengguanaan prinsip proporsi jauh dekat diamana gambar karakter Bawang Putih
yang terletak lebih jauh digambar dengan ukuran lebih kecil dari gambar karakter
Ibu Bawang Merah dibuat lebih besar karena terletak lebih dekat.
4.2.35.5 Aspek llustratif

Halaman 35 terdiri dari enam panel yang berarti terdapat enam gambar
didalamnya. Gambar — gambar didalamnya dianalisis berdasarkan aspek ilustratif
untuk melihat apakah gambar dapat menjelaskan alur cerita. Pada panel pertama
penulis ingin memperlihatkan Bawang Putih sedang memasak didapur hal ini
terlihat pada panel 1 terdapat gambar karakter Bawang Putih sedang digambarkan
didepan tungku. Untuk menunjukan suasana dapur dalam panel 1 gambar latar
belakang pada panel 1 terdapat gambar tungku, perapian dan peralatan memasak.
Panel selanjutnya yaitu panel kedua ingin memperlihatkan Bawang Putih sedang
menyiapkan makanan dan nenek melihatnya dari belakang.

Untuk mengilustrasikan hal tersebut dalam panel 2 terdapat gambar
Bawang Putih didepanya terdapat meja makan dengan beberapa makanan dan

minuman. Dibelakang gambar tersebut terdapat karakter nenek digambarkan
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sedang mengamati Bawang Putih. Selanjutnya Panel 3 ingin menggambarkan
nenek yang melihat Bawang Putih menyiapkan makanan. Untuk mengilustrasikan
hal tersebut pada panel 3 terdapat gambar nenek dari sudut pandang belakang
didepan nenek terdapat gambar Bawang Putih sedang memegang peralatan makan.
Untuk mendukung suasana sedang Bawang Putih sedang menyiapkan makanan
maka pada panel 2 terdapat gambar meja, kursi makan, dan peralatan makan.

Lalu pada panel 4 ingin menyampaikan nenek menghampiri Bawang Putih
yang sedang menyiapkan makan. Untuk mengilustrasikan hal tersebut pada panel 4
terdapat gambar nenek sedang berjalan menuju arah Bawang Putih dengan latar
belakang meja makan seperti panel-panel sebelumnya. Selanjutnya panel 5
ditujukan untuk menggambarkan nenek memuju Bawang Putih karena rajin. Hal ini
diilustrasikan dengan gambar nenek dengan ekspresi bahagia memuji Bawang putih
dan gambar Bawang Putih didepan gambar nenek dengan ekspresi senang serta
dialog yang mendukung. Panel terakhir yaitu panel 6 ingin menggambarkan nenek
mengajak Bawang Putih untuk makan bersama, hal ini ditunjukan pada panel 6
terdapat gambar nenek yang merangkul bawan putih dengan dialog ajakan untuk
makan serta bawang utih digambarkan dengan ekspresi senang. Untuk menambah
suasana ajakan makan pandangan nenek dan Bawang Putih menuju arah meja

makan didepanya.



4.2.38. Halaman 38

Gambar 4.38 Komik halaman 38
(Sumber:Dokumentasi penulis 2020)
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4.2.38.2 Deskripsi

Halaman 38 terdiri dari lima panel, keseluruhan panel menceritakan adegan
keesokan harinya Bawang Merah dan Ibunya . Panel 1 dan 2 menunjukan Bawang
Merah dan Ibunya akan memecahkan labunya. Panel 3 dan 4 menunjukan isi dari
labu bukan emas tapi lebah lebah yang marah dan siap menggigit, panel 5
menunjukan Bawang Merah dan Ibunya yang kaget dengan isi labu.
4.2.35.4 Aspek Estetis

Secara estetis perancangan halaman 35 dapat dianalisis menggunakan unsur
dan prinip seni rupa. Berdasarkan unsur seni rupa yaitu garis, bidang, ruang, warna,
dan tekstur. Garis yang digunakan pada halaman 35 ada dua macam yaitu garis
lengkung dan garis lurus. Garis lengkung yang dapat dilihat dari gambar karakter
dan beberapa barang seperti mangkok, guji, dan kain pakaian sedangkan garis lurus
terlihat pada gambar rumahseperti tiang, jendela, pintu, lantai dan pagar pada latar
belakang pada panel 2 sampai dengan 6. Penggunaan garis lengkung dan lurus
bergantung dengan kebutuhan gambar.

Unsur selanjutnya yaitu unsur ruang yang dapat dilihat dari pembagian
ruang panel dan pemanfaatan garis dan perspektif sehingga membentuk ilustrasi
ruang seperti pada panel 1. Selanjutnya unsur warna, pemakaian warna dipilih
adalah warna cerah pada halaman ini dominan kombinasi warna karakter sesuai
dengan desain karakter Bawang Putih, Bawang Merah dan Ibunya. Untuk warna
latar belakang rumah konsisten dengan warna dihalaman sebelumnya. Terdapat

juga warna kuning dan coklat sebagai latar belakang panel 4 dan 5.
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Unsur selanjutnya yaitu tekstur terlihat pada tekstur lantai, dinding, pintu
dan jedela kayu rumah. Selanjutnya berdasarkan prinsip seni rupa dapat dirasakan
keseimbangan dari setiap panel terlihat dari pembagian dan ukuran panel. Terlihat
pula proporsi yang sesuai yaitu perbandingan ukuran tubuh bawang putih dan
ayahnya dengan ruangan rumah dan barang didalamnya. Pada panel 1 juga terlihat
pengguanaan prinsip proporsi jauh dekat diamana gambar karakter Bawang Putih
yang terletak lebih jauh digambar dengan ukuran lebih kecil dari gambar karakter
Ibu Bawang Merah dibuat lebih besar karena terletak lebih dekat.
4.2.35.5 Aspek llustratif

Halaman 35 terdiri dari enam panel yang berarti terdapat enam gambar
didalamnya. Gambar — gambar didalamnya dianalisis berdasarkan aspek ilustratif
untuk melihat apakah gambar dapat menjelaskan alur cerita. Pada panel pertama
penulis ingin memperlihatkan Bawang Putih sedang memasak didapur hal ini
terlihat pada panel 1 terdapat gambar karakter Bawang Putih sedang digambarkan
didepan tungku. Untuk menunjukan suasana dapur dalam panel 1 gambar latar
belakang pada panel 1 terdapat gambar tungku, perapian dan peralatan memasak.
Panel selanjutnya yaitu panel kedua ingin memperlihatkan Bawang Putih sedang
menyiapkan makanan dan nenek melihatnya dari belakang.

Untuk mengilustrasikan hal tersebut dalam panel 2 terdapat gambar
Bawang Putih didepanya terdapat meja makan dengan beberapa makanan dan
minuman. Dibelakang gambar tersebut terdapat karakter nenek digambarkan
sedang mengamati Bawang Putih. Selanjutnya Panel 3 ingin menggambarkan

nenek yang melihat Bawang Putih menyiapkan makanan. Untuk mengilustrasikan
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hal tersebut pada panel 3 terdapat gambar nenek dari sudut pandang belakang
didepan nenek terdapat gambar Bawang Putih sedang memegang peralatan makan.
Untuk mendukung suasana sedang Bawang Putih sedang menyiapkan makanan
maka pada panel 2 terdapat gambar meja, kursi makan, dan peralatan makan.

Lalu pada panel 4 ingin menyampaikan nenek menghampiri Bawang Putih
yang sedang menyiapkan makan. Untuk mengilustrasikan hal tersebut pada panel 4
terdapat gambar nenek sedang berjalan menuju arah Bawang Putih dengan latar
belakang meja makan seperti panel-panel sebelumnya. Selanjutnya panel 5
ditujukan untuk menggambarkan nenek memuju Bawang Putih karena rajin. Hal ini
diilustrasikan dengan gambar nenek dengan ekspresi bahagia memuji Bawang putih
dan gambar Bawang Putih didepan gambar nenek dengan ekspresi senang serta
dialog yang mendukung. Panel terakhir yaitu panel 6 ingin menggambarkan nenek
mengajak Bawang Putih untuk makan bersama, hal ini ditunjukan pada panel 6
terdapat gambar nenek yang merangkul bawan putih dengan dialog ajakan untuk
makan serta bawang utih digambarkan dengan ekspresi senang. Untuk menambah
suasana ajakan makan pandangan nenek dan Bawang Putih menuju arah meja
makan didepanya.

Dalam halaman ini panel-panel diilustrasikan untuk menyampaikan nilai-
nilai karakter yaitu dimana perbuatan jahat akan mendapatkan balasan yang tidak
baik juga. Terlihat dimana adegan Bawang Merah dan Ibunya yang memecahkan
labu besar yang ternyata berisi lebah yang siap menyengat mereka. Hal ini
merupakan balasan dari sikap Bawang Merah dan Ibnya yang serakah dan malas

serta berbuat jahat kepada Bawang Putih.



4.2.39. Halaman 39

Gambar 4.39 Komik halaman 39
(Sumber:Dokumentasi penulis 2020)
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4.2.39.2 Deskripsi

Halaman 39 terdiri dari lima panel, keseluruhan panel menceritakan adegan
keesokan harinya Bawang Merah dan Ibunya digigit oleh lebah-lebah. Panel 1,2
dan 3 menunjukan Bawang Merah dan Ibunya digigiti oleh lebah-lebah. Panel 4
dan 5 menunjukan Bawang Putih mendengar teriakan Bawang Merah dan Ibunya
kemudian berlari menuju kesana.
4.2.39.4 Aspek Estetis

Secara estetis perancangan halaman 35 dapat dianalisis menggunakan unsur
dan prinip seni rupa. Berdasarkan unsur seni rupa yaitu garis, bidang, ruang, warna,
dan tekstur. Garis yang digunakan pada halaman 35 ada dua macam yaitu garis
lengkung dan garis lurus. Garis lengkung yang dapat dilihat dari gambar karakter
dan beberapa barang seperti mangkok, guji, dan kain pakaian sedangkan garis lurus
terlihat pada gambar rumahseperti tiang, jendela, pintu, lantai dan pagar pada latar
belakang pada panel 2 sampai dengan 6. Penggunaan garis lengkung dan lurus
bergantung dengan kebutuhan gambar.

Unsur selanjutnya yaitu unsur ruang yang dapat dilihat dari pembagian
ruang panel dan pemanfaatan garis dan perspektif sehingga membentuk ilustrasi
ruang seperti pada panel 1. Selanjutnya unsur warna, pemakaian warna dipilih
adalah warna cerah pada halaman ini dominan kombinasi warna karakter sesuai
dengan desain karakter Bawang Putih, Bawang Merah dan Ibunya. Untuk warna
latar belakang rumah konsisten dengan warna dihalaman sebelumnya. Terdapat

juga warna kuning dan coklat sebagai latar belakang panel 4 dan 5.
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Unsur selanjutnya yaitu tekstur terlihat pada tekstur lantai, dinding, pintu
dan jedela kayu rumah. Selanjutnya berdasarkan prinsip seni rupa dapat dirasakan
keseimbangan dari setiap panel terlihat dari pembagian dan ukuran panel. Terlihat
pula proporsi yang sesuai yaitu perbandingan ukuran tubuh bawang putih dan
ayahnya dengan ruangan rumah dan barang didalamnya. Pada panel 1 juga terlihat
pengguanaan prinsip proporsi jauh dekat diamana gambar karakter Bawang Putih
yang terletak lebih jauh digambar dengan ukuran lebih kecil dari gambar karakter
Ibu Bawang Merah dibuat lebih besar karena terletak lebih dekat.
4.2.39.5 Aspek llustratif

Halaman 35 terdiri dari enam panel yang berarti terdapat enam gambar
didalamnya. Gambar — gambar didalamnya dianalisis berdasarkan aspek ilustratif
untuk melihat apakah gambar dapat menjelaskan alur cerita. Pada panel pertama
penulis ingin memperlihatkan Bawang Putih sedang memasak didapur hal ini
terlihat pada panel 1 terdapat gambar karakter Bawang Putih sedang digambarkan
didepan tungku. Untuk menunjukan suasana dapur dalam panel 1 gambar latar
belakang pada panel 1 terdapat gambar tungku, perapian dan peralatan memasak.
Panel selanjutnya yaitu panel kedua ingin memperlihatkan Bawang Putih sedang
menyiapkan makanan dan nenek melihatnya dari belakang.

Untuk mengilustrasikan hal tersebut dalam panel 2 terdapat gambar
Bawang Putih didepanya terdapat meja makan dengan beberapa makanan dan
minuman. Dibelakang gambar tersebut terdapat karakter nenek digambarkan
sedang mengamati Bawang Putih. Selanjutnya Panel 3 ingin menggambarkan

nenek yang melihat Bawang Putih menyiapkan makanan. Untuk mengilustrasikan
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hal tersebut pada panel 3 terdapat gambar nenek dari sudut pandang belakang
didepan nenek terdapat gambar Bawang Putih sedang memegang peralatan makan.
Untuk mendukung suasana sedang Bawang Putih sedang menyiapkan makanan
maka pada panel 2 terdapat gambar meja, kursi makan, dan peralatan makan.

Lalu pada panel 4 ingin menyampaikan nenek menghampiri Bawang Putih
yang sedang menyiapkan makan. Untuk mengilustrasikan hal tersebut pada panel 4
terdapat gambar nenek sedang berjalan menuju arah Bawang Putih dengan latar
belakang meja makan seperti panel-panel sebelumnya. Selanjutnya panel 5
ditujukan untuk menggambarkan nenek memuju Bawang Putih karena rajin. Hal ini
diilustrasikan dengan gambar nenek dengan ekspresi bahagia memuji Bawang putih
dan gambar Bawang Putih didepan gambar nenek dengan ekspresi senang serta
dialog yang mendukung. Panel terakhir yaitu panel 6 ingin menggambarkan nenek
mengajak Bawang Putih untuk makan bersama, hal ini ditunjukan pada panel 6
terdapat gambar nenek yang merangkul bawan putih dengan dialog ajakan untuk
makan serta bawang utih digambarkan dengan ekspresi senang. Untuk menambah
suasana ajakan makan pandangan nenek dan Bawang Putih menuju arah meja
makan didepanya.

Dalam halaman ini panel-panel diilustrasikan untuk menyampaikan nilai-
nilai karakter yaitu dimana perbuatan jahat akan mendapatkan balasan yang tidak
baik juga. Terlihat dimana adegan Bawang Merah dan Ibunya yang memecahkan
labu besar yang ternyata berisi lebah yang siap menyengat mereka. Hal ini
merupakan balasan dari sikap Bawang Merah dan Ibnya yang serakah dan malas

serta berbuat jahat kepada Bawang Putih.



4.2.40. Halaman 40

Gambar 4.40 Komik halaman 40
(Sumber:Dokumentasi penulis 2020)
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4.2.40.2 Deskripsi

Halaman 40 terdiri dari lima panel, keseluruhan panel menceritakan adegan
keesokan harinya Bawang Merah dan Ibunya digigit oleh lebah-lebah. Panel 1,2
dan 3 menunjukan Bawang Merah dan Ibunya digigiti oleh lebah-lebah. Panel 4
dan 5 menunjukan Bawang Putih mendengar teriakan Bawang Merah dan Ibunya

kemudian berlari menuju kesana.

4.2.40.4 Aspek Estetis

Secara estetis perancangan halaman 35 dapat dianalisis menggunakan unsur
dan prinip seni rupa. Berdasarkan unsur seni rupa yaitu garis, bidang, ruang, warna,
dan tekstur. Garis yang digunakan pada halaman 35 ada dua macam yaitu garis
lengkung dan garis lurus. Garis lengkung yang dapat dilihat dari gambar karakter
dan beberapa barang seperti mangkok, guji, dan kain pakaian sedangkan garis lurus
terlihat pada gambar rumahseperti tiang, jendela, pintu, lantai dan pagar pada latar
belakang pada panel 2 sampai dengan 6. Penggunaan garis lengkung dan lurus
bergantung dengan kebutuhan gambar.

Unsur selanjutnya yaitu unsur ruang yang dapat dilihat dari pembagian
ruang panel dan pemanfaatan garis dan perspektif sehingga membentuk ilustrasi
ruang seperti pada panel 1. Selanjutnya unsur warna, pemakaian warna dipilih
adalah warna cerah pada halaman ini dominan kombinasi warna karakter sesuai
dengan desain karakter Bawang Putih, Bawang Merah dan Ibunya. Untuk warna
latar belakang rumah konsisten dengan warna dihalaman sebelumnya. Terdapat

juga warna kuning dan coklat sebagai latar belakang panel 4 dan 5.
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Unsur selanjutnya yaitu tekstur terlihat pada tekstur lantai, dinding, pintu
dan jedela kayu rumah. Selanjutnya berdasarkan prinsip seni rupa dapat dirasakan
keseimbangan dari setiap panel terlihat dari pembagian dan ukuran panel. Terlihat
pula proporsi yang sesuai yaitu perbandingan ukuran tubuh bawang putih dan
ayahnya dengan ruangan rumah dan barang didalamnya. Pada panel 1 juga terlihat
pengguanaan prinsip proporsi jauh dekat diamana gambar karakter Bawang Putih
yang terletak lebih jauh digambar dengan ukuran lebih kecil dari gambar karakter
Ibu Bawang Merah dibuat lebih besar karena terletak lebih dekat.
4.2.40.5 Aspek llustratif

Halaman 35 terdiri dari enam panel yang berarti terdapat enam gambar
didalamnya. Gambar — gambar didalamnya dianalisis berdasarkan aspek ilustratif
untuk melihat apakah gambar dapat menjelaskan alur cerita. Pada panel pertama
penulis ingin memperlihatkan Bawang Putih sedang memasak didapur hal ini
terlihat pada panel 1 terdapat gambar karakter Bawang Putih sedang digambarkan
didepan tungku. Untuk menunjukan suasana dapur dalam panel 1 gambar latar
belakang pada panel 1 terdapat gambar tungku, perapian dan peralatan memasak.
Panel selanjutnya yaitu panel kedua ingin memperlihatkan Bawang Putih sedang
menyiapkan makanan dan nenek melihatnya dari belakang.

Untuk mengilustrasikan hal tersebut dalam panel 2 terdapat gambar
Bawang Putih didepanya terdapat meja makan dengan beberapa makanan dan
minuman. Dibelakang gambar tersebut terdapat karakter nenek digambarkan
sedang mengamati Bawang Putih. Selanjutnya Panel 3 ingin menggambarkan

nenek yang melihat Bawang Putih menyiapkan makanan. Untuk mengilustrasikan
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hal tersebut pada panel 3 terdapat gambar nenek dari sudut pandang belakang
didepan nenek terdapat gambar Bawang Putih sedang memegang peralatan makan.
Untuk mendukung suasana sedang Bawang Putih sedang menyiapkan makanan
maka pada panel 2 terdapat gambar meja, kursi makan, dan peralatan makan.

Lalu pada panel 4 ingin menyampaikan nenek menghampiri Bawang Putih
yang sedang menyiapkan makan. Untuk mengilustrasikan hal tersebut pada panel 4
terdapat gambar nenek sedang berjalan menuju arah Bawang Putih dengan latar
belakang meja makan seperti panel-panel sebelumnya. Selanjutnya panel 5
ditujukan untuk menggambarkan nenek memuju Bawang Putih karena rajin. Hal ini
diilustrasikan dengan gambar nenek dengan ekspresi bahagia memuji Bawang putih
dan gambar Bawang Putih didepan gambar nenek dengan ekspresi senang serta
dialog yang mendukung. Panel terakhir yaitu panel 6 ingin menggambarkan nenek
mengajak Bawang Putih untuk makan bersama, hal ini ditunjukan pada panel 6
terdapat gambar nenek yang merangkul bawan putih dengan dialog ajakan untuk
makan serta bawang utih digambarkan dengan ekspresi senang. Untuk menambah
suasana ajakan makan pandangan nenek dan Bawang Putih menuju arah meja
makan didepanya.

Dalam halaman ini panel-panel diilustrasikan untuk menyampaikan nilai-
nilai karakter yaitu kasih sayang terhadap keluarga dan sikap untuk saling tolong
menolong. Terlihat dimana adegan Bawang Merah dan Ibunya yang berteriak minta
tolong kemudian Bawang Putih yang menolong Bawang Merah dan Ibunya dari

sengatan lebah.



4.2.41. Halaman 41
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Gambar 4.41 Komik halaman 41
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4.2.41.2 Deskripsi

Halaman 41 terdiri dari enam panel, keseluruhan panel menceritakan
adegan Bawang Putih menolong Bawang Merah dan Ibunya. Panel 1 menceritakan
Bawang Merah dan Ibunya disengat Lebah, panel 2 menceritakan Bawang Merah
dan Ibunya pergi kabur keluar rumah, panel 3 dan 4 menunujukan Bawang Putih
mengambil tanaman untuk mengusirlebar, panel 5 dan 6 menunjukan Bawang putih
berlari keluar untuk membakar tanaman pengusir lebah.
4.2.41.4 Aspek Estetis

Secara estetis perancangan halaman 35 dapat dianalisis menggunakan unsur
dan prinip seni rupa. Berdasarkan unsur seni rupa yaitu garis, bidang, ruang, warna,
dan tekstur. Garis yang digunakan pada halaman 35 ada dua macam yaitu garis
lengkung dan garis lurus. Garis lengkung yang dapat dilihat dari gambar karakter
dan beberapa barang seperti mangkok, guji, dan kain pakaian sedangkan garis lurus
terlihat pada gambar rumahseperti tiang, jendela, pintu, lantai dan pagar pada latar
belakang pada panel 2 sampai dengan 6. Penggunaan garis lengkung dan lurus
bergantung dengan kebutuhan gambar.

Unsur selanjutnya yaitu unsur ruang yang dapat dilihat dari pembagian
ruang panel dan pemanfaatan garis dan perspektif sehingga membentuk ilustrasi
ruang seperti pada panel 1. Selanjutnya unsur warna, pemakaian warna dipilih
adalah warna cerah pada halaman ini dominan kombinasi warna karakter sesuai
dengan desain karakter Bawang Putih, Bawang Merah dan Ibunya. Untuk warna
latar belakang rumah konsisten dengan warna dihalaman sebelumnya. Terdapat

juga warna kuning dan coklat sebagai latar belakang panel 4 dan 5.
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Unsur selanjutnya yaitu tekstur terlihat pada tekstur lantai, dinding, pintu
dan jedela kayu rumah. Selanjutnya berdasarkan prinsip seni rupa dapat dirasakan
keseimbangan dari setiap panel terlihat dari pembagian dan ukuran panel. Terlihat
pula proporsi yang sesuai yaitu perbandingan ukuran tubuh bawang putih dan
ayahnya dengan ruangan rumah dan barang didalamnya. Pada panel 1 juga terlihat
pengguanaan prinsip proporsi jauh dekat diamana gambar karakter Bawang Putih
yang terletak lebih jauh digambar dengan ukuran lebih kecil dari gambar karakter
Ibu Bawang Merah dibuat lebih besar karena terletak lebih dekat.
4.2.41.5 Aspek llustratif

Halaman 35 terdiri dari enam panel yang berarti terdapat enam gambar
didalamnya. Gambar — gambar didalamnya dianalisis berdasarkan aspek ilustratif
untuk melihat apakah gambar dapat menjelaskan alur cerita. Pada panel pertama
penulis ingin memperlihatkan Bawang Putih sedang memasak didapur hal ini
terlihat pada panel 1 terdapat gambar karakter Bawang Putih sedang digambarkan
didepan tungku. Untuk menunjukan suasana dapur dalam panel 1 gambar latar
belakang pada panel 1 terdapat gambar tungku, perapian dan peralatan memasak.
Panel selanjutnya yaitu panel kedua ingin memperlihatkan Bawang Putih sedang
menyiapkan makanan dan nenek melihatnya dari belakang.

Untuk mengilustrasikan hal tersebut dalam panel 2 terdapat gambar
Bawang Putih didepanya terdapat meja makan dengan beberapa makanan dan
minuman. Dibelakang gambar tersebut terdapat karakter nenek digambarkan
sedang mengamati Bawang Putih. Selanjutnya Panel 3 ingin menggambarkan

nenek yang melihat Bawang Putih menyiapkan makanan. Untuk mengilustrasikan
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hal tersebut pada panel 3 terdapat gambar nenek dari sudut pandang belakang
didepan nenek terdapat gambar Bawang Putih sedang memegang peralatan makan.
Untuk mendukung suasana sedang Bawang Putih sedang menyiapkan makanan
maka pada panel 2 terdapat gambar meja, kursi makan, dan peralatan makan.

Lalu pada panel 4 ingin menyampaikan nenek menghampiri Bawang Putih
yang sedang menyiapkan makan. Untuk mengilustrasikan hal tersebut pada panel 4
terdapat gambar nenek sedang berjalan menuju arah Bawang Putih dengan latar
belakang meja makan seperti panel-panel sebelumnya. Selanjutnya panel 5
ditujukan untuk menggambarkan nenek memuju Bawang Putih karena rajin. Hal ini
diilustrasikan dengan gambar nenek dengan ekspresi bahagia memuji Bawang putih
dan gambar Bawang Putih didepan gambar nenek dengan ekspresi senang serta
dialog yang mendukung. Panel terakhir yaitu panel 6 ingin menggambarkan nenek
mengajak Bawang Putih untuk makan bersama, hal ini ditunjukan pada panel 6
terdapat gambar nenek yang merangkul bawan putih dengan dialog ajakan untuk
makan serta bawang utih digambarkan dengan ekspresi senang. Untuk menambah
suasana ajakan makan pandangan nenek dan Bawang Putih menuju arah meja
makan didepanya.

Seperti halaman sebelumnya dalam halaman ini panel-panel diilustrasikan
untuk menyampaikan nilai-nilai karakter yaitu kasih sayang terhadap keluarga dan
sikap untuk saling tolong menolong. Terlihat dimana adegan Bawang Putih yang
menolong Bawang Merah dan Ibunya dari sengatan lebah.

4.2.42. Halaman 42




Gambar 4.42 Komik halaman 42
(Sumber:Dokumentasi penulis 2020)

4.2.42.1 Spesifikasi Karya

Ukuran

Panel

Jenis

Media

Tahun

: A4 300 PPI

5

: Halaman 34

: Digital Painting

: 2019

4.2.42.2 Deskripsi
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Halaman 42 terdiri dari lima panel, keseluruhan panel menceritakan adegan

Bawang Putih menolong Bawang Merah dan Ibunya. Panel 1 menceritakan Bawang
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Putih mengarahkan tanaman ke arah lebah. panel 2 dan 3 menceritakan Bawang
Merah dan Ibunya merasa lebah sudah terbang ke arah lain, panel 4 dan 5

menunjukan Bawang Putih, Bawang Merah dan Ibunya berbaikan.

4.2.42.4 Aspek Estetis

Secara estetis perancangan halaman 35 dapat dianalisis menggunakan unsur
dan prinip seni rupa. Berdasarkan unsur seni rupa yaitu garis, bidang, ruang, warna,
dan tekstur. Garis yang digunakan pada halaman 35 ada dua macam yaitu garis
lengkung dan garis lurus. Garis lengkung yang dapat dilihat dari gambar karakter
dan beberapa barang seperti mangkok, guji, dan kain pakaian sedangkan garis lurus
terlihat pada gambar rumahseperti tiang, jendela, pintu, lantai dan pagar pada latar
belakang pada panel 2 sampai dengan 6. Penggunaan garis lengkung dan lurus
bergantung dengan kebutuhan gambar.

Unsur selanjutnya yaitu unsur ruang yang dapat dilihat dari pembagian
ruang panel dan pemanfaatan garis dan perspektif sehingga membentuk ilustrasi
ruang seperti pada panel 1. Selanjutnya unsur warna, pemakaian warna dipilih
adalah warna cerah pada halaman ini dominan kombinasi warna karakter sesuai
dengan desain karakter Bawang Putih, Bawang Merah dan Ibunya. Untuk warna
latar belakang rumah konsisten dengan warna dihalaman sebelumnya. Terdapat
juga warna kuning dan coklat sebagai latar belakang panel 4 dan 5.

Unsur selanjutnya yaitu tekstur terlihat pada tekstur lantai, dinding, pintu
dan jedela kayu rumah. Selanjutnya berdasarkan prinsip seni rupa dapat dirasakan
keseimbangan dari setiap panel terlihat dari pembagian dan ukuran panel. Terlihat

pula proporsi yang sesuai yaitu perbandingan ukuran tubuh bawang putih dan
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ayahnya dengan ruangan rumah dan barang didalamnya. Pada panel 1 juga terlihat
pengguanaan prinsip proporsi jauh dekat diamana gambar karakter Bawang Putih
yang terletak lebih jauh digambar dengan ukuran lebih kecil dari gambar karakter
Ibu Bawang Merah dibuat lebih besar karena terletak lebih dekat.

4.2.42.5 Aspek llustratif

Halaman 35 terdiri dari enam panel yang berarti terdapat enam gambar
didalamnya. Gambar — gambar didalamnya dianalisis berdasarkan aspek ilustratif
untuk melihat apakah gambar dapat menjelaskan alur cerita. Pada panel pertama
penulis ingin memperlihatkan Bawang Putih sedang memasak didapur hal ini
terlihat pada panel 1 terdapat gambar karakter Bawang Putih sedang digambarkan
didepan tungku. Untuk menunjukan suasana dapur dalam panel 1 gambar latar
belakang pada panel 1 terdapat gambar tungku, perapian dan peralatan memasak.
Panel selanjutnya yaitu panel kedua ingin memperlihatkan Bawang Putih sedang
menyiapkan makanan dan nenek melihatnya dari belakang.

Untuk mengilustrasikan hal tersebut dalam panel 2 terdapat gambar
Bawang Putih didepanya terdapat meja makan dengan beberapa makanan dan
minuman. Dibelakang gambar tersebut terdapat karakter nenek digambarkan
sedang mengamati Bawang Putih. Selanjutnya Panel 3 ingin menggambarkan
nenek yang melihat Bawang Putih menyiapkan makanan. Untuk mengilustrasikan
hal tersebut pada panel 3 terdapat gambar nenek dari sudut pandang belakang
didepan nenek terdapat gambar Bawang Putih sedang memegang peralatan makan.
Untuk mendukung suasana sedang Bawang Putih sedang menyiapkan makanan

maka pada panel 2 terdapat gambar meja, kursi makan, dan peralatan makan.
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Lalu pada panel 4 ingin menyampaikan nenek menghampiri Bawang Putih
yang sedang menyiapkan makan. Untuk mengilustrasikan hal tersebut pada panel 4
terdapat gambar nenek sedang berjalan menuju arah Bawang Putih dengan latar
belakang meja makan seperti panel-panel sebelumnya. Selanjutnya panel 5
ditujukan untuk menggambarkan nenek memuju Bawang Putih karena rajin. Hal ini
diilustrasikan dengan gambar nenek dengan ekspresi bahagia memuji Bawang putih
dan gambar Bawang Putih didepan gambar nenek dengan ekspresi senang serta
dialog yang mendukung. Panel terakhir yaitu panel 6 ingin menggambarkan nenek
mengajak Bawang Putih untuk makan bersama, hal ini ditunjukan pada panel 6
terdapat gambar nenek yang merangkul bawan putih dengan dialog ajakan untuk
makan serta bawang utih digambarkan dengan ekspresi senang. Untuk menambah
suasana ajakan makan pandangan nenek dan Bawang Putih menuju arah meja
makan didepanya.

Seperti halaman sebelumnya dalam halaman ini panel-panel diilustrasikan
untuk menyampaikan nilai-nilai karakter yaitu kasih sayang terhadap keluarga dan
sikap untuk saling tolong menolong. Terlihat dimana adegan Bawang Putih yang

menolong Bawang Merah dan Ibunya dari sengatan lebah.



4.2.43. Halaman 43

&

SETRLGH ITU BALUIGNG PUTIH BALLGIG MEROK, DAN BUING

Gambar 4.43 Komik halaman 43
(Sumber:Dokumentasi penulis 2020)

4.2.43.1 Spesifikasi Karya

Ukuran : A4 300 PPI
Panel '5
Jenis : Halaman 34

Media : Digital Painting
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Tahun 2019
4.2.43.2 Deskripsi

Halaman 43 terdiri dari lima panel, keseluruhan panel menceritakan adegan
Bawang Putih, Bawang Merah, dan Ibunya berbaikan dan hidup bahagia selamanya.
Panel 1 menunjukan Bawang Merah dan Ibunya memeluk Bawang Putih, panel 2
menunjukan close up Bawang putih dipeluk Bawang Merah dan Ibunya, panel 3
dan 4 Bawang Merah, Bawang Putih dan Ibunya saling berbaikan, panel 5
menunjukan Bawang merah, Bawang Putih dan Ibunya hidup bahagia selamanya.
4.2.43.3 Aspek Estetis

Secara estetis perancangan halaman 43 dapat dianalisis menggunakan unsur
dan prinip seni rupa. Berdasarkan unsur seni rupa yaitu garis, bidang, ruang, warna,
dan tekstur. Garis yang digunakan pada halaman 43 ada dua macam yaitu garis
lengkung dan garis lurus. Garis lengkung yang dapat dilihat dari gambar karakter
dan beberapa barang seperti mangkok, guji, dan kain pakaian sedangkan garis lurus
terlihat pada gambar rumahseperti tiang, jendela, pintu, lantai dan pagar pada latar
belakang pada panel 2 sampai dengan 6. Penggunaan garis lengkung dan lurus
bergantung dengan kebutuhan gambar.

Unsur selanjutnya yaitu unsur ruang yang dapat dilihat dari pembagian
ruang panel dan pemanfaatan garis dan perspektif sehingga membentuk ilustrasi
ruang seperti pada panel 1. Selanjutnya unsur warna, pemakaian warna dipilih
adalah warna cerah pada halaman ini dominan kombinasi warna karakter sesuai

dengan desain karakter Bawang Putih, Bawang Merah dan Ibunya. Untuk warna
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latar belakang rumah konsisten dengan warna dihalaman sebelumnya. Terdapat
juga warna kuning dan coklat sebagai latar belakang panel 4 dan 5.

Unsur selanjutnya yaitu tekstur terlihat pada tekstur lantai, dinding, pintu
dan jedela kayu rumah. Selanjutnya berdasarkan prinsip seni rupa dapat dirasakan
keseimbangan dari setiap panel terlihat dari pembagian dan ukuran panel. Terlihat
pula proporsi yang sesuai yaitu perbandingan ukuran tubuh bawang putih dan
ayahnya dengan ruangan rumah dan barang didalamnya. Pada panel 1 juga terlihat
pengguanaan prinsip proporsi jauh dekat diamana gambar karakter Bawang Putih
yang terletak lebih jauh digambar dengan ukuran lebih kecil dari gambar karakter
Ibu Bawang Merah dibuat lebih besar karena terletak lebih dekat.
4.2.43.5 Aspek llustratif

Halaman 43 terdiri dari lima panel yang berarti terdapat enam gambar
didalamnya. Gambar — gambar didalamnya dianalisis berdasarkan aspek ilustratif
untuk melihat apakah gambar dapat menjelaskan alur cerita. Pada panel pertama
penulis ingin memperlihatkan Bawang Putih sedang memasak didapur hal ini
terlihat pada panel 1 terdapat gambar karakter Bawang Putih sedang digambarkan
didepan tungku. Untuk menunjukan suasana dapur dalam panel 1 gambar latar
belakang pada panel 1 terdapat gambar tungku, perapian dan peralatan memasak.
Panel selanjutnya yaitu panel kedua ingin memperlihatkan Bawang Putih sedang
menyiapkan makanan dan nenek melihatnya dari belakang.

Untuk mengilustrasikan hal tersebut dalam panel 2 terdapat gambar
Bawang Putih didepanya terdapat meja makan dengan beberapa makanan dan

minuman. Dibelakang gambar tersebut terdapat karakter nenek digambarkan
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sedang mengamati Bawang Putih. Selanjutnya Panel 3 ingin menggambarkan
nenek yang melihat Bawang Putih menyiapkan makanan. Untuk mengilustrasikan
hal tersebut pada panel 3 terdapat gambar nenek dari sudut pandang belakang
didepan nenek terdapat gambar Bawang Putih sedang memegang peralatan makan.
Untuk mendukung suasana sedang Bawang Putih sedang menyiapkan makanan
maka pada panel 2 terdapat gambar meja, kursi makan, dan peralatan makan.

Lalu pada panel 4 ingin menyampaikan nenek menghampiri Bawang Putih
yang sedang menyiapkan makan. Untuk mengilustrasikan hal tersebut pada panel 4
terdapat gambar nenek sedang berjalan menuju arah Bawang Putih dengan latar
belakang meja makan seperti panel-panel sebelumnya. Selanjutnya panel 5
ditujukan untuk menggambarkan nenek memuju Bawang Putih karena rajin. Hal ini
diilustrasikan dengan gambar nenek dengan ekspresi bahagia memuji Bawang putih
dan gambar Bawang Putih didepan gambar nenek dengan ekspresi senang serta
dialog yang mendukung. Panel terakhir yaitu panel 6 ingin menggambarkan nenek
mengajak Bawang Putih untuk makan bersama, hal ini ditunjukan pada panel 6
terdapat gambar nenek yang merangkul bawan putih dengan dialog ajakan untuk
makan serta bawang utih digambarkan dengan ekspresi senang. Untuk menambah
suasana ajakan makan pandangan nenek dan Bawang Putih menuju arah meja
makan didepanya.

Dalam halaman ini panel-panel diilustrasikan untuk menyampaikan nilai-
nilai karakter yaitu kasih sayang terhadap keluarga dan jiwa besar untuk
memaafkan kesalahan orang lain. Terlihat dimana adegan Bawang Putih yang

akhirnya memaafkan Ibu dan Bawang Merah dan hidup bahagia selamanya.



BAB 5
PENUTUP

51 Simpulan

Dalam perancangan komik digital “Bawang Merah dan Bawang Putih”
menggunakan metode digital untuk mempermudah akses dan menyesuaikan
perkembangan zaman. Pada komik digital Bawang Merah dan Bawang Putih”
menceritakan kehidupan tokoh utama yaitu Bawang Putih yang memiliki sifat baik
hati, rajin dan suka menolong. Diceritakan Bawang Putih hidup berdua dengan
ayahnya karena ibunya sudh meninggal. Ayah Bawang Putih sering pergi ke kot
auntuk berdagang dan meninggalkan Bawang Putih sendiri dirumah. Suatu hari
sepulang berdagang ayah Bawang Putih pulang bersama Bawang Merah dan Ibunya
dia ingin menjadikan mereka keluarga bagi Bawang Putih.

Bawanng Putih menerima kehadiran Bawang Merah dan lIbunya. Tidak
lama kemudian ayah Bawang Putih meninggal, semenjak hal itu Bawang Merah
dan ibunya menyiksa Bawang Putih. Suatu hari Bawang Putih menghilangkan
selendang ibunya ketika mencuci. Setelah itu Bawang Putih bertemu nenek yang
akan membantunya dengan syarat membantu nenek membersihkan rumah dan
memasak. Karena Bawang Putih rajin dia mendapatkan kembali selendangnya dan
tambahan hadiah berupa emas didalam labu. Melihat hal itu Bawang Merah dan
Ibunya untuk melakukan hal yang sama untuk mendapatkan emas yang lebih
banyak. Namun karena Bawang Merah pemalas dan serakah dia melah
mendapatkan labu dengan isi tawon yang menyengat. Setelah itu Bawang Puih

menolong Bawang Merah dan Ibunya kemudian mereka hidup Bahagia selamanya.

253



254

Didalam komik digital “Bawang Merah dan Bawang Putih” mengandung pesan
moral yaitu anak yang baik dan rajin akan mendapatkan balasan yang baik
sedangkan anak yang pemalas dan serakah akan mendapatkan balasan yang jelek.
Berdasarkan pesan moral yang mengangkat karakter dari masing masing tokoh
utama dan alur cerita, komik ini dapat dijadikan sebagai media pendidikan karakter
oleh orang tua maupun guru. Dengan kemasan komik cerita rakyat Bawang Merah
dan Bawang Putih akan menjadi lebih menarik bagi anak-anak. Dengan kemasan
yang sesuai anak-anak akan dengan mudah menerima pendidikan karakter
didalamnya, diharapkan dengan begitu dengan adanya komik ini dapat membantu
pendidikan karakter di Indonesia.

Secara teknis perancangan komik ini dari membuat sketsa dan pembagian
panel. Sketsa gambar dan panel dibuat menggunakan hardware Laptop dan pen
tablet. Selain hardware digunakan juga sofware Adobe Photoshop CS6 dan
Coreldraw X7 dengan ukurun file kerja A4. Urutan pembuatan komik ini adalah
membuat sketsa, kemudian membuat lineart, pemberian warna, pembuatan balon
kata dan membuat layout teks. Sketsa, lineart, pewarnaan dan pembuatan balon
kata dikerjakan menggunakan Adobe Photoshop CS6 sedangkan pemberian teks
dilakukan menggunakan aplikasi Coreldraw X7 untuk teks narasi dan dialog
menggunakan font “Kidz Planet”” dengan ukuran huruf 12 pt dan untuk teks efek
menggunakan font “Comic Panels” dengan ukuran 20 sampai 40 pt.

Sebagai bentuk penerapanya, komik ini sudah diluncurkan pada salah satu
website yaitu Jateng Pintar dengan alamat pintar.jatengprov.go.id yang merupakan

salah satu website dibawah Badan Pengembangan Teknologi, Informasi dan
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Komunikasi Jawa Tengah (BPTIK) Jawa Tengah. BPTIK Jawa Tengah merupakan
salah satu badan dibawah Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.

Dalam Komik ini penulis tetap mengangkat nuansa tradisional dari cerita
rakyat Bawang Merah dan Bawang Putih baik dari segi cerita maupun tampilan
gambar. Namun pada bagian akhir penulis sedikit merubah alur cerita yang tidak
berakhir bahagia menjadi akhir bahagia untuk lebih menekankan nilai karakter
kasih sayang kepada keluarga. Penulis menyadari adanya kekurangan didalam
karya komik ini yaitu kurangnya inovasi cerita untuk menyesuaikan dengan zman
yang sudah modern.

5.2 Saran

Penulis berharap karya komik ini dapat menjadi media alternatif untuk
mewujudkan karakter yang sesuai pada anak melalui isi cerita yang ada di dalamnya.
Dengan harapan bahwa dengan adanya buku komik ini dapat digunakan orang tua
atau guru sebagai media penanaman pendidikan karakter khususnya kejujuran pada
anak. Bagi anak-anak penulis juga berharap buku komik ini dapat digunakan
sebagai sarana untuk merangsang ketertarikan dalam membaca. Dari segi cerita dan
tampilan komik ini belum memiliki inovasi yang berbeda dari komik-komik serupa
yang sebelumnya.

Komik ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu media pendidikan
yang nantinya bisa diterbitkan agar dapat dijangkau oleh masyarakat, khususnya
masyarakat Indonesia. Penulis juga berharap dapat memberikan kontribusi yang
berarti bagi akademisi UNNES dalam bidang ilustrasi pada khususnya. Bagi

mahasiswa khususnya Seni Rupa diharapkan komik in dapat menjadi salah satu
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sumber inspirasi. Penulis juga berharap agar komik ini yang dapat ditingkatkan baik
dari segi kualitas gambar maupun ceritanya. Juga dari segi lay-out supaya lebih
teliti lagi dalam pengaturannya, sehingga hasil print-out dapat tersusun sesuai

harapan dan menjadi buku komik yang berkualitas.
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